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ABSTRAK  

IBNU ILKOINI : 182520008, Implementasi Kurikukulum 2013 dalam 

Pembentukan Akhlak Peserta Didik Di Yayasan Perguruan Al-Ihsan Meruya 

Utara, Jakarta Barat, Tesis : Program Studi Magister Manajemen Pendidikan 

Islam Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur‟an (PTIQ) Jakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembentukan 

akhlak peserta didik di Yayasan Perguruan Al-Ihsan Meruya Utara, Jakarta 

Barat. Didalam kurikulum 2013 ada beberapa unsur kompetensi inti 

didalamnya dengan menggunakan kalimat KI (Kompetensi Inti) KI 1, KI 2, 

KI 3, KI 4, KI 1 ialah Sikap Spiritual, KI 2 ialah Sikap Sosial, KI 3 ialah 

Pengetahuan (kognitif), dan KI 4 ialah keterampilan (Psikomotorik). 

Pembentukan akhlak didalam kompetensi tersebut ada di KI  1 dan KI 2. 

Didalam KI 1 tersebut menganjurkan siswa untuk beribadah dan dalam 

beribadah mempunyai adab-adab yang harus dipatuhi ketika ingin 

melaksanakan dan ketika berlangsungnya peribadatan tersebut, karena pada 

hakikatnya ketika seseorang beribadah tanpa disadari seseorang tersebut 

sedang menghadap dan mengadu kepada Allah SWT. Sedangkan di dalam 

KI 2 ialah sikap sosial, sikap sosial yang dimaksud adalah sikap atau akhlak 

seseorang kepada orang lain dalam bergaul. Maka pengimplementasian 

kurikulum 2013 dalam pendidikan sangatlah penting untuk pembentukan 

akhlak peserta didik karena pada dasarnya kurikulum 2013 menonjolkan 

pembelajaran yang aktiv, inovatif, kreatif  serta berkakhlak mulia dalam 

perilaku kehidupan sehari-hari. Adapun hasil implementasi kurikulum 2013 

dalam pembentukan akhlak di Yayasan Yerguruan Al-Ihsan sudah berjalan 

dengan baik dan hasilnya terbentuk peserta didik yang berakhlak mulia, 

seperti berbakti kepada orang tua, jujur, tanggung jawab, dll. 

 

Kata kunci : Implementasi Kurikulum 2013, Pembentukan Akhlak 

Peserta Didik. 
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 الخلاصة

فِٟاٌزى٠ِٛٓالأخلالِِٟٖٕٔٓرٕف١زِوٛس٠ىٛو182520008ٌَِٛٛ ,ٌم١ِٓ:ِأِِثِٓاِِ

ِ،ِ ِجبوشرب ِغشة ،ِ ِاٌشّب١ٌخ ِالإحغبْ ِِش٠ٚب ِو١ٍخ ِِإعغخ ِفٟ ٌٍطلاة

أغشٚحخ:ِِبجغز١شِفِٟثشٔبِجِدساعخِئداسحِاٌزشث١خِالإعلا١ِخِ،ِِؼٙذِاٌزؼ١ٍُِ

ِ(ِجبوشرب.PTIQاٌؼبٌٌِٟؼٍَِٛاٌمشآِْ)

فِِٟٖٕٔٓجِٚصفِٟٔٛػٟ.ِرٕف١زِِٕٙجِ٘زاِاٌجحشِِ٘ٛثحش١ِِذأِٟرِِٕٚٙ

ِفِٟ ،ِ ِاٌزؼ١ّ١ٍخ ِالإحغبْ ِِش٠ٚب ِشّبي ِِإعغخ ِفٟ ِاٌطلاة ِأخلاق رشى١ً

ِاٌجٍّخِِِٖٕٕٔٓٙجِ ِاعزخذاَ ِٛ٘ ِجٛ٘ش٘ب ِػٕبصشِِِٓاٌىفبءح. ٕ٘بنِػذح

KIِِ)اٌىفبءحِالأعبع١خ(KI 1 ِ،KI 2 ِ،KI 3 ِ،KI 4 ِ،KI 1ِِِِٟ٘ٛلف

 KIاٌّؼشفخِ)ِؼشف١خ(ِ،KI 3ِِِِِٟٟ٘٘ٛلفِاجزّبػِٟ،KI 2ِِسٚحِٟ،ِ

KI 1ِِِِٟٚ٘ٙبسحِ)ٔفغ١خ(ِ.ِئِْرى٠ِٛٓالأخلاقِفِٟ٘زِٖاٌىفبءادِِ٘ٛف4ِِٟ

KI 2ِِ ِفٟ ،KI 1ٍِِِٝػ ٌٍِحصٛي ِٚاٌؼجبدح ِاٌؼجبدح ِاٌطلاةِػٍٝ ٠ِشجغ ،

أخلاق٠ِجتِئغبػزٙبِػٕذِب٠ِش٠ذِْٚاٌم١بَِثٙبِٚػٕذِب٠ِزُِاٌؼجبدحِ،ِلأِٔٗفِٟ

ِوب٠ِْٛاجِٗ ِأ٠ِْذسنِرٌه. ِدْٚ ِِب ِشخصًب ِشخصِِب ٠ِؼجذ اٌجٛ٘شِػٕذِب

ِ ِفٟ ِث١ّٕب ِٚرؼبٌٝ. ِعجحبٔٗ ِالله ِفا٠ٚKI 2ِِْشىٛ ،ِ ِاجزّبػٟ ِِٛلف ٛ٘

ِٟاٌّؼِِِٕٟ٘ٛٛلفِأِٚأخلاقِاٌشخصِرجبِٖا٢خش٠ِٓفِٟاٌّٛلفِالاجزّبػ

ِفاِْرٕف١زِِٕٙجِ ٌِزا ٌٍِزى٠ِِٖٕٛٓٔٓاٌزٕشئخِالاجزّبػ١خ. فِٟاٌزؼ١ٍُُِِِٙجذًا

ِ ِِٕٙج ٌٍِطلاةِلأْ ِٔشطخِِٖٕٔٓالأخلالٟ ِثشخص١خ ِأعبعٟ ِثشىً ٠ز١ّض

ِٖٕٔٓٔزبئجِرطج١كِِٕٙجِ ِٚجزىشحِٚخلالخِٚٔج١ٍخِفِٟعٍٛنِاٌح١بحِا١ِٛ١ٌخ.

الأخلاقِفِِٟإعغخِو١ٍخِالإحغبِْػٍِِٝب٠ِشاَِ،ِٚٔزجذِإٌزبئجِفِٟرى٠ِٛٓ

ِ،ِ ِٚاٌصذق ،ِ ِالأثٕبء ِرمٜٛ ِِضً ،ِ ِٔج١ٍخ ِثأخلاق ٠ِزّزؼْٛ ِغلاة ػٍٝ

 ٚاٌّغإ١ٌٚخِ،ِئٌخ.

 

 

 رى٠ِٛٓأخلاقِاٌطٍجخ.,ِٖٕٔٓاٌىٍّبدِاٌّفزبح١خ:ِرطج١كِِٕٙجِ
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ABSTRACT 

IBNU ILKOINI : 182520008, Implementation of Curriculum 2013 in the 

Moral Formation of Students at the North Meruya Al-Ihsan College 

Foundation, West Jakarta, Thesis: Master of Islamic Education Management 

Study Program, Institute of Higher Education of Al-Qur'an Science (PTIQ) 

Jakarta. 

 This research is a field research with a descriptive qualitative 

approach. The implementation Curriculum 2013 in shaping the morals of 

students at the North Meruya Al-Ihsan Education Foundation, In the 

Curriculum 2013 there are several elements of competence. the core in it is 

by using the sentence KI (Core Competence) KI 1, KI 2, KI 3, KI 4, KI 1 is a 

Spiritual Attitude, KI 2 is a Social Attitude, KI 3 is Knowledge (cognitive), 

and KI 4 is a skill (Psychomotor) . The formation of morals in these 

competencies is in KI 1 and KI 2. In KI 1 it encourages students to worship 

and in worship to have manners that must be obeyed when they want to carry 

out and when the worship takes place, because in essence when someone is 

worshiping someone without realizing it was facing and complaining to 

Allah SWT. Whereas in KI 2 it is a social attitude, the social attitude in 

question is the attitude or morals of a person to others in socializing. So the 

implementation curriculum 2013 in education is very important for the moral 

formation of students because basically curriculum 2013 features active, 

innovative, creative and noble character in the behavior of everyday life. The 

results of the implementation of the 2013 curriculum in the formation of 

morals at the al-ihsan college foundation have gone well and the results have 

formed students who have noble morals, such as filial piety, honesty, 

responsibility, etc. 

 

Keywords: Implementation Curriculum 2013, the Formation of Students' 

Morals. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN PENGGUNAANNYA 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia nomor : 158 th. 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonen 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad D De (dengan titik di bawah) ض

 Tha T Te (dengan titik di bawah) ط

 Zha Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘AIN Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك



 
 

 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah     ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‟). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Dhammah U U اَ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َاَ... َىَ/..   .....َ fath}ah dan alif atau 

ya 

a a dan garis di 

atas 

َي  .... kasrah dan ya i i dan garis di atas 

َو  ... d}ammah dan wau u u dan garis di atas 

 

4. Ta Marbuthah 

Transliterasi untuk ta marbuthah adalah sebagai berikut :  
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a. Jika ta marbuthah itu hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, atau dhammah, maka transliterasinya adalah “t”. 

b. Jika ta marbuthah itu mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah “h” 

c. Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang “al” dan bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka itu ditransliterasikan dengan “h” 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah  tanda tasydidِ (ِّّ ), dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan hurufِ  (konsonan  ganda) yang 

diberi tanda syaddah.  

Jika huruf ٞ ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (ِّٟ   .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  (i)  ,(ىِ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  

huruf (alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya  

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

 
8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya. Setiap kata, baik fi‟il maupun isim, ditulis ditulis 

secara terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, seperti kalimat “Bismillah al-

Rahman al-Rahim” 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pertama di zaman nabi Muhammad Saw itu berada di 

rumah Arqom, adapun siswa/muridnya yaitu para sahabat dan 

pendidikan yang di ajarkan oleh rasul, yang utama dalam pendidikan 

tersebut adalah penanaman tauhid dan akhlakul karimah karena sesuai 

dengan yang disabdakan oleh Rasulullah Saw. Zaman sekarang itu 

seperti zaman jahiliyah pada zaman sebelum nabi Muhammad Saw di 

utus yaitu bobrok nya akhlak atau buruknya akhlak, banyak terjadi 

pemerkosaan anak di bawah umur, pemabuk dimana-mana, pencurian 

dimana-mana dan tindak kejahatan dan juga tawuran sesama peserta 

didik. Menghadapi fenomena tersebut, seringkali dunia pendidikan 

mendapatkan tuduhan sebagai penyebab tingkah laku penyimpangan 

oleh para remaja pemuda dan pemudi. Dunia pendidikan tampak 

tercoreng wajahnya dan tampak tak berdaya untuk mengatasi krisis 

tersebut. Hal ini dapat dimengerti, karena pendidikan berada pada 

barisan terdepan dalam menyiapkan sumber daya manusia yang 

kompeten dan berkualitas. Banyak faktor yang dapat menyebabkan 

timbulnya prilaku remaja pemuda dan pemudi di kalangan para pelajar, 

efektifnya pembinaan moral atau akhlak oleh keluarga.  



2 
 

 

Sekolah maupun masyarakat, derasnya arus budaya materialistis, 

hedonistis, dan sekularistis, serta belum adanya kemauan yang sungguh-

sungguh dari pemerintah untuk melakukan pembinaan terhadap akhlak 

bangsa.
1
  

Kemudian problematika lain yaitu kenakalan yang terjadi 

dilingkungan sekolah dasar, terutama pada pendidikan dasar islam Al-

Ihsan adalah kenakalan peserta didik dan sulitnya diatur dan bahkan 

melawan guru di dalam pembelajaran sekolah dan juga terkadang sering 

sekali siswa sekolah dasar itu saling mengejek orang tua sesama teman 

bahkan juga saling mengejek fisik sehingga terkadang siswa saling adu 

jotos karena hal tersebut dan kenakalan seorang siswa sekolah dasar 

ketika dirumah ialah tidak taat kepada orang tua dan sulitnya untuk 

belajar dirumah walaupun ada tugas dari sekolahan. Malasnya siswa 

sekolah dasar didasari dengan memiliki gadget yang pada akhirnya 

mereka sering bermain game online di gadget mereka bersama-sama.  

Keadaan bangsa Indonesia sebagaimana tersebut di atas harus 

mencarikan solusinya Untuk mengantisipasi penerus bangsa kita yaitu 

para peserta didik agar tidak larut dalam kebejatan akhlak, mereka 

membutuhkan pendidikan yang baik dalam segala hal, terutama dalam 

hal pembentukan akhlak. Karena pendidikan merupakan sarana yang 

dapat memberikan bekal kepada manusia untuk membudidayakan 

dirinya, membebaskan dirinya dari kebodohan, keterbelakangan 

kemisikinan, dan terutama dari kebobrokan akhlak. Para pemikir 

pendidikan menyerukan agar kecerdasan akal diikuti dengan kecerdasan 

akhlakul karimah,  pendidikan agama dan pendidikan akhlak harus siap 

menghadapi tantangan global. 

Pendidikan harus memberikan kontribusi yang nyata dalam 

mewujudkan masyarakat yang berbudaya dan berakhlakul karimah. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peranan penting dalam 

pembentukan akhlak peserta didik, di samping tempat pemberian 

pengetahuan, pengembangan bakat dan kecerdasan, sekolah juga 

diharapkan menjadi lapangan sosial bagi para peserta didik, dimana 

pertumbuhan mental, Akhlak, moral, karakter, budi pekerti. dan sosial 

serta segala aspek kepribadian dapat berjalan dengan baik. 

Dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 

1 ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suatu suasana pembelajaran dan proses pembelajaran 

agar siswa/siswi secara aktif bisa mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan kompetensi spiritual religi, pengendalian diri, 

                                                           
1
 Abudin Nata, Manajemen pendidikan : mengatasi kelemahan pendidikan 

pendidikan islam diindonesia, Jakarta : Prenada Media, 2003, hal. 91. 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat dan bangsa.
2
 

Ki Hajar Dewantara adalah salah satu tokoh Pendidikan Nasional, 

beliau memberikan pengertian pendidikan, pengertian tersebut sebagai 

berikut : “pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan 

bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan, batin, akhlak),  pikiran (intelek 

dan tubuh anak), dalam siswa tidak boleh dipisah-pisahkan bagian-

bagian itu supaya kita memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan dan 

penghidupan anak-anak yang kita didik, selaras dengan dunianya”. 

Selanjutnya menurut noeng muhajir, lembaga pendidikan mampu 

melaksanakan tiga fungsi pendidikan yaitu 1) menjaga lestarinya nilai-

nilai insani dan nilai-nilai ilahi, 2) menumbuhkan kreatifitas anak didik 

dan 3) menyiapkan tenaga kerja yang produktif yaitu yang mampu 

mengantisipasi masa depan sehingga masa depan memberi corak 

struktur kerja masa depan, bukan menyesuaikan kepada prediksi 

ekonomi.
3
 Sesuai dengan apa yang dijelaskan di UU No 20 Tahun 2003 

tentang sisdiknas pasal 1 ayat 1, mengenai pendidikan serta merujuk 

pada pendapat Ki Hajar Dewantara dan Noeng Muhajir tentang fungsi 

pendidikan, maka pendidikan pada dasarnya tidak hanya seorang siswa 

menguasai materi tertentu namun juga yang tak kalah penting adalah 

pembentukan akhlak agar siswa mempunyai akhlak yang mulia, karakter 

yang kuat, moral yang sesuai dengan pancasila, budi pekerti yang sesuai 

dengan agama dan Negara, serta kreatifitas guna menghadapai zaman 

teknologi yang luar biasa, yang terkadang siswa bisa mudah terpengaruh 

untuk berbuat keburukan dalam segala hal keburukan.  

Pendidikan pada intinya ialah suatu kegiatan pembelajaran dengan 

interaksi antara guru dengan siswa/siswi atau sebaliknya didalam suatu 

ruangan atau didalam suatu pertemuan virtual dengan aplikasi untuk 

memberikan pelajaran dalam segala hal termasuk dalam hal akhlak.  

SD adalah sekolah formal yang dinaungi oleh Kemendikbud. di 

setiap sekolah formal kategorinya ada 2 yaitu sekolah dengan kategori 

swasta dan sekolah dengan kategori negri. Sekolah swasta adalah 

sekolah yang dimiliki oleh seorang owner yang memiliki Yayasan dan 

sekaligus dinaungi oleh Yayasan dan dipantau oleh pemerintah selaku 

pemberi bantuan operasional sekolah, sedangkan sekolah negri adalah 

                                                           
2
 Farid Hasyim, kurikulum pendidikan agama islam : filosofi pengembangan 

kurikulum Tranformatif Antara KTSP dan kurikulum 2013, Malang : Madani, 2015,  

hal. 1-2.  
3
 Farid Hasyim, Kurikulum pendidikan agama islam : filosofi pengembangan 

kurikulum Tranformatif Antara KTSP dan kurikulum 2013, Malang : Madani, 2015, 

hal. 2. 
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sekolah yang dimiliki oleh pemerintah dan dinaungi langsung oleh 

Kemendikbud dan Mentri Pendidikan.  

Di dalam pendidikan formal disekolahan mempunyai suatu 

kurikulum yang berperan dalam mewujudkan tujuan dan fungsi 

pendidikan. dan kurikulm tersebut sebagai salah satu tujuan pencapaian 

pendidikan dan peraturan suatu pendidikan dalam pembelajaran. Tanpa 

kurikulum yang sesuai dan tepat akan sulit untuk mencapai tujuan dan 

sasaran yang diinginkan.  

Kurikulum dapat didefinisikan sebagai seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai isi bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman untuk menggunakan aktifitas belajar mengajar. 

Kurikulum merupakan syarat mutlak dan ciri utama pendidikan sekolah 

sehingga kurikulum adalah bagian yang tak bisa terpisahlan dari proses 

pendidikan dan pembelajaran.
4
 Untuk menciptakan harapan generasi 

yang memiliki karakter yang kuat, berakhlakul karimah, mampu dan 

menyadari bahwa mereka sebagai makhluk dan hamba tuhan yang maha 

esa, memiliki wawasan keilmuan yang bagus dan luas, serta cinta tanah 

air, perlu metodologi dan materi pembelajaran yang merangsang 

tumbuhnya kepenasaran intelektual dengan lebih menonjolkan, melalui 

membangun pola pikir, tradisi, dan budaya keilmuan, menumbuhkan 

kreatifitas dan sekaligus daya inovasi, itulah salah satu jiwa kurikulum 

2013. Dalam implementasi pendidikan karakter untuk pembentukan 

akhlak, perencanaan pembelajaran tersebut perlu dikembangkan untuk 

mengkordinasikan karakteristik akhlak yang akan dibentuk dengan 

komponen pembelajaran lainnya, yakni standar inti, standar kompetensi 

dan kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar, dan 

penilaian. 

Kurikulum 2013 dikenal kurikulum berbasis karakteristik untuk 

pembentukan akhlak yang baik dan kompetensi yang baik dalam segala 

hal yang baik. Dimana tujuan utamanya adalah membentuk generasi 

penerus bangsa yang produktif, kreatif, dan inovatif serta memiliki 

akhlak yang mulia. Dalam studi pendahuluan yang peneliti lakukan, 

diperoleh data bahwa di Yayasan Perguruan Al-Ihsan yang bergelut 

dalam  bidang pendidikan, dalam tingkatan SDI, SMPI dan SMKI Al-

ihsan menerapkan kurikulum 2013 semenjak pada tahun pelajaran 

2017/2018. Adapun pembentukan akhlak di Yayasan Perguruan Al-

Ihsan yang bergelut dibidang pendidikan berdasarkan visi Yayasan 

Perguruan Al-Ihsan yaitu mewujudkan peserta didik Al-Ihsan School 

yang berakhlak, berilmu dan cemerlang. Pembelajaran yang 

                                                           
4
 Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum: Konsep Implementasi dan 

Inovasi, Yogyakarta: Teras, 2009, hal. 16.  
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dilaksanakan yaitu berdasarkan pendekatan sciantifik yang meliputi 5 M 

: mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. 

Sedangkan program pembiasaan di yayasan ini ialah membaca doa 

sebelum masuk kelas didepan kelas secara bersamaan dan membaca juz 

amma dan asmaul husna secara bersamaan dikelas bagi SDI Al-ihsan 

dan membaca doa dan asmaul husna secara bersamaan didalam kelas 

bagi SMPI Al-ihsan dan membaca doa dan membaca Al-Qur‟an surah 

Waqiah bagi SMKI Al-Ihsan di aula SMKI Tersebut. Dan kebiasaan 

lainnya juga yang bernilai religi dan mendidik yaitu shalat berjamaah 

dhuha dan shalat zhuhur berjamaah perinstansi masing-masing, dengan 

waktu yang telah ditentukan. Kebiasaan yang lain pula yang bersifat 

mendidik yaitu mengadakan English day disetiap hari kamis pukul 6,30 

secara menyeluruh SDI, SMPI, dan SMKI al-ihsan di lapangan yayasan 

perguruan al-ihsan. Kemudian kebiasaan yang lain pula dalam segi  

religi sekaligus mendidik yaitu mengharuskan siswa Putra SDI al-ihsan 

dari kelas 4,5 dan 6 untuk shalat jumat di masjid yayasan yang telah 

disediakan begitu pula dengan siswa putra SMPI dan siswa putra SMKI 

al-ihsan. Itu semua adalah bagian dari implementasi kurikulum 2013 

yang memang pada dasarnya pendidikan tersebut salah satu tujuannya 

untuk membentuk akhlak para peserta didik di yayasan perguruan al-

ihsan.  

 Yayasan  perguruan Al-Ihsan yang bergelut dibidang pendidikan 

ini terletak di Jakarta barat, kelurahan meruya utara, kecamatan 

kembangan adalah salah satu dari beribu-ribu bahkan puluhan jutaan 

yayasan di Indonesia yang bertanggung jawab untuk membina dan 

membentuk Akhlak  Peserta didik dari segi keimanan dan ketaqwaan, 

karena ketika keimanan dan ketaqwaan mereka miliki maka secara 

otomatis peserta didik akan menjadi berakhlak mulia. 

Berangkat dari sinilah peneliti menjadikan Yayasan perguruan Al-

ihsan dan sekaligus kurikulum 2013 yang dipakainya menjadi obyek 

penelitian. Yang dimana yayasan perguruan al-ihsan yang bergelut di 

pendidikan formal ini dalam tingkatan TKI, SDI, SMPI, dan SMKI, 

yang mempunyai keselarasan tujuan pencapaian kompetensi pendidikan 

dengan kurikulum 2013 dengan visi dan misi Yayasan Perguruan al-

ihsan. Atas dasar tersebutlah yang mendorong peneliti untuk mengkaji 

lebih jauh dalam sebuah Tesis yang berjudul ”implementasi kurikulum 

2013 dalam pembentukan akhlak Peserta didik di Yayasan 

Perguruan Al-Ihsan Meruya Utara, Jakarta Barat”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di identifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Apa kenakalan peserta didik SDI Al-Ihsan yang berada dibawah 

naungan Yayasan Perguruan Al-ihsan ? 

2. Bagaimana dampak implementasi kurikulum 2013 terhadap 

peserta didik di yayasan peguruan al-ihsan ? 

3. Bagaimana implementasi kurikulum 2013 terhadap peserta didik 

dalam pembentukan akhlak ? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dapat disimpulkan ada 

banyak faktor dalam implemetasi kurikulum 2013 di Yayasan Perguruan 

Al-Ihsan yang memang tujuan implementasi kurikulum 2013 itu 

tujuannya banyak, tetapi karena adanya keterbatasan waktu dalam 

penelitian dan literatur yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti 

hanyalah dibatasi pada implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembentukan akhlak di Yayasan Perguruan Al-Ihsan, dan dikarenakan 

yayasan tersebut mempunyai 4 instansi pendidikan yaitu TKI, SDI, 

SMPI, dan SMKI. Maka penulis hanya meneliti di 1 instansi yaitu SDI 

Al-ihsan. Adapun batasan masalah sebagai berikut : 

1. Implementasi kurikulum 2013  

mengetahui cara pengimplementasian K13 dalam 

pembentukan akhlak peserta didik di Yayasan Perguruan Al-Ihsan. 

mengetahui kualitas pembelajaran Yayasan Perguruan Al-Ihsan 

yang bergerak dalam dunia pendidikan. 

2. Pembentukan akhlak terhadap peserta didik 

mengetahui dan menelaah secara mendalam pembentukan 

akhlak dengan implementasi kurikulum 2013. 

3. Macam-macam akhlak  

Mengetahui macam-macam akhlak peserta didik yayasan 

perguruan al-ihsan dengan menyesuaikan macam-macam akhlak 

peserta didik tersebut dengan macam-macam akhlak menurut agama 

islam. 

 

D. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan hal yang sangat penting di 

dalam kegiatan penelitian, sebab masalah merupakan obyek  yang 

akan diteliti dan dicari jalan keluarnya melalui penelitian. Bertitik 

tolak latar belakang yang telah dipaparkan diatas. bahwa dapat 

disebutkan bahwa masalah utama dalam penelitian ini adalah tentang 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak di 



7 
 

 
 

Yayasan Perguruan Al-Ihsan Meruya Utara, Jakarta Barat. Secara 

spesifik, penelitian ini akan difokuskan pada rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan 

akhlak peserta didik di instansi pendidikan SDI Al-Ihsan yang 

berada di bawah naungan yayasan perguruan al-ihsan ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, mengetahui, dan 

memberikan penjelasan secara sistematis, signifikan dan integral tentang 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak pesera didik 

di Yayasan Perguruan Al-Ihsan Meruya Utara, Jakarta Barat, adapun 

secara rinci tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap program dalam 

pembentukan akhlak di yayasan perguruan al-ihsan. 

2. Untuk Menganalisis konsep implementasi kurikulum 2013. 

3. Untuk mendapatkan kejelasan tentang implementasi kurikulum 2013 

dalam Pembentukan akhlak peserta didik di yayasan perguruan al-

ihsan. 

 

F. Kegunaan Penelitian/Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna semua pihak yang 

terkait : bagi khazanah keilmuan dan semoga bisa memberikan 

kontribusi terhadap keilmuan dalam segala aspek terutama dalam 

pendidikan membentuk akhlak peserta didik. 

2. Kegunaan secara pragmatis    

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna semua pihak yang 

terkait :  

1).bagi yayasan dapat memberikan masukan dalam pembentukan 

akhlak dan membantu menyelesaikan permasalahan 

pembentukan akhlak peserta didik dengan kurikulum 2013 di 

instansi SDI AL-IHSAN yang berada di bawah naungan yayasan 

perguruan al-ihsan. 

2). bagi instansi yang ada di dalam naungan yayasan perguruan al-

ihsan yaitu SDI AL-IHSAN bisa memberikan masukan dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam pembentukan 

akhlak peserta didik. 

3). bagi penulis sebagai tambahan informasi mengenai KBM dan 

penyuluhan yang ada dilembaga yayasan yang bergelut dalam 

bidang pendidikan khususnya di Yayasan Perguruan Al-Ihsan dan 

juga penulis bisa memberikan informasi kepada masyarakat 
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bahwasanya Yayasan Perguruan Al-Ihsan memiliki kualitas 

pendidikan yang baik dan bermutu. 

 

G. Kerangka Teori 

Di dalam kurikulum 2013 ada beberapa unsur kompetensi inti 

didalamnya dengan menggunakan kalimat KI (Kompetensi Inti) KI 1, 

KI 2, KI 3, KI 4, KI 1 ialah Sikap Spiritual, KI 2 ialah Sikap Sosial, 

KI 3 ialah Pengetahuan (kognitif), dan KI 4 ialah keterampilan 

(Psikomotorik). Pembentukan akhlak didalam kompetensi tersebut 

ada di KI  1 dan KI 2. Didalam KI 1 tersebut menganjurkan siswa 

untuk beribadah dan dalam beribadah mempunyai adab-adab yang 

harus dipatuhi ketika ingin melaksanakan dan ketika berlangsungnya 

peribadatan tersebut, karena pada hakikatnya ketika seseorang 

beribadah tanpa disadari seseorang tersebut sedang menghadap dan 

mengadu kepada Allah SWT. Sedangkan di dalam KI 2 ialah sikap 

sosial, sikap sosial yang dimaksud adalah sikap atau akhlak seseorang 

kepada orang lain dalam bergaul. Maka pengimplementasian 

kurikulum 2013 dalam pendidikan sangatlah penting untuk 

pembentukan akhlak peserta didik karena pada dasarnya kurikulum 

2013 menonjolkan pembelajaran yang aktiv, inovatif, kreatif  serta 

berkakhlak mulia dalam berprilaku sehari-hari didalam kehidupan. 

 

 

Tabel I : 1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Penelitian Terdahulu yang relevan 

Sejauh yang penulis ketahui bahwa sanya tesis yang berkaitan 

dengan implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak di 

              Kurikulum 2013 

             KI 1 
             KI 2              KI 3 

             KI 4 

            Pembentukan 

Akhlak 

 

              Teori Konvergensi  
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perguruan yayasan al-ihsan belum ada yang membahas sebagai 

penelitian lapangan di Program Studi MPI konsentrasi manajemen 

pendidikan dasar-menengah islam, Program Pasca Sarjana Intitut 

PTIQ Jakarta.  

oleh karena itu penulis ingin mengetahui dan meneliti 

Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak di 

Yayasan Perguruan Al-ihsan Meruya Utara, Jakarta Barat. Guna 

untuk melengkapi tesis ini, peneliti menggunakan pijakan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

implementasi kurikulum 2013, berikut ini adalah beberapa tesis yang 

menjadi pijakan oleh peneliti :  

1. Tesis : Rouf Tamim. 1320411246. Analisis Implementasi 

Kurikulum 2013 Pembelajaran Bahasa Arab (Studi Kasus di 

MAN Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta III). Yogyakarta : UIN 

Sunan Kalijaga 2015. Tesis ini menganalisis tentang 

implementasi kurikulum 2013 dengan fokus kepada pembelajaran 

bahasa arab di MAN Yogyakarta I dan Man Yogyakarta III. 

2. Tesis : Estika Kapiyani 12155140053. Efektivitas Implementasi 

Kurikulum 2013 Pada Enam Sekolah sasaran SMA di Kabupaten 

Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Yogyakarta : Universitas PGRI 2016. Tesis ini meneliti tentang 

efektivitas implementasi kurikulum 2013 dengan 6 objek sekolah 

dengan sasarannya tersebut di sekolah SMA di Kabupaten Bantul 

Yogyakarta. 

3. Tesis : Sukamdi. 0100120030. Implementasi Kurikulum 2013 

dalam Pembelajaran Pendidikan Islam (Studi Kasus di SDN 

Girimargo 1 dan SDN Gilirejo 2 kec. Miri Kab. Sragen. Surakarta 

: Universitas Muhammadiyah Surakarta 2014. Tesis ini meneliti 

tentang Implementasi Kurikulum 2013 yang fokus nya tersebut 

kepada pendidikan agama islam dengan kurikumnya tersebut 

kurikulum 2013 di SDN Girimangu 1 dan SDN Gilirejo 2 di kec. 

Miri Kab Sragen. 

4. Tesis : Antonius Hardianto. 2016081004. Implementasi 

Kurikulum 2013 Pada Sekolah Menengah Pertama Yayasan 

Pangudi Luhur Perwakilan Yogyakarta (Studi Kasus Pelaksanaan 

Kurikulum 2013 di SMP K dan SMP S). Yogyakarta : Universitas 

Sarjanawiyata Tamansiswa 2018. Tesis ini meneliti tentang 

pembahasan implementasi Kurikulum 2013 di SMP K dan SMP S 

yang berada dibawah naungan Yayasan Pangudi Luhur 

perwakilan Yogyakarta. 

5. Tesis : Masjidah. 1605621. Implementasi Kurikulum  2013 pada 

Pembelajaran PAI dan Perkemabangan Moral Siswa di SDN 1 
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Yukum Jaya Kabupaten Lampung tengah. Lampung : IAIN Metro 

2018.  Tesis ini meneliti tentang implementasi kurikulum 2013 

dengan fokus pembelajaran pada pendidikan agama islam dan 

perkembangan moral siswa di SDN 1 Yukum Jaya Kabupaten 

Lampung tengah. 

 

Dari pemaparan 5 tesis tersebut mempunyai kesaman pada 

variabel X namun berbeda pada Variabel Y dan pada obyeknya dan 

tempat yang dituju untuk penelitiannya juga berbeda-beda. Maka 

peneliti berkeinginan untuk meneliti implementasi kurikulum 2013 

dalam pembentukan akhlak di Yayasan Perguruan Al-Ihsan Meruya 

Utara. Jakarta Barat.  

Adapun penelitian tersebut di 3 instansi pendidikan yang berada 

dibawah naungan Yayasan Perguruan Al-Ihsan, yaitu SDI, SMPI, dan 

SMKI Al-Ihsan Meruya Utara, Jakarta Barat.  

 

I. Sistematika Penelitian   
Penelitian tesis ini disusun terdiri dari lima bab dan setiap bab terbagi 

ke dalam beberapa sub-bab. Adapun sistematika penulisan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Bab pertama : pendahuluan. Pada bagian ini akan diuraikan 

permasalahan secara umum meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, sistematika penulisan. 

Bab kedua : kajian pustaka/landasan teori. Dalam bab ini peneliti 

akan menjelaskan secara mendalam dimana penjelasan tersebut sangat 

diperlukan sebagai alat pengkajian analisis dalam mengetahui objek 

suatu penelitian. Kajian pustaka atau landasan tersebut meliputi : 

kurikulum 2013, pembentukan akhlak, macam-macam akhlak. 

Bab ketiga : metode penelitian. Metode penelitian tersebut meliputi 

sebagai berikut : Tujuan Penelitian,Tempat dan waktu penelitian Metode 

Penelitian, Pendekatan dan Jenis penelitian, Jenis data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, Teknik analisa data. 

Bab keempat : hasil penelitian. Hasil penelitian meliputi beberapa 

hal, yaitu pembahasan temuan penelitian, temuan penelitian, hasil 

kuisioner.  

Bab kelima : penutup. Dibagian terakhir ini akan diuraikan 

kesimpulan. Selain itu juga peneliti akan memaparkan bukti-bukti arsip 

dokumentasi dalam penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kurikulum 2013 

1. Pengertian implementasi kurikulum 

a. Pengertian implementasi 

Implementasi secara sederhana dapat diartikan sebagai pelaksanaan 

atau penerapan. Sebagaimana yang ada di dalam kamus besar bahasa 

Indonesia, implementasi berarti penerapan. Browne dan Wildavsky 

mengemukakakn bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas yang 

saling menyesuaikan. Adapun Scubert mengemukakan bahwa 

implementasi adalah sistem rekayasa.
1
  

Dalam pemaparan pengertian yang lain implementasi secara 

etimologis pengertian implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu to 

implement dalam kamus besar Webster, to implement 

(mengimplementasikan) berarti to provide the means for carrying out 

(menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu), dan to give practical 

effect to (untuk menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu). 

Implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu to implement, yang berarti 

mengimplementasikan. Implementasi merupakan penyediaan sarana 

untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat 

terhadap sesuatu. Sesuatu tersebut dilakukan untuk menimbulkan dampak 

atau akibat itu dapat berupa undang-undang, peraturan pemerintahan, 

                                                           
1
 Firdianti Arinda, Implementasi manajemen berbasis sekolah dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa, Yogyakarta : CV Gre Publishing, 2018, hal. 19. 
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keputusan pra keadilan, dan kebijakan yang dibuat oleh lembaga-lembaga 

pemerintahan dalam kehidupan kenegaraan.
2
 

Pengertian implementasi selain menurut Webster di atas, dijelaskan 

juga menurut Van Meterdan Van horn bahwa implementasi adalah 

tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau 

kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada 

tercapainya pada tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan 

kebijakan. Dapat disimpulkan tentang pandangan van meter dan van horn 

bahwa implementasi merupakan tindakan oleh individu, kelompok 

pemerintahan atau swasta, yang telah diputuskan dalan suatu kebijakan 

keputusan tertentu. Badan-badan tersebut melaksanakan pekerjaan 

pemerintah yang akan membawa dampak pada masyarkatnya ataupun 

swasta yang memberikan dampak pada para pekerjanya. Namun dalam 

prakteknya badan-badan tersebut sering melenceng dalam mengerjakan 

pekerjaannya dari undang-undang sehingga membuat mereka tidak jelas 

untuk memutuskan apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang 

seharusnya tidak dilakukan.  

Mazmaruan dan Sebastar juga mendefinisikan implementasi adalah 

pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-

undang, tetapi dapat pula berbentuk perintah-perintah atau keputusan-

keputusan ekskutif yang penting atau keputusan badan peradilan.
3
  

Kesimpulan pendapat mereka tentang implementasi adalah 

merupakan pelaksanaan kebijakan dasar berbentuk undang-undang juga 

berbentuk perintah atau keputusan badan peradilan. Proses implementasi 

ini berlangsung setelah melalui sejumlah tahapan-tahapan tertentu seperti 

tahapan pengesahan undang-undang, kemudian output kebijakan dalam 

bentuk pelaksanaan keputusan dan seterusnya sampai perbaikan kebijakan 

yang bersangkutan. 

Pengertian-pengertian diatas memperlihatkan bahwa kata 

implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau 

mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti. arti 

bahwa implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 

terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan 

norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Dari pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa implementasi dapat diartikan sebagai penerapan 

atau operasionalisasi suatu aktivitas guna mencapai suatu tujuan atau 

sasaran. 

b. Pengertian kurikulum  

                                                           
2
 Uddin, et.so., Kebijakan publik, Makassar : CV Sah Media, 2017, hal. 121. 

3
 Mazmaruan, et,da., implementasi and publik policy, New york : Harper 

Collins, 1983, hal. 75. 
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Kata “kurikulum” mulai dikenal sebagai istilah dalam pendidikan 

lebih kurang sejak satu abad yang lalu. Istilah kurikulum muncul untuk 

pertama kalinya dalam kamus Webster pada tahun 1856. Pada tahun 

tersebut kata “kurikulum” digunakan dalam bidang olahraga yaitu curier  

(franch) yakni suatu alat yang membawa seseorang dari start sampai ke 

finish. Dan juga curir dan curere menurut bahasa yunani berarti pelari dan 

tempat berpacu. Dalam kamus tersebut diartikan dua macam, yaitu sebagai  

berikut :  

a. Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajari oleh 

pelajar di sekolah atau perguruan tinggi untuk memperoleh ijazah 

tertentu. 

b. Sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu lembaga 

pendidikan atau jurusan. 

Pengertian tersebut meninggalkan paham bahwa dari sekian banyak 

kegiatan dalam proses pendidikan di sekolah, hanya sejumlah mata 

pelajaran (bidang studi) yang ditawarkan itulah yang disebut kurikulum. 

Kegiatan belajar selain yang mempelajaru mata pelajaran tersebut, tidak 

termasuk kurikulum. Padahal, sebagaimana kita ketahui, kegiatan belajar 

disekolah tidak hanya kegiatan mempelajari mata pelajaran. Mempelajari 

pelajaran hanyalah salah satu kegiatan belajar disekolah.
4
 

Kurikulum adalah hal yang sangat penting dan harus diketahui oleh 

pendidik dan calon pendidik. Dengan pendidik mengetahui kurikulum, 

maka pelaksanaan pembelajaran disekolah akan berlangsung dengan baik. 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan.
5
   

menurut Grayson kurikulum ialah suatu perencanaan untuk 

mendapatkan pengeluaran (out-comes) yang diharapkan dari suatu 

pembelajaran. Dan ada pula pengertian lain tentang kurikulum dalam 

buku yang sama, menurut George A. baucham kurikulum ialah dokumen 

tertulis yang mengandung isi mata pelajaran, pilihan dispilin ilmu, 

rumusan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
6
  

Menurut pandangan modern, kurikulum lebih dari sekedar rencana 

pelajaran atau bidang studi. Kurikulum dalam pandangan modern ialah 

semua yang secara nyata terjadi dalam proses pendidikan disekolah. 

Pandangan ini bertolak dari sesuatu yang aktual dan nyata, kegiatan yang 

dilakukan siswa dapat memberikan pengalaman belajar atau dapat 

                                                           
4
 Bukhari Umar, ilmu pendidikan islam, Jakarta : Amzah, 2017,  hal. 162.   

5
 Rusman, Manajemen kurikulum, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2015, hal. 3. 

6
 Sarinah, Pengantar kurikulum, Yogyakarta : Deepublish, 2015, hal. 12. 
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dianggap sebagai suatu pengalaman belajar, seperti berkebun, 

berolahraga, pramukan, dan bidang studi yang dipelajarinya tersebut 

diluar dari pelajarannya. Pada dasarnya semua pengalaman tersebut 

adalah pengalaman yang bermanfaat. Menurut Pandangan modern 

bahwasanya suatu pengalaman belajar itu adalah bagian dari kurikulum. 

Maka atas dasar tersebutlah, inti kurikulum adalah pengalaman belajar. 

Ternyata pengalaman belajar yang banyak juga akan berpengaruh 

terhadap pendewasaan anak, tidak belajar dengan suatu materi 

pembelajaransaja, akan tetapi interaksi sosial dilingkungan sekolah, kerja 

sama dalam suatu kelompok didalam proses pembelajaran ataupun diluar 

proses pembelajaran juga suatu pengalaman belajar yang ada. dalam suatu 

pembelajaran disekolah yang diatur oleh kurikulum.
7
  

Ada pula pengertian yang tak jauh berbeda namun dari sumber yang 

berbeda, hanya saja penyusun menemukannya dalam bahasa arab.  

دََجَ ٍَ ي َالهَ  ىَرَ ال  دََاسد َوَ رَ الىََوَ ندََثَ عَ ََ هَ م  ََََ ٌَ َمَ يَ ددَالقَ َاهَ يَ عَ هَ ة ََسد دَالت د  َ ََ َب 
 
َنَ أ

َ سدَي َ دََثدَل َحَ رَ مَ َال َََ طدََذَ ي َندَلَ اَالتٍََ ي َل َعَ َي  دََثدَاسَ رَ ال  ََلدَََ ص َحَ ل َل ََ عل  َ.ثَ يَ يتَعَ نَ َثَ يتَهدَل َعدََثَ جَ رَ َ
ََوَ 

 
َالهَ نتَأ دََجَ ٍَ ي َا ىَرَ ال  دََاسد ََََ ٍَ فَ َث َي َددَالَ َاه َيَ عَ هَ ة ى َي  َنَ َك  ََذَ ي َندَلَ التًََدَي َل َعَ َل َص َا

 
َامَ يتَأ

دَ َالدَوَ َاتدَنَ ََ ل َعَ الهَ َوَ ندََثدَاسَ رَ ال  َالتَوَ َتدَا َب 
 
َ أ َ حَ ي َيَ َلَ وَ َ.تدَا َثيد ََصد َوَ رَ َالىَعل  دَََ الهَ وَ َسد  َ َا

َالتَ َتد َ الستََذَ ي َندَلَ التََدتَة ََل  َ.اٍَ ي َل َعَ َي 
دَ دََجدٍََ ي َهَ ل َل َ رَ ال  ََثَ قَ ََ مَ رَ مَ َثَ ى َك َنَ َاسد دََاءدَذَ لغدًََك َإى  َف ََ,مدَي َلدَعَ َالتَفد دَقَ يَ َث َي َبد ََ,مدَسَ جدَل َل َرَ د 
َ ََ رَ ي ََثَ يتَلدَهَ عَ َمَ ي َلدَعَ التَوَ َ.ًدَي َل َعَ ًَدَاحدَن  ََمدَدَ عَ َوَ َمدَي َلدَعَ التََحَ ا َن  دََا َتَ ٍَ ة َ يدَغَ ا َسَ َي 

ََكدَل 
َالنتَ ََذ َإدََ.ءدَش 

 
دََجَ ٍَ ي َالهَ َنتَأ َ عَ يَ َىيَ اسدَرَ ال  َالنتََغَ ل َت َنَ َيد  دََوَ ندََءدَش  َ يدَغَ التََك َذل َل َالسىََي  ََكد

دَذدٍََ لدَف َ ََه
 
دٌََ ال دََثَ يَ ه   ََ ََب  َ َوَ َنَ عل  َ ئَ سَ مَ َل  ََثَ َلد َفد دََثَ اي َيَ العدََمدَي َلدَعَ َالت دََجدٍََ ي َالهَ ة َرَ ال  َاسد

دَوَ  َ ب َص َال  8ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََثدَسَ رَ دَ الهَ َيرَ ددَنَ ََصد        

Kurikulum akademik dalam pengertian tradisional adalah 

serangkaian pelajaran yang harus diikuti seluruh siswa selama 

pembelajaran berjalan. Adapun kurikulum akademik menurut makna 

                                                           
7
 Bukhari Umar, ilmu pendidikan islam, Jakarta : Amzah, 2017,  hal. 163. 
8 Ahmad Sutrisno, Ushuluttarbiyati watta‟limi, muqorror lissoffissadis, 

Ponorogo : Darussalam Press, 2011, hal. 3. 
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hadits ialah semua yang siswa dapatkan selama pembelajaran siswa 

dalam sehari-hari dari informasi dan hal tersebut tidak terbatas pada 

pelajaran dan materi yang harus diikiuti siswa. Kurikulum memiliki 

tempat yang menonjol dalam pendidikan, karena itu seperti makanan 

bagi tubuh, sehingga kebrhasilan belajar melalui pembelajaran yang 

dihargai. Pendidikan adalah proses yang dimaksudkan untuk mengubah 

prilaku kaum muda. Sebagai kurikulum pembelajaran yang menetapkan 

jumlah anak muda yang signifikan dalam hal perilaku. Bagi mereka ini 

dari tanggung jawabnya untuk menjaga pendidikan dalam kurikulum 

sekolah dan khususnya kepala sekolah.  

Maka dari pengertian kurikulum menurut para ahli diatas semuanya. 

Peneliti menyimpulkan, bahwasanya kurikulum adalah perencanaaan 

pembelajaran yang sistematis dari awal anak didik ke sekolah hingga 

pulang sekolah dan dari anak didik awal masuk sekolah sampai lulus 

sekolah. yang didalamnya tersebut ada beberapa komponen belajar mulai 

dari pengaturan mata pelajaran dan pengaturan ekstrakurikuler.  

  Dari pengertian diatas antara implementasi dan kurikulum dapat 

disimpulkan bahwasanya implementasi kurikulum adalah penerapan suatu 

aktifitas dalam suatu lembaga pendidikan untuk merencanakan suatu 

perencanaan pembelajaran yang sistematis mulai dari kedatangan peserta 

didik hingga perpulangan peserta didik, dari pengaturan mata pelajaran 

hingga ekstrakulikeler, dari peserta didik awal masuk sekolah (input) 

hingga lulus sekolah (output). 

 

2. Teori manajemen  

Pada hakikatnya tujuan semua ilmu pengetahuan tidak hanya untuk 

meningkatkan apresiasi kita terhadap semua ilmu namun juga membuka 

mata, menambah wawasan, dan memahami berbagai kekurangan, 

kejadian, dan fenomena yang dihadapi di dunia. Para scholar berupaya 

menjelaskan fenomena atau peristiwa yang mereka amati, menemukan 

hipotesa-hipotesa, dan penjelasan-penjelasan untuk kemudian mereka 

formulasikan menjadi sebuah teori. James A.F stoner berpendapat 

bahwasanya manajemen ialah perencanaan, pengorganisasian atau 

pengelompokan yang terorganisir, penunjukkan dan pengawasan usaha-

usaha para organisasi dan penggunaan SDM organisasi lainnya agar bisa 

menggapai suatu cita-cita atau tujuan organisasi lainnya yang telah 

ditetapkan.
9
   

Manajemen juga sering diartikan sebagai ilmu penegetahuan karena 

manajemen dipandang sebagai pengetahuan yang secara sistematik 

                                                           
9
 Muwalid Shulhan, Soim, Manajemen pendidikan islam, Yogyakarta : Teras, 

2013, hal. 6. 
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berusaha memahami mengapa dan bagaimana seseorang bekerja sama 

untuk mencapai tujuan dan membuat sistem kerja sama ini lebih 

bermanfaat bagi kemanusiaan.
10

 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an :  

سِۡرجَۡز٠ِۡشًا لَاِرجَُزِّ َٚ ِ ًِ ج١ِۡ ِاٌغَّ َٓ اثۡ َٚ ِ َٓ غۡى١ِۡ ِّ ٌۡ ا َٚ ِ ٗٗ مشُۡثِٰٝحَمَّ ٌۡ اٰدِِرَاِا َٚ  
Dan berikan lah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya. 

Kepada orang miskin dan orang-orang dalam perjalanan dan janganlah 

kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. (Q.S Al-Isra‟ : 

26) 

Dalam tafsir Quraisshihab dijelaskan : berikanlah kepada keluarga-

kelauarga dekatmu hak mereka berupa kebajikan dan jalinan silaturrahmi 

keluarga dekatmu. Berikan juga hak orang-orang miskin yang 

membutuhkan dan musafir yang kehabisan harta dalam bentuk zakat dan 

sedekah. Janganlah kau hambur-hamburkan hartamu dalam hal-hal yang 

tidak mendatangkan maslahat secara berlebih-lebihan. Namun haknya 

berbeda tergantung keadaan, kedekatan, kebutuhan dan waktu. Dengan 

disambungkan silaturrahminya dan dimuliakan. Dengan diberikan zakat 

dan sedekah untuk mengurangi kemiskinannya. yang kehabisan bekal. 

Lalu diberikan bantuan namun tidak sampai memadhratkan si pemberi dan 

pemberian yang diberikannya tidak melebihkan kebutuhannya, karena jika 

demikian akan termasuk dalam tabdzir (mubadzir). Seperti 

mengeluarkannya untuk selain ketaatannya kepada selain kepada Allah 

SWT.   

Teori dirumuskan untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena atau 

peristiwa yang terjadi. Teori terlahir dari sebuah pengamatan dan 

pengamalan manusia terhadap sebuah peristiwa. Melalui teori manusia 

bisa mengantisipasi dan menilai sesuatu untuk kemudian kembali 

menemukan teori yang baru. Sehingga dapat dikatakan, sebuah teori tidak 

abadi atau kekal. Secara ilmiah, bangunan sebuah teori merupakan abstrak 

dari sejumlah konsep yang disepakati dan dalam definisinya akan 

mengalami perkembangan sepanjang waktudan perkembangan tersebut 

akan terjadi sepanjang pengetahuan terus berkembang dan teori terdahulu 

dianggap tidak relevan lagi dengan kondisi saat ini secara praktis, istilah 

teori dapat dikatakan sebagai sebuah penjelasan secara umum. Berikut 

beberapa pengertian teori menurut para ahli :
11

   

1) Cooper dan Schlinder mendefinisikan teori adalah seperangkat 

konsep, definisi, dan proposisi yang tersusun secara sistematis yang 

                                                           
10

 Sulistyorini, Manajemen pendidikan islam, Yogyakarta : teras, 2009, hal. 8. 
11 Mukhtar Latif dan Suryawahyuni, Teori manajemen pendidikan, Jakarta : 

Kencana, 2018, hal. 5. 
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kemudian dapat digunakan untuk menjelaskan atau meramalkan 

fenomena yang ada. (a theory is a set systematically interrelated 

concepts, definition, and preposition that are advanced to explainand 

predict the fact)  

2) Hoy dan miskel teori seperangkat konsep, asumsi, generalisasi yang 

dapat digunakan untuk mengungkapkan dan menjelaskan perilaku 

dalam berbagai oganisasi. (a theory is a set concepts, assumtions and 

generalizations that are used to explain behaviors in organization) 

Manajemen umumnya diartikan sebagai proses perencanaan, 

mengorganisasikan, pengarahan. inti dari manajemen adalah pengaturan. 

Menurut Terry dan Franklin, manajemen adalah satu proses yang terdiri 

dari aktivitas perencanaan, pengaturan, penggerakan, dan pengendalian 

yang dilakukan untuk menentukan dan memenuhi sasaran hasil yang 

diwujudkan dengan penggunaan manusia dan sumber daya lainnya. 

Manajemen berkaitan dengan kejelasan tujuan atau sasaran dan kesiapan 

sumber daya serta bagaimana proses-proses mewujudkan tujuan 

ini.keempat aktivitas ini biasa disingkat dengan POAC (planning, 

organizing, actuating, and controlling).
12

 

Menurut bush karakteristik teori manajemen pendidikan sebagai berikut 

:
13

 

1) Bersifat normative, karena manajemen pendidikan merefleksikan 

keyakinan tentang sifat alamiah dari lembaga pendidikan dan perilaku 

individu didalamnya.  

2) Bersifat selektif, karena lebih menekankanpada aspek pengeluaran 

lembaga pendidikan. Karakteristik ini disebabkan bahwa lembaga 

pendidikan menggunakan perspektif politik misalkan mungkin fokus 

pada formasi kelompok yang berkepentingan. 

3) Bersifat observasi, karena diikuti oleh berkembangnya konsep-konsep 

dalam pendidikan. 

 

3. Manajemen pengembangan kurikulum  

Pengertian manajemen pengembangan kurikulum merupakan suatu 

proses sosial yang berkenaan dengan upaya yang dilakukan dalam rangka 

pengembangan kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan.
14

 

Manajemen pengembangan kurikulum berarti melaksanakan kegiatan 

pengembangan kurikulum berdasarkan pola pikir manajemen atau 
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berdasarkan proses menajemen sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen 

yaitu dari perencanaan, pengorganisasiaan, pelaksanaan, atau 

implementasi dan pengendalian. 

Manajemen kurikulum adalah pengaturan, perencanaan, 

pengorganisasian, didalam pembelajaran dalam suatu instansi pendidikan. 

Proses belajar dalam kurikulum 2013 berkaitan dengan kriteria, 

membahagiakan, menantang, memberikan semangat atau motivasi peserta 

didik agar berminat untuk berpartisipasi aktif, dan memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai kompetensi, 

kemauan, dan perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. Ada empat 

belas prinsip pelaksanaan pembelajaran dalam pengembangan kurikulum 

2013, yaitu sebagai berikut :
15

 

1) Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik yang mencari tahu 

(mandiri). 

2) Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar belajar menjadi belajar 

berbasis aneka sumber belajar. 

3) Dari pendekatan tekstual menuju proses penguatan pengguanaan 

pendekatan ilmiah. 

4) Dari pembelajaran bebrasis konten menuju pembelajaran berbasis 

kompetensi. 

5) Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran yang terpadu. 

6) Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 

pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi. 

7) Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif. 

8) Peningkatan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan 

keterampilan mental (softskills). 

9) Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 

peserta didik sebagai pembelajaran sepanjang hayat. 

10) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi 

keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

11) Pembelajaran yang berlangsung dirumah, disekolah, dan dimasyarakat. 

12) Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, 

siapa saja adalah siswa, dan dimana saja adalah kelas. 

13) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 

14) Pengakuan atas perbedaan individu dan latar belakang budaya peserta 

didik. 

4. Landasan teori kurikulum 2013  
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Perkembangan kurikulum 2013 atas suatu teori “pendikan 

berdasarkan standar” dan teori kurikulum yang berbasis kompetensi. 

Pendidikan yang berdasarkan standar telah ditetapkan adanya standar 

nasional sebagai kualitas minimal masyarakat Negara yang dirinci akan 

menjadikan standar isi, standar kompetensi lulusan, standar proses, standar 

sar-pras, standar pendidik dan tendik, standar pengelolaan, standar 

administarsi (pembiayaan), standar penilaian, kurikulum 2013 berbasis 

kompetensi yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang 

seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

untuk bersikap, berpengetahuan, berketerampilan, dan bertindak.
16

 

Kurikulum 2013 mempunyai landasan yang menganut : kandungan 

yang pertama, pembelajaran yang dilakukan guru (taught curriculum) 

dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran 

disekolah, kelas, dan masyarakat. Yang kedua, pengalaman belajar 

langsung peserta didik (learned curriculum) sesuai dengan, karakteristik, 

dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman belajar langsung 

individual peserta didik menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil 

belajar seluruh peserta didik menjadi hasil kurikulum. 

Pemaparan diatas menunujukkan bahwa implementasi kurikulum 

dikembangkan berdasarkan pertimbangan yang matang dan hasil kajian 

yang mendalam. Perubahan kurikulum tidak serta karena pergantian 

birokrasi, melainkan berdasarkan asumsi yang logis, baik dalam perspektif 

filosofis, sosiologis, psikologis, dan teori pengembangan kurikulum. 

Teori kurikulum terdapat lima prinsip dalam pengembangan teori 

kurikulum, yaitu
17

 :  

1) Setiap teori kurikulum harus dimulai dengan perumusan (definisi) 

tentang rangkaian kejadian yang dicakupnya. 

2) Setiap teori kurikulum harus mempunyai kejelasan tentang nilai-nilai 

dan sumber-sumber pangkal tolaknya. 

3) Setiap teori kurikulum perlu menjelaskan karakteristik dari desain 

kurikulumnya. 

4) Setiap teori kurikulum harus menggambarkan proses-proses 

penentuan kurikulumnya serta interaksi diantara proses tersebut. 

5) Setiap teori kurikulumnya hendaknya menyiapkan diri bagi proses 

penyempurnaannya.  

Ada beberapa landasan yang mesti diperhatikan dalam 

mengembangkan kurikulum pendidikan James A. Beane menyebutkan 
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adanya tiga fondasi atau landasan dalam pengembangan kurikulum yaitu 

landasan filosofis, sosiologis, dan psikologis. 

a. Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum  

Landasan filosofis dimaksudkan, pentingnya filsafat dalam 

mengembangkan kurikulum lembaga pendidikan.
18

 Pendidikan 

berhubungan interaksi antar manusia, terutama antara pendidik dan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam interaksi 

tersebut banyak persoalan-persoalan yang bersifat mendasar, yang 

esensial yaitu jawaban-jawaban filosofis. 

Istilah filsafat berasal dari kata-kata philein yang berarti cinta atau 

suka sekali akan sesuatu. Kata shopia berarti kabajikan atau 

kebijaksanaan. Dengan demikian jelas bahwa orang yang mempelajari 

filsafat diharapkan akan menjadi orang yang bijaksana dalam tingkah 

laku dan perbuatannya.
19

 Orang yang belajar berfilsafat agar ia 

menjadi orang yang mengerti dan berbuat secara bijak. Untuk dapat 

mengerti kebijakan dan berbuat secara bijak, ia harus tahu atau 

berpengetahuan. Pengetahuan tersebut diperoleh melalui proses 

berpikir, yaitu berpikir secara logis, sistematis, dan mendalam. 

Pemikiran demikian dalam berfilsafat sering disebut sebagai pemikiran 

yang radikal, atau berpikir sampai ke akar-akarnya (radic berarti 

akar).
20

 Berfilsafat diartikan pula berpikir secara radikal, berpikir 

sampai keakar. Dalam hal ini imam barnadib menyatakan :  

Filsafat adalam ilmu yang menjadikan segala sesuatu sebagai 

objek materi, dan hakikat sebagai objek formal atau sudut pandang 

terhadap objeknya. Jadi, bila dibandinkan dengan ilmu-ilmu yang 

lain, terdapat kesamaan pada objek materi. Namun pada ilmu-ilmu 

yang lain, objek tersebut. Hanya dapat diambil secara terbatas, 

sedangkan pada ilmu filsafat, semua objek diambil sebagai 

keseluruhan .  

Sebagai penjelasan, berikut ini dikemukakan beberapa contoh. 

Dalam ilmu psikologi yang menjadi objek materi adalah gejala-

gejala kejiwaan yang ada pada manusia. Sedangkan pada filsafat, 

bila yang diambil sebagai objek adalah manusia maka yang 

menjadi ruang lingkup telaahnya ialah manusia sebagai 

keseluruhan. Metode yang digunakan pada keduanya juga berbeda. 

Pada psikologi, metode yang digunakan bervariasi, misalnya 
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deskripsi dan eksperimen yang sifatnya empiric atau berdasarkan 

pengalaman. Namun, pada filsafat yang menonjol adalah 

perenungan terhadap objeknya, yang pada asasnya dapat bersifat 

tanpa berhubungan pada pengalaman (apriori) ataupun 

berhubungan dengan pengalaman (aposterior)
21

  

Dari kutipan diatas dapat dipahami filsafat berbeda dengan cabang 

pengetahuan lainnya (ilmu pengetahuan), meskipun ada persamaannya. 

Perbedaannya adalah filsafat berupaya untuk menggambarkan dan 

menyatakan suatu pandangan secara komprehensif tentang alam semesta 

dan kedudukan manusia didalamnya. Dapat dikatakan bahwa filsafat 

merupakan cara berpikir yang radikal dan menyeluruh, suatu cara berpikir 

yang mengupas sesuatu sedalam-dalamnya berfilsafat berarti menangkap 

sinopsis peristiwa-peristiwa yang simpang siur dalam pengalaman 

manusia. Sementara suatu cabang ilmu pengetahuan mengkaji satu bidang 

pengetahuan manusia yang daerah cakupannya terbatas. Ilmu 

pengetahuan berkenaan dengan fakta-fakta sebagaimana adanya (das 

sein), berusaha melihat segala sesuatu secara objektif, menghilangkan hal-

hal yang subjekif. Filsafat melihat segala sesuatu dari sudut bagaimana 

seharusnya (das sollen), faktor-faktor subjektif dalam filsafat sangat 

berpengaruh. Namun demikian antara filsafat dan ilmu pengetahuan 

mempunyai hubungan yang saling mengisi dan melengkapi 

(komplementer). Filsafat memberikan landasan-landasan dasar bagi ilmu 

pengetahuan. Sementara ilmu pengetahuan dapat memberikan bahan-

bahan untuk perenungan filsafat. Keduanya dapat memberikan bahan-

bahan bagi manusia untuk membantu memecahkan berbagai masalah 

dalam kehidupannya.
22

  

Filsafat sebagai pengetahuan yang mengadakan tinjaun dan 

mempelajari obyeknya dari sudut hakekat ini, berhadapan dengan 

beberapa problema utama, yaitu : 1) realita, ialah mengenai kenyataan 

yang selanjutnya menjurus kepada masalah kebenaran. Kebenaran akan 

timbul setelah dapat menarik kesimpulan bahwa pengetahuan yang 

dimiliki ini telah nyata. Realita atau kenyataan ini dipelajari oleh 

metafisika. 2) pengetahuan yang berusaha menjawab pertanyaan-

pertanyaan seperti apakah pengetahuan, cara manusia memperoleh dan 

menangkap pengetahuan itu, dan jenis-jenis pengetahuan. Pengetahuan 

dipelajari oleh epistomologi. Dan 3) nilai, yang dipelajari oleh cabang 

filsafat yang disebut aksiologi. Pertanyaan-pertanyaan yang dicari 

jawabannya antara lain adalah seperti nilai-nilai yang bagaimanakah yang 
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dikehendaki oleh manusia dan yang dapat digunakan sebagai dasar 

hidupnya.
23

  

John S. Brubacher sebagaimana dikutip oleh Imam Barnadib, 

menunjukkan bahwa filsafat dan pendidikan itu mempunyai hubungan 

yang erat satu sama lain karena problema-problema tersebut berada dalam 

lingkungan dua disiplin ini. Oleh karena itu dalam proses pengembangan 

kurikulum lembaga pendidikan, hendaknya mempertimbangkan hasil-

hasil yang dicapai oleh cabang-cabang diatas sesuai dengan jenis atau 

aliran-aliran filsafat yang dianut. Metafisika akan memberikan pandangan 

mengenai dunia yang bagaimanakah yang diperlukan. Epistemology akan 

memberikan gambaran mengenai hakekat pengetahuan dan bagaimana 

cara memperolehnya. Hal ini sangat diperlukan dalam hubungan dengan 

penyusunan dasar-dasar kurikulum. Kurikulum yang lazimnya diartikan 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan pendidikan, dapat diumpamakan 

sebagai jalan raya yang perlu dilewati oleh peserta didik dalam usahanya 

untuk mengenal dan memahami pengetahuan. Agar mereka berhasil 

dalam mencapai tujuan ini perlu mengenal hakekat pengetahuan dan 

bagaimana cara memperolehnya. Sedangkan aksiologi sebagai cabang 

filsafat yang mempelajari nilai-nilai yang sangat penting dalam 

penentuan-penentuan tujuan-tujuan pendidikan.
24

 

Dari kutipan diatas maka peneliti mempunyai pendapat yang disetujui 

dan juga yang tidak disetujui. Adapun point yang disetujui dari pendapat 

kutipan yang diatas adalah 1) filsafat adalah berpikir yang logis, 

sistematis dan mendalam. 2) orang yang berfilsafat itu adalah orang yang 

bijak. 3) Filsafat sebagai pengetahuan yang mengadakan tinjaun dan 

mempelajari obyeknya dari sudut hakekat. 4) filsafat dan pendidikan itu 

mempunyai hubungan yang erat satu sama lain karena problema-

problema tersebut berada dalam lingkungan dua disiplin yaitu sama-sama 

berpikir. 5) sangat diperlukan dalam hubungan dengan penyusunan dasar-

dasar kurikulum. Kurikulum yang lazimnya diartikan sebagai sarana 

untuk mencapai tujuan pendidikan, dapat diumpamakan sebagai jalan raya 

yang perlu dilewati oleh peserta didik dalam usahanya untuk mengenal 

dan memahami pengetahuan. Agar mereka berhasil dalam mencapai 

tujuan ini perlu mengenal hakekat pengetahuan dan bagaimana cara 

memperolehnya. Sedangkan aksiologi sebagai cabang filsafat yang 

mempelajari nilai-nilai yang sangat penting dalam penentuan-penentuan 

tujuan-tujuan pendidikan.  

                                                           
23

 Imam Barnadib,  filsafat pendidikan : system dan metode.,Yogyakarta : Andi 

Offset, 1997, hal. 20. 
24 Lismina, Pengembangan kurikulum, Sidoarjo : Uwais Inspirasi Indonesia 

Anggota IKAPI, 2017, hal. 31. 



23 
 

 
 

Adapun pendapat yang sekiranya kurang peneliti setujui yaitu tentang 

pendapat bahwasanya pemikiran filsafat adalah pemikiran yang radikal 

karena pemikirannya hingga ke akar-akarnya, maka dalam hal ini peneliti 

tidak setuju karena yang namanya berfilsasafat boleh namun tidak boleh 

memikirkan suatu zat tentang allah dalam artian memikirkan tentang allah 

hingga keakar-akarnya, seperti memikirkan bagaimana zat tentang allah, 

yaitu bagaimana bentuknya dll. Maka sebenarnya boleh berfilsafat namun 

tidak boleh melewati batasan-batasan yang keluar dari aturan agama atau 

aturan syari‟at agama. 

Dari kutipan diatas peneliti mengambil kesimpulan tentang landasan 

filosofis dalam pengembangan kurikulum itu adalah suatu sandaran ilmu 

untuk menggali pengelolaan pembelajaran hingga keakar-akarnya agar 

didalam pembelajarannya tersebut bisa tercapai sesuai perencanaan 

pembelajaaran yang ada dan agar manajemen atau administrasi sekolah 

bisa berjalan dengan baik, dengan adanya pengawasan manajemen yang 

dikaji hingga ke akar-akarnya untuk memenuhi kebutuhan peserta didik 

dan masyarakat yang diinginkannya. 

b. Landasan sosiologis dalam perkembangan kurikulum 

Landasan sosiologis pengembangan kurikulum adalah asumsi-asumsi 

yang berasal dari sosiologi yang dijadikan titik tolak dalam 

pengembangan kurikulum. Mengapa pengembangan kurikulum harus 

mengacu pada landasan sosiologis? Anak-anak berasal dari 

masyarakat, mendapatkan pendidikan formal, informal, maupun 

nonformal dalam lingkungan masyarakat, dan diarahkan agar mampu 

terjun dalam bermasyarakat.karena itu kehidupan masyarakat dan 

budaya dengan segala karakteristiknya harus menjadi landasan dan 

titik tolak dalam melaksanakan pendidikan.
25

  

Landasan sosiologis berpusat pada tujuan untuk memberlakukan 

reformasi sosial, pemeriksaan struktur kekuasaan yang ada dan dengan 

maksud menciptakan perubahan sosial yang positif sehingga dijadikan 

sebagai landasan sosiologis dalam pengembangan humanis. 

Sebagaimana yang dikutip oleh Jefrey L. Broome, social 

reconstructionist curricula senters on aims to enact social reform, 

often in critical examination of existing power structures and with the 

intent of creating positive societal change.
26

 Landasan sosiologis 

begitu mengakar dan mampu mangakomodir setiap permasalahan 

peserta didik. Landasan sosiologis berusaha melakukan perubahan 
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sosial guna mencapai kekuatan yang terstruktur. Landasan sosiologis 

memperhatikan setiap staratifikasi masyarakat. Masyarakat mejemuk 

memiliki beragam pola hidup dan pola tindak. Pendekatan humanis 

berlandaskan sosiologis berarti memperhatikan setiap lapisan-lapisan 

masyarakat baik dari suku, agama, ras antar golongan. Adanya 

kebersamaan dan persaudaraan adalah pendekatan humanis yang 

diterapkan dalam landasan sosiologis.
27

 

Landasan sosiologis sangat berkenaan dengan kebutuhan, 

perkembangan dan karakterikstik dan pembentukan akhlak. suatu 

masyarakat yang mengalami sutau proses sosial. Mempertimbangkan 

pola-pola interaksi suatu masyarakat yang mengalami dinamika dalam 

proses sosial. Asas sosiologis mempunyai peranan penting dalam 

mengembangkan kurikulum pendidikan pada masyarakat dan bangsa 

di muka bumi ini. Suatu kurikulum pada prinsipnya mencerminkan 

keinginan, cita-cita tertentu dan kebutuhan masyarakat. Karena itu 

sudah sewajarnya jika pendidikan memperhatikan aspirasi masyarakat. 

Dan pendidikan mesti memberi jawaban atas tekanan-tekanan yang 

datang dari kekuatan sosio-politik-ekonomi yang dominan. Pendidikan 

pada dasarnya memiliki keterkaitan dengan aspek-aspek lain seperti 

politik, ekonomi, budaya dan lain-lain. Oleh karena itu dalam sistem 

pendidikan dan lembaga-lembaga pendidikan sangat berfungsi untuk 

kepentingan suatu masyarakat bangsa. Jika ditinjau khususnya di 

Indonesia yang heterogen aneka ragam kultur dan latar belakang sosial 

masyarakatnya, pendidikan selama ini yang telah berjalan dengan 

semestinya merangkul dan mewujudkan fungsi utamanya dalam 

perubahan sosial terhadap masyarakat.
28

 

Dalam mengambil suatu keputusan mengenai kurikulum, para 

pengembang mesti merujuk pada lingkungan atau dunia dimana 

mereka tinggal, merespon berbagai kebutuhan yang dilontarkan atau 

diusulkan oleh beberapa golongan dalam masyarakat dan memahami 

tuntutan pencantuman nilai-nilai falsafah pendidikan bangsa dan 

berkaitan dengan falsafah pendidikan yang berlaku. 

Dari pembahasan kutipan diatas menurut penulis ada beberapa point 

yang penulis setujui dan ada beberapa point yang penulis tidak setujui, 

adapun point pendapat yang penulis setujui ialah 1) Anak-anak berasal 

dari masyarakat, mendapatkan pendidikan formal, informal, maupun 

nonformal dalam lingkungan masyarakat, dan diarahkan agar mampu 

terjun dalam bermasyarakat. karena itu kehidupan-kehidupan 
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masyarakat dan budaya dengan segala karakteristiknya harus menjadi 

landasan dan titik tolak dalam melaksanakan pendidikan. 2) Landasan 

sosiologis sangat berkenaan dengan kebutuhan, perkembangan dan 

karakterikstik dan pembentukan akhlak. 3) Landasan sosiologis begitu 

mengakar dan mampu mangakomodir setiap permasalahan peserta 

didik.  

Adapun kutipan yang kurang penulis setujui yaitu pendekatan 

humanis yang tidak mengikuti aturan agama, dalam kata lain agama 

mengikuti tata cara sosial bersuku, berbangsa, karena didalam agama 

sudah mengatur yang namanya bersuku dan berbangsa. Maka dari itu 

sudah seharusnya bersosialisasi itu sesuai aturan agama. 

Dari pembahasan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa landasan 

sosiologi dalam pengembangan kurikulum adalah sandaran kajian yang 

berikaitan dengan pergaulan (sosial), adat istiadat di masyarakat dan 

kultur suatu bangsa dengan bangsa lain dan suatu masyarakat (ras)  

satu dengan masyarakat (ras) yang lain, dan antara satu agama dengan 

agama lain dengan pendekatan humanis dan dengan penyesuaian 

kebutuhannya semua, namun penyesuaian humanis agama haruslah 

pendekatan sosiologi yang mengikuti tata cara agama karena agama 

telah mengatur kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. 

c. Landasan psikologis dalam pengembangan kurikulum 

Landasan psikologis dalam pengembangan kurikulum yang 

dimaksudkan adalah faktor-faktor psikologis yang harus dijadikan 

dasar pertimbangan dalam pengembangan kurikulum. Kurikulum 

sebagai program pendidikan secara umum terdiri dari empat unsur 

yaitu tujuan, materi atau bahan pelajaran, strategi pembelajaran, dan 

penilaian. Menurut nana syaodih sukma dinata, landasan psikologis ini 

sangat diperlukan dalam merumuskan semua unsur kurikulum diatas, 

baik perumusan tujuan, materi, strategi pembelajaran maupun teknik-

teknik penilaiannya. Menurut S. Nasution, landasan psikologis ini 

dalam pengembangan kurikulum sangat diperlukan, terutama dalam 

seleksi dan organisasi bahan pelajaran,  menentukan kegiatan belajar 

yang paling serasi, dan merencanakan kondisi belajar yang optimal 

agar tujuan belajar tercapai.
29

 

Menurut kedua pendapat diatas, dapatlah disimpulkan bahwa 

landasan psikologis ini dalam pengembangan kurikulum dapat 

memberikan acuan dalam merumuskan keempat unsur kurikulum, 

akan tetapi dari keempat unsur kurikulum, akan tetapi dari keempat 
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unsur tersebut yang paling pokok adalah dalam kaitannya dengan 

pemilihan dan penentuan bahan atau materi pelajaran dan strategi 

pembelajaran. Pemilihan dan penentuan bahan atau materi pelajaran 

dan strategi pembelajaran. Pemilihan dan penentuan materi pelajaran 

haruslah disesuaikan dengan tarap perkembangan peserta didik 

sehingga akan fungsional dalam upaya membantu perkembangan 

dirinya. Demikian pula, agar proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan efektif harusnya disesuaikan dengan taraf perkembangan 

mereka. Oleh karena itu, menurut Nana Sudjana, setidaknya ada dua 

cabang psikologi yang sangat penting sebagai landasan dalam 

pengembangan kurikulum, yaitu psikologi perkembangan dan 

psikologi belajar.
30

 Psikologi perkembangan membahas perkembangan 

individu sejak masa konsepsi, yaitu masa pertemuan spermatozoid 

dengan sel telur sampai dengan dewasa. Psikolgi perkembangan 

diperlukan terutama dalam menetapkan isi kurikulum yang diberikan 

kepada peserta didik agar tingkat keluasan dan kedalaman bahan 

pelajaran sesuai dengan taraf perkembangan mereka. Adanya jenjang 

atau tingkat pendidikan dalam sistem persekolahan/pendidikan 

merupakan satu bukti bahwa psikologi perkembangan menjadi 

landasan dalam pendidikan, khususnya kurikulum. Para ahli psikologi 

perkembangan mencoba membagi tahap-tahap perkembangan anak 

dari sudut yang beragam. Namun pada prinsipnya semua itu akan 

sangat membantu dalam proses pendidikan termasuk dalam 

pengembangan kurikulumnya. 

Prinsip dalam Psikologi belajar yaitu salah satu cabang psikologi 

yang menganalisis tentang bagaimana seseorang itu belajar. Dengan 

adanya informasi yang benar tantang bagaimana proses pembelajaran 

tersebut berlangsung, dalam keadaan yang seperti apa pembelajaran 

tersebut apakah memberikan hasil yang sebaik-baiknya. Dengan hal 

tersebut maka kurikulum dapat direncanakan dan dilaksnakannya 

dengan sebaik-baiknya (efektif). Apabila psikolgi perkembangan 

bermanfaat bagi penyusunan isi kurikulum agar sesuai dengan taraf 

perkembangan anak, maka psikologi belajar memberikan sumbangan 

terhadap kurikulum dalam hal bagaimana kurikulum itu diberikan 

kepada peserta didik dan bagaimana pula peserta didik harus 

mempelajarinya. Ini berarti, sumbangan psikologi belajar terhadap 

kurikulum berkenaan dengan pelaksanan kurikulum disekolah, yakni 

melalui strategi belajar mengajar. Psikologi belajar berkenaan proses 

perubahan tingkah laku manusia itu terjadi. Hal ini diperlukan dalam 
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pendidikan terutama bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran, 

sebab proses belajar mengajar atau pembelajaran pada hakikatnya 

mengubah tingkah laku baru para peserta didik
31

  

Dari kutipan diatas maka peneliti setuju dengan semua pendapat yang 

ada, karena memang semuanya benar-benar sangat penting dan saling 

berkaitan satu sama lain jika dikaji lebih dalam. Maka kesimpulan dari 

landasan psikologi dalam pengembangan kurikulum ialah sandaran 

implementasi kebutuhan peserta didik dalam perkembangan peserta 

didik dan dalam kebutuhan pembelajaran peserta didik yang sesuai 

dengan keadaan kepribadiannya dari pengkajian para ahli untuk 

penyesuaian pendidikan dan pembelajaran para peserta didik. 

 

5. Organisasi kurikulum 2013 

Organisasi adalah suatu kesatuan atau susunan yang terdiri atas 

bagian-bagian (orang dan sebagainya) dalam perkumpulan untuk 

mencapai sesuatu secara bersama-sama.
32

 Organisasi kurikulum 

merupaka bentuk atau jenis kurikulum yang dikembangkan, pada 

dasarnya antara desain dan organisasi kurikulum tidak dapat dipisahkan, 

karena terbentuk organisasi kurikulum yang tidak terlepas dari desain 

kurikulum yang dipilih atau yang ditetapkan oleh kurikulum desainer 

atau kurikulum worker. Artinya desain kurikulum mempengaruhi 

terhadap hasil organisasi kurikulum.
33

  

Organisasi kurikulum adalah struktur program kurikulum yang 

berupa kerangka umum program-program pengajaran yang disampaikan 

kepada peserta didik guna tercapainya tujuan pendidikan atau 

pembelajaran yang telah ditetapkan.
34

 Sejalan dengan pengertian diatas, 

burhan nugiyantoro memandang organisasi kurikulum adalah struktur 

kurikulum berupa kerangka umum program-program pengajaran yang 

akan disampaikan kepada murid.
35

   

Organisasi kurikulum merupakan pola atau desain bahan atau isi 

kurikulum yang tujuannya untuk mempermudah siswa dalam melakukan 

kegiatan belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

efektif. 
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Dari pengertian organisasi kurikulum diatas dapat disimpulkan bahwa 

organisasi kurikulum adalah struktur kurikulum yang berupa kerangka 

umum program-program pengajaran yang disusun dalam planning 

tertentu dengan tujuan untuk mempermudah siswa dalam melakukan 

kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan bisa 

tercapai. Dengan demikian organisasi kurikulum berkaitan dengan 

pengaturan bahan pelajaran serta hal-hal yang berkaitan dengan mata 

pelajaran, seperti jadwal pelajaran, alokasi waktu, dan lain sebagainya. 

a. Kurikulum terintegrasi (integrated curriculum)  

Menurut sutopo dalam haiatin, kurikulum terpadu adalah suatu hasil 

upaya integrasi bahan pelajaran dari aneka ragam masalah yang 

memerlukan solusi menggunakan materi atau bahan dari beberapa 

disiplin ilmu atau mata pelajaran, kurikulum ini memiliki ciri yang 

amat longgar dan tujuannya bukan hasil belajar peserta yang seragam, 

komponen yang bertanggung jawab dalam proses perkembagannya.
36

  

Kurikulum terintegrasi merupakan kurikulum yang memungkinkan 

siswa baik individual maupun secara klasikal aktif menggali dan 

menemukan konsep dan prinsip-prinsip secara holistic bermakna dan 

otentik, melalui pertimbangan tersebut maka berbagai pandangan dan 

pendapat tentang pembelajaran terintegrasi, tapi semuanya 

menekankan pada penyampaian pelajaran yang bermakna dengan 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Melalui pembelajaran 

terintegrasi diharapkan siswa memperoleh pengetahuan secara 

menyeluruh dengan menghubungkan atau mengaitkan satu pelajaran 

dengan pelajaran yang lain. Integrasi sendiri berasal dari kata 

“integer” yang berarti unit. Dengan integrasi dimaksud perpaduan, 

koordinasi, harmoni, kebulatan keseluruhan.
37

 

Pendekatan keterintegrasian merupakan suatu system totalits yang 

terdiri dari komponen-komponen yang saling berhubungan dan 

berinteraksi baik dari komponen satu dengan komponen lain, maupun 

antar komponen dengan keseluruhan, dengan demikian pendekatan 

sistem menitik beratkan pada keseluruhan lalu bagian-bagian dan 

unsur-unsur dan interaksi antara bagian-bagian dengan keseluruhan, 

kesatuan, kebulatan, kelengkapan, kompleksitas yang ditandai oleh 

interaksi dan interpendensi antara komponen-komponennya.
38

 Ini 

berarti organisasi kurikulum secara terintegrasi, suatu bentuk 

kurikulum yang meniadakan batas-batas antara berbagai mata pelajaran 
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dan menyajikan berbagai bahan pelajaran dalam bentuk unit atau 

keseluruhan (integrated curriculum).  

Kurikulum terintegrasi menyediakan kesempatan dan kemungkinan 

belajar bagi siswa, kesempatan belajar tersebut dirancang dan 

dilaksanakan secara menyeluruh dengan mempertimbangkan hal-hal 

yang berpengaruh, oleh karena itu diperlukan pengaturan, control, 

bimbingan, agar proses belajar terarah ketercapaian tujuan-tujuan 

kemampuan yang diharapkan. Kurikulum dirangkum dengan sistem 

keterintegrasian yang mempertimbangkan komponen-komponen 

masukan, proses dan produk secara seimbang dan setaraf. 

Kurikulum terintegrasi merupakan bentuk kurikulum yang 

meniadakan batas-batas antara berbagai mata pelajaran dan 

menyajikan bahan-bahan dalam bentuk unit  atau keseluruhan.
39

 

Dengan demikian kurikulum integral mengintegrasikan komponen-

komponen mata pelajaran sehingga batas-batas mata pelajaran tersebut 

sudah tidak Nampak lagi dikarenakan telah dirumuskan dalam bentuk 

unit.  

Ciri-ciri bentuk organisasi kurikulum terintegrasi (integrated 

curriculum) diantaranya adalah : 

1) Berdasarkan filsafat pendidikan demokrasi pancasila. 

2) Berdasarkan psikologi belajar gestalt. 

3) Berdasarkan minat dan kebutuhan serta tingkat perkembangan 

peserta didik. 

4) Ditunjang oleh semua mata pelajaran atau bidang studi yang ada. 

5) System penyampaiannya dengan menggunakan system 

pengajaran unit, yakni pengalaman dan unit pelajaran. 

6) Peran guru sama aktifnya dengan peran peserta didik bahkan 

peran siswa cenderung lebih menonjol dan guru lebih cenderung 

berperan sebagai pembimbing atau fasilitator. 

Sementara keunggulan dan manfaat kurikulum terintegrasi 

diantaranya adalah sebagai berikut :  

1) Segala sesuatu yang dipelajari unit berhubungan erat. 

2) Kurikulum ini sesuai dengan pendapat-pendapat modern tentang 

belajar. 

3) Memungkinkan hubungan yang erat kaitannya antara sekolah dan 

masyarakat.  

4) Sesuai dengan paham demokratis.  

Bisa diambil kesimpulan bahwa integrated curriculum 

merupakan bentuk kurikulum 2013 pada pembelajaran buku 

pelajaran sekolah dasar yang bukunya tersebut tergabung menjadi 
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satu buku yang disebut buku tematik dengan sub temanya. Contoh 

dalam buku tematik 1 subtema 2 dibuku tersebut didalamnya berisi 

pelajaran, PJOK, IPA, B.Indonesia, PKN, SBK, IPS, MTK, dll. 

   

b. Kurikulum terpisah (separated curriculum)  

Separated curriculum (mata pelajaran yang terpisah-pisah) 

merupakn organisasi kurikulum dalam bentuk mata pelajaran yang 

disajikan secara terpisah antara mata pelajaran satu dengan mata 

pelajaran yang lainnya. Mata pelajaran disini bukan hanya mata 

pelajaran seperti IPA, IPS, dan lan-lain. Akan tetapi, itu adalah hasil 

pengalaman umat manusia sepanjang masa, atau kebudayaan dan 

pengetahuan yang dikumpulkan oleh umat manusia sejak dulu kala.
40

 

Dari pengalaman tersebut, kemudian disusun secara logis dan 

sistematis yang pada akhirnya disajikan kepeda peserta didik sesuai 

usia. Misalnya untuk pelajaran berhitung 1-20 diberikan anak brusia 4-

5 tahun. 

Organisasi kurikulum ini dipahami sebagai kurikulum dimana mata 

pelajaran yang bersifat terpisah-pisah atau dengan kata lain berdiri 

sendiri dan tidak dibenarkan jika mengaitkannya. Mata pelajaran 

tersebut biasanya berupa pengetahuan yang telah disusun secara logis, 

sistematis dan mendalam yang kemudian disajikan kepada peserta 

didik. Menurut banyak ahli bentuk organisasi kurikulum ini trmasuk 

bentuk kurikulum yang paling tua. Sejak zaman dahulu orang-orang 

yunani dan romawi sudah menggunakan bentuk kurikulum semacam 

ini. Seperti halnya orang romawi mengajarkan gramtika, retorika, 

astronomi, dan music yang dinamakan quadruvuim itu kemudian 

dikenal dengan the seven liberal arts.
41

 

Kurikulum yang terpisah-pisah ini dapat menetapkan syarat-syarat 

minimum yang harus dikuasai anak, sehingga anak didik bisa dapat 

naik kelas atau lulus. Biasanya bahan pelajaran dan extbook 

merupakan alat dan sumber utama bagi seorang guru dalam proses 

belajar mengajar. Esensi dari organisasi kurikulum ini adalah 

bahwasanya ia mengikuti disiplin yang baik dan logis dengan demikian 

baik isi maupun pengalaman belajar yang diperoleh dengan sifat 

terpisah-pisah.      

Adapun ruang lingkup isi (scope) dari setiap mata pelajaran 

ditentukan oleh ahli dalam bidangnya (experts). Guru dalam hal ini 

berfungsi untuk mencari cara bagaimana peserta didik dapat 
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menguasai mata pelajaran dengan baik. Sebab kurikulum dalam jenis 

atau bentuk terpisah-pisah ini berpusat padabahan (subject-centered) 

dan berpusat pada peserta didik (child-centered) yaitu berpusat pada 

minat dan kebutuhan anak. 

Nurgiantoro, kurikulum bentuknya disusun berdasarkan pandangan 

ilmu jiwa asosiasi, yaitu yang mengharapkan terjadinya kepribadian 

yang bulat berdasrkan potongan-potongan pengetahuan. Karena 

dengan ilmu jiwa tersebut kepribadian yang utuh dapat dibentuk 

berdasarkan pegetahuan yang diperoleh secara terpisah. Dari segi ini 

jelas kiranya bahwa kurikulum yang bentuknya terpisah-pisah ini 

sangat menekankan pada bentuk intelektual (cognitive domains) dan 

kurang mengutamakan pembentukan emosional, sosial dan kepribadian 

anak secara keseluruhan. Ada beberapa keunggulan dan kelemahan 

kurikulum dari kurikulum yang terpisah-pisah tersebut. Keungglan-

keunggulan tersebut antara lain :
42

 

1) Bahan pelajaran dapat disajikan secara logis, sistematis, dan 

berkesenambungan 

2) Organisasi kurikulum jenis ini sangat sederhana, sehingga mudah 

direncanakan, dilaksanakan dan mudah diadakan perubahan. 

3) Kurikulum ini mudah dinilai karena hanya satu aspek saja yaitu 

aspek kognitif. 

4) Kurikulum ini memudahkan untuk guru dalam mengajar. 

Sementara kelemahan separated curriculum ini antara lain ialah : 

1) Kurikulum ini sifatnya tidak memberikan mata pelajaran yang 

tidak berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya, 

sehingga terjadi perolehan pengalaman yang mudah terlupakan. 

2) Kurikulum ini kurang memahami masala-masalah yang dihadapi 

anak secara factual dalam kehidupannya sehari-hari. 

3) Kurikulum ini cenderung statis dan ketinggalan zaman. 

4) Tujuan kurikulum ini sangat terbatas, karena hanya menekankan 

pada perkembangan intelektual dan kurang memperhatikan factor 

kejiwaan (emosi) dan sosial.   

Jadi, separated curriculum adalah bentuk organisasi kurikulum 

KTSP dimana kurikulum ini memisahkan antara satu pelajaran 

dengan pelajaran yang lain.sehingga pembelajarannya menjadi pasif 

karena tidak terintegrasinya dengan pelajaran yang lainnya.  

 

c. Kurikulum terhubung (correlated curriculum) 
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Correlated berasal dari kata correlatioan yang dalam bahasa 

indonesia mempunyai arti korelasi yaitu adanya hubungan antara yang 

satu dengan yang lainnya. Sifat hubungan dalam korelasi kurikulum ini 

ada beberapa macam. Ada yang bersifat timbal balik, sebab akibat, ada 

yang dihubungkan dengan sengaja, tetapi ada juga hubungan yang 

secara kebetulan.
43

  

Organisasi kurikulum ini merupakan modifikasi dari kurikulum 

mata pelajaran (separated subject) karena dirasa banyak 

kelemahannya, gagasan ini muncul bersumber dari konsep pedagogis 

dan psikologis yang dipelopori oleh herbart dengan teori asosiasinya 

pada permulaan abad ke 19. Pandangan herbart ini banyak yang 

menekankan kepada pentingnya konsentrasi dan korelasi.
44

  

Correlated curriculum adalah kurikulum yang menekankan 

perlunya hubungan diantara satu pelajaran dengan pelajaran yang 

lainnya namun tetap memperhatikan ciri atau karakteristik tiap bidang 

study tersebut. pada kuriklum ini, mata pelajaran tidak disajikan secara 

terpisah-pisah. Akan tetapi mata pelajaran yang memiliki kedekatan 

atau yang sejenis dikelompokkan sehingga menjadi suatu bidang studi 

(broadfield).
45

 Misalnya mata pelajaran biologi, kimia, fisika, 

dikelompokkan menjadi bidang studi IPA. Demikian juga dengan mata 

pelajaran geografi, sejarah, ekonomi, dikelompokan menjadi bidang 

studi IPS. 

Agar pengetahuan anak tidak terpisah-pisah maka dicari 

pengorganisasian dengan cara lain yaitu dengan cara digabungkan atau 

dikorelasikan dua atau lebih mata pelajaran yang pokok bahasannya 

atau sub pokok bahasannya mempunyai tujuan yang sama atau 

permasalahan yang sama dan dipandang sebagai kelompok namun 

masih mempunyai hubungan yang erat. Dengan kata lain mata 

pelajaran dalam kurikulum ini harus dihubungkan dan disusun 

sedemikian rupa sehingga yang satu memperkuat yang lain, yang 

satunya lagi memperkuat yang lainnya pula. Jadi disini mata pelajaran 

itu dihubungkan antara satu dengan yang lainnya sehingga tidak berdiri 

sendiri.  

Jadi yang dimaksud dengan kurikulum korelatif ialah kurikulum 

yang menekankan perlunya hubungan antara dua atau lebih mata 

pelajran tanpa menghilangkan batas-batas setiap mata pelajaran. 

Prinsip hubungan satu sama yang lainnya/korelasi ini dapat 
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dilaksankan dengan beberapa cara : pertama. Antara dua mata 

pelajaran diadakan hubungan secara incidental. Kedua. 

Memperbincangkan masalah-masalah tertentu dalam berbagai macam 

pelajaran. Ketiga. Mempersatukan beberapa mata pelajaran dengan 

menghilangkan batas masing-masing.
46

  

Kurikulum korelatif mempunyai beberapa tipe penggabungan 

adapun cara untuk menghubungkan mata pelajaran dalam kegiatan 

kurikulum banyak sekali, ditempuh dengan cara melihat tipe-tipe 

korelasi, antara lain :  

 

1) Korelasi oksional (incidental). Yaitu korelasi yan dilakukan 

manakala ada hubungan antara mata pelajaran tertentu dengan 

mata pelajaran lainnya, seperti sejarah dengan geografi. 

2) Korelasi ethis, yaitu korelasi yang ditujukan dalam untuk 

penidikan akhlak/budi pekerti, misalnya untuk pelajaran PAI 

maka dikorelasikan dengan bahan ajar tata cara menerima tamu, 

menghormati guru dan orangtua. 

3) Korelasi sistematis, yaitu korelasi yang memang direncanakan 

sedemikian rupa oleh si pendidik, misalnya dalam pengajaran 

fiqih dibahas juga tentang tata cara zakat, tata cara puasa, dan 

lain-lain. 

4) Korelasi informal, yaitu korelasi yang dilakukan dengan 

kerjasama bersama guru lain, misalnya pengajar akidah akan turut 

membicarakan al-qur‟an hadits dan fiqih, begitu juga pelajaran 

qur‟an hadits juga turut membicarakan tentang ski dan akidah 

akhlak.  

5) Korelasi formal, yaitu korelasi yang dilakukan oleh team guru 

mata pelajaran yang berbeda secara bersama-sama dalam 

kesatuan, misalnya topik yang berkaitan dengan akhlak 

mahmudah, dibahas bersama guru akidah akhlak, guru fiqih, guru 

al-qur‟an hadits, dan guru ski, untuk dibicarakan secara tuntas 

satu kesatuan. 

6) Korelasi kelompok mata pelajaran (broad field) yaitu korelasi 

yang lebih cenderung ke arah peleburan dari berbagai mata 

pelajaran yang memiliki ciri-ciri yang sama, kedalam satu mata 

pelajaran. Misalnya fisika, kimia, dan biologi, maka disatukan 

menjadi satu mata pelajaran yaitu ilmu pengetahuuan alam (IPA). 

Bentuk organisasi kurikulum mempunyai kelebihan maupun 

kekurangan, adapun kelebihan dari korelasi kurikulum ini ialah : 
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1) Korelasi memajukan integrasi pengetahuan pada siswa. Mereka 

mendapat informasi mengenai suatu pokok tertentu tidak secara 

terpisah-pisah dalam berbagai mata pelajaran dalam waktu yang 

berbeda-beda, akan tetapi dalam satu mata pelajaran dimana 

pokok tersebut disoroti dari berbagai disiplin mata pelajaran 

tertentu, melainkan terintegrasi dan terpadu. 

2) Minat peserta didik bertambah. Apabila siswa melihat hubungan 

anatara mata pelajaran dan pengetahuan siswa tentang sesuatu hal 

lebih mendalam, jika didapat penjelasan dari berbagai mata 

pelajaran yang lain. 

3) Korelasi membeberkan pengertian lebih luas karena diperoleh 

pandangan dari berbagai sudut dan tidak hanya dari satu mata 

pelajaran. 

4) Korelasi antara mata pelajaran lebih mengutamakan pengertian 

dan prinsip-prinsip daripada pengetahuan dan fakta. 

5) Korelasi antara berbagai mata pelajaran dapat menopang 

kebulatan pengalaman dan pengetahuan peserta didik yang saling 

terhubung  penerimaannya, tidak secara terpisah-pisah. 

6) Adanya korelasi antara berbagai mata pelajaran memungkinkan 

peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan pengalamannya 

secara fungsional. Hal tersebut disebabkan mereka dapat 

memanfaatkan pengetahuan dari berbagai mata pelajaran untuk 

memecahkan berbagai persoalan yang dihadapinya.
47

    

Disamping adanya berbagai keunggulan, terdapat pula berbagai 

kelemahan dari organisasi semacam ini. Karena tidak memberikan 

pengetahuan yang sistematis dan mendalam mengenai berbagai mata 

pelajaran, akibat luasnya ruang lingkup dari mata pelajaran tersebut. 

Dan juga dalam pelaksanaannya banyak guru yang masih mempunyai 

orientasi pada mata pelajaran atau disiplin ilmu. Mengingat latar 

belakang pendidikan guru tersebut masih terkotak-kotak pada 

disiplinnya ilmu, sehingga merasa kesulitan menggunakan 

pendekatan interdispliner.
48

    

Adapun kelemahan correlated curriculum juga bisa ditinjau dari 

berbagai sudut :  

1) Tujuan pengajaran terkadang kabur karena kompleks. 

2) Bahan tidak terbatas, luas, dan tidak ditentukan luasnya. 

3) Sarana prasarasana terkadang kurang memadai. 
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4) Evalusi dilakukan secara vocal, misalnya dalam rapot tidak 

menggambarkan peserta didik itu pandai atau tidak. 

5) Guru kurang bisa melaksanakan karena disekolah guru tidak 

dilatih correlated curriculum.
49

      

Kesimpulannya adalah bahwasanya correlated curriculum ada 

bentuk organisasi pembelajaran yang dipakai oleh kurikulum 2013 di 

SD/sederajat, SMP/sederajat, SMK/sederajat. Contohnya di SD : buku 

pelajaran agama islam itu isinya tentang fiqih, sejarah, dan tentang 

budi pekerti, kemudian contoh di SMP :  geografi, sejarah, ekonomi, 

dikelompokan menjadi bidang studi IPS, Kemudian contoh SMK 

:Biologi, Kimia, Fisika, dikelompokkan menjadi bidang studi IPA. 

 

6. Deskripsi kurikulum 2013  

Kurikulum 2013 merupakan perangkat mata pelajaran pendidikan 

berbasis sains dan karakter yang diberikan oleh suatu lembaga 

penyelenggara pendidikan dengan tujuan untuk mempersiapkan lahirnya 

generasi emas bangsa Indonesia, dengan system dimana siswa lebih aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar. Titik beratnya kurikulum 2013 ini 

bertujuan untuk mendorong peserta didik agar lebih baik dalam 

melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mempresentasikan apa 

yang telah dipelajari dalam pembelajaran. Adapun obyek yang menjadi 

pembelajaran dalam penataandan penyempurnaan kurikulum 2013. 

Menekankan pada fenomena alam, sosial, seni dan budaya. berbeda 

dengan kurikulum sebelumnya, kurikulum 2013 lebih menekankan 

kepada tiga aspek yaitu menghasilkan peserta didik yang berakhlak mulia 

(afektif), berketerampilan (Psikomtorik), berpengetahuan luas dan 

intelektual (Kognitif) yang berkesinambungan. Sehingga diharapkan agar 

siswa lebih kreatif, inovatif, dan produktif.  

Dalam kurikulum 2013 salah satu strategi pengembangan 

pendidikannya ialah penambahan jam pelajaran rasionalitas, penambahan 

jam pembelajaran dapat dijelaskan bahwa perubahan proses 

pembelajaran (dari siswa diberitahu menjadi, mencari tahu) dan proses 

penilaian (dari berbasis output menjadi berbasis proses dan output) 

memerlukan tambahan jam pembelajaran. Dengan alokasi waktu perjam 

mata pelajaran.  

a. SD/sederajat = 35 Menit 

b. SMP/sederajat = 40 Menit 

c. SMK/sederajat = 45 Menit  
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Sedangkan jam pelajaran perminggu yaitu : SD kelas 1 : 30 jam, SD 

kelas 2 : 32 jam. SD kelas 3 : 34 jam. SD kelas 4,5 dan 6 : 36 jam. 

Sedangkan SMP/sederajat yaitu 38 jam perminggu. Dan SMK/sederajat 

yaitu 39 jam.
50

    

7. Tujuan kurikulum 2013  

Tujuan kurikulum 2013 ialah untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

Negara yang beriman produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia. Dengan demikian keterampilan komunikasi interpersonal 

dapat menjadi salah satu kunci untuk dapat tercapainya tujuan kurikulum 

tersebut, karena komunikasi  interpersonal dilakukan pendekatan secara 

langsung atau melakukan percakapan serta menjelaskan berbagai pesan 

yang dapat menimbulkan kesalah pahaman dan interpretasi. Komunikasi 

interpersonal dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk membentuk 

hubungan ke orang lain secara langsung. Komunikasi interpersonal 

merupakan merupakan format komunikasi yang paling sering dilakukan  

oleh semua orang dalam hidupnya. Maka dari itu pengembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal dapat diterapkan dilingkungan 

sekolah, khususnya antara pendidik dan peserta didik untuk tercapainya 

tujuan kurikulum 2013
51

   

Selain itu menurut Calhoun, Light dan keller memaparkan tujuan 

kurikulum sosial pendidikan ialah
52

  

a. Mengajar keterampilan. 

b. Mentransmisikan budaya. 

c. Mendorong adaptasi lingkungan.  

d. Membentuk kedisiplinan. 

e. Mendorong bekerja berkelompok.  

f. Meningkatkan perilaku etik. 

g. Memilih bakat dan memberi penghargaan prestasi. 

Tujuan kurikulum 2013 adalah melakukan pemetaan isi kurikulum 

masing-masing tingkat satuan pendidikan menjadi sebuah konfigurasi 

ideal dan memberikan jaminan untuk ketercapaian tujuan kurikulum. 

Kehadiran sinkronisasi dalam mata pelajaran menjadi penting agar 

terjadinya antara mata pelajaran tidak terjadi kesimpang siuran (tidak 
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nyambung) dan mata pelajaran mengabdi pada tujuan selain diluar 

kerangka tujuan kurikulum 2013. Sinkronisasi baik vertikal maupun 

horisontal difungsikan untuk mengerucutkan tujuan mikro setiap mata 

pelajaran mengarah pada tujuan makro tujuan kurikulum.
53

 Tujuan 

kurikulum 2013 harus dengan gotong royong dengan sesama satuan 

pendidikan (SD,SMP dan SMK atau sederajat) agar tujuan kurikulum 

2013 tersebut bisa tercapai dengan suatu keutuhan dan kemanunggalan 

menyatukan tujuan bersama dalam kerangka merealisasikan tujuan 

kurikulum yang dimaksud.  

8. Elemen perubahan kurikulum 2013 

Perubahan kurikulum yang menjadi ciri kurikulum 2013 adalah 

menyangkut empat standar pendidikan yakni standar kompetensi 

kelulusan. Standar proses, standar isi, standar penilaian. Keempat ini 

dirumuskan dalam tujuh elemen, sebagai berikut.
54

 :   

 

Tabel II : 1 Elemen perubahan kurikulum. 
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sekolah masa depan, Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2018, hal. 213. 
54
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Elemen  Deskripsi 

SD SMP SMA SMK 

Kompetensi 

lulusan 

- Adanya peningkatan dan keseimbangan soft skill dan hard skill yang 

meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan,dan pengetahuan. 

Kedudukan 

mapel 

- Kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah 

menjadi mata pelajaran yang dikembangkan dari kompetensi. 

Pendekatan 

isi 

Kompetensi dikembangkan melalui :  

Tematik dalam 

semua mata 

pelajaran 

Mata pelajaran Mata pelajaran 

wajib dan 

pilihan 

Mata pelajaran 

wajib, pilihan, dan 

vokasi. 

Struktur 

kurikulum 

(matapelajar

an dan 

alokasi 

waktu)  

- Holistic dan 

integrative 

berbasis 

sains 

(alam,sosial,

dan budaya) 

- Jumlah 

matapelajara

n dari 10 

menjadi 6. 

- Jumlah jam 

- TIK menjadi 

media semua 

mata pelajaran 

- Pengembangan 

diri 

terintegarasi 

pada setiap 

mata pelajaran 

dan 

ekstrakurikuler 

- Jumlah 

- Perubahan 

sistem ada 

mata 

pelajaran 

wajib dan 

ada mata 

pelajaran 

pilihan.  

- Terjadi 

penguranga

n mata 

- Penyesuaian jenis 

keahlian 

berdasarkan 

spectrum 

kebutuhan saat 

ini. 

- Penyeragaman 

mata pelajaran 

dasar umum. 

- Produktif 

disesuaikan 
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a. Cakupan kompetensi lulusan 

Penetapan pendekatan kompetensi lulusan didahului dengan 

mengidentifkasi apa yang hendak dibentuk, dibangun, dan 

bertambah 4 

JP/seminggu 

akibat 

pendekatan 

pembelajara

n. 

bertambah 6 

JP/seminggu 

akibat 

perubahan 

pendekatan 

pembelajaran   

pelajaran 

yang harus 

diikuti 

siswa.  

- Jumlah jam 

bertambah 

2 

JP/semingg

u akibata 

perubahan 

pendekatan 

pembelajar

an 

dengan trend 

perkembangan di 

industri. 

- Pengelompokkan 

mata pelajaran 

produktif 

sehingga tidak 

terlalu rinci 

pembagiannya. 

Proses 

pembelajara

n  

- Semula standar prosesnya terfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi dilengkapi mengamati, menanya, mengolah, menalar, 

menyajikan, menyimpulkan, dan menciptakan. 

- Belajar tidak hanya diruang kelas tapi juga dilingkungan dan masyarakat. 

- Guru bukan satu-satunya sumber belajar. 

- Sikap tidak diajarkan secara verbal tetapi melalui contoh dan teladan.  

ISI 

pembelajara

n 

Tematik dan 

terpadu 

IPA dan IPS 

masing-masing 

diajarkan secara 

terpadu. 

Adanya mata 

pelajaran 

wajib dan 

pilihan sesuai 

dengan bakat 

dan minatnya. 

Kompetensi 

keterampilan yang 

sesuai dengan 

standar industry. 

Penilaian  - Pergeseran penilaian melalui tes menjadi penilaian otentik. 

- Memperkuat penilaian acuan patokan (PAP) yaitu pencapaian berhasil 

hasil belajar yang didasari pada posisi yang diperolehnya terhadap skor 

ideal.  

- Penilaian tidak hanya level KD tetapi juga KI dan SKL. 

- Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa sebagai 

instrument utama penilaian. 

Kegiatan 

ekstrakuriku

ler 

- Pramuka 

- UKS 

- PMR 

- Bahasa 

inggris 

- Pramuka 

- OSIS 

- UKS 

- PMR 

- Dll 

- Pramuka 

- OSIS 

- UKS 

- PMR 

- dll 

 

- Pramuka 

- OSIS 

- UKS 

- PMR 

- dll 
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diberdayakan dalam diri seseorang siswa sebagai jaminan yang akan 

mereka capai setelah menyelesaikan pendidikannya pada satuan 

pendidikan tertentu. Pendekatan kompetensi lulusan menekankan pada 

kemampuan holistic yang harus dimiliki setiap peserta didik hal 

tersebut akan membawa implikasi terhadap apa yang seharusnya 

dipelajari oleh setiap individu peserta didik, Kompetensi kelulusan 

sebagai berikut :
55

 

 

Tabel II : 2 Elemen kompetensi  

 

Domain  Elemen  SD/MI SMP/MTs SMA/MA/SMA/SMK 

SIKAP Proses  Menerima,menjalankan,menghargai,mengamalkan  

Individu Beriman, berakhlak mulia, rasa ingin tahu, 

estetika, percaya diri, motivasi internal. 

Social Toleransi, gotong royong, kerja sama dan 

musyawarah. 

Alam  Pola hidup sehat, ramah lingkungan, patriotik, dan 

cinta perdamaian 

KETERAMPILAN Proses  Mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 

menyajikan, menalar, menciptakan. 

Abstrak Membaca, menulis, menghitung, menggambar, 

mengarang. 

Konkret Menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, membuat, menciptakan. 

PENGETAHUAN Proses Mengetahui, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi. 

Objek Ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya. 

Subjek  Manusia, bangsa, negara, tanah air, dunia 

 

Kompetensi lulusan satuan pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan 

dasar dan menengah sebagaimana yang dinyatakan dalam peraturan 

pemerintah nomer 17 tahun 2010 tentang pengelolahan dan 

penyelenggaraan pendidikan bertujuan membangun landasan bagi 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang : 

1) Beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak 

mulia, dan berkepribadian luhur. 

2) Berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif. 

3) Sehat, mandiri, dan percaya diri. 

4) Toleran, peka sosial, demokratis dan bertanggung jawab.  
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Ketentuan ini menjadi acuan dalam merumuskan kompetensi lulusan 

satuan pendidikan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan, mulai dari 

jenjang SD, SMP, dan SMK/sederjat.
56

 

 

b. Standar proses 

Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan 

ketiga ranah tersebut secara utuh/holistic, artinya pengembangan 

ranah yang satu tidak bisa dipisahkan dengan rumah lainnya. Dengan 

demikian proses pembelajaran secara utuh melahirkan kualitas pribadi 

yang mencerminkan keutuhan penguasaan sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 
57

  

Perencanaan pembelajaran dirangcang dalam bentuk silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang merupakan bagian 

penting dalam standar kompetensi inti dan kompetensi dasar pada 

kurikulum. Perencanaan pembelajaraan meliputi penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran, mempersiapkan media dan sumber belajar, 

penyusunan skenario pembelajaran, dan membuat penilaian 

pembelajaran.  

Setelah perencanaan pasti ada pelaksanaan. Persyaratan untuk 

melaksanakan proses pembelajaran yaitu alokasi waktu, buku teks 

pengajaran, dan pengelolaan kelas. Guru harus cerdas dalam 

memproses ketiga syarat tersebut agar proses pembelajarannya dapat 

berjalan dengan baik. Pengelolaannya tersebut harus disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa karena kelas inklusif, kebutuhan setiap 

peserta didiknya berbeda-beda.
58

  

Proses Pendidikan dasar hingga menengah dibagi menjadi 3 kegiatan, 

yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Kegiatan pendahuluan, guru dituntut untuk menyiapkan siswa untuk 

belajar, memberikan motivasi agar siswa lebih giat belajar, 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

yang akan diajarkan, dan memberikan kepada siswa tentang tujuan 

pembelajaran. Kegiatan inti, guru dituntut untuk memberikan materi 

pelajaran tematik kepada siswa dengan menggunakan model, media,  

metode, pendekatan, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa agar mengoptimalkan aspek kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik nya. Kegiatan penutup, guru dituntut untuk melakukan 

refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

menyimpulkan pembelajaran bersama siswa, memberikan tindak 

lanjut, dan informasi tentang pembelajaran berikutnya.
59

  

 

c. Standar isi  

Standar isi adalah kriteria tentang materi dan tingkat kompetensi 

untuk menggapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis 

pendidikan yang tertentu. Materi merumuskan berdasarkan kriteria 

muatan wajib yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan 

undang-undang yang ada. Konsep keilmuan, dan karakteristik satuan 

pendidikan dan program pendidikan. Selanjutnya tingkat kompetensi 

dirumuskan berdasarkan kriteria tingkat perkembangan siswa, 

kualifikasi kompetensi indonesia, dan penguasaan kompetensi yang 

berjenjang.
60

 

Penyusunan standar isi pendidikan SD, SMP, SMK memberikan arah 

jelas tentang standar isi kurikulum 2013 untuk jenjang pendidikan 

dasar hingga menengah. Dalam permendikbud diatur penyusunan 

standar isi dengan penyesuaian substansi tujuan pendidikan nasional 

dalam ruang lingkup sikap spirtual dan sikap sosial, pengetahuan dan 

keterampilan. Maka dari itu, standar isi dikembangkan untuk 

menentukan kriteria ruang lingkup dan tingkat kompetensi yang 

menyesuaikan dengan kompetensi kelulusan, yakni sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Karakteristik, kesesuaian, kecukupan, 

keluasan, dan kedalaman materi ditentukan sesuai dengan 

karakteristik kompetensi beserta proses pencapaian kompetensi 

tersebut. 
61

  

Tingkat kompetensi peserta didik didasari dengan perumusan tingkat 

perkembangan peserta didik dan mampu menguasai kompetensi yang 

berjenjang atau bertahap. Kompetensi generik kemudian akan 

diuraikan menjadi kompetensi yang spesifik. Adapun kompetensi 

dalam kurikulum 2013 terdiri dari 3 ranah yaitu perilaku, 

pengetahuan, dan keterampilan. Pada ranah sikap kemudian terbagi 

menjadi 2 yakni sikap spirtual dan sikap soisal. Perubahan pada materi 

pembelajaran dikembangkan berbasis kompetensi sehingga memenuhi 

aspek kesesuaian dan kecukupan, kemudian mengakomodasi konten 
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lokal, nasional, dan internasional antara lain trends international 

mathematic and science study (TIMSS) programme international for 

student assessment (PISA).
62

  

 

d. Standar penilaian 

Didalam K13 ada istilah kompetensi inti (KI) yang menjadikan 

bagian-bagian yang standar penilaian dalam kurikulum2013, 

kompetensi inti (KI) terbagi menjadi 4 macam yang terdiri dari : 

pertama KI-1 yaitu spiritual
63

, kedua KI-2 yaitu sosial, ketiga KI-3 

yaitu pengetahuan, dan keempat KI-4 yaitu keterampilan. Mengapa 

KI-4 disebut keterampilan bukan perbuatan atau praktek, karena kata 

“keterampilan” dalam beberapa persepsi masyarakat Indonesia 

identik dengan kerajinan tangan.
64

  

Revisi peraturan pemerintah (PP) RI Nomor 32 tahun 2013 atas PP 

nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan ternyata 

hasilnya, perubahan yang paling banyak dari delapan standar nasional 

pendidikan terdapat pada perubahan standar penilaian pendidikan, 

kemudian standar isi, dan lalu standar proses, dan standar kompetensi 

lulusan.  

Adapun definisi penilaian pendidikan dijelaskan dalam lampiran 

permen nomor 66 tahun 2013 tentang standar penilaian pendidikan, 

adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur dan isntrumen 

penilaian hasil belajar peserta didik. 
Menurut Nurgiyantoro hakikat penilaian autentik merupakan 

kegiatan  penilaian yang dilakukan tidak semata-mata untuk menilai hasil 

belajar siswa, melainkan juga berbagai faktor yang lain, antara lain kegiatan 

pengajaran yang dilakukan itu sendiri.
65 

Perubahan elemen standar isi pada kurikulum 2013 memiliki 

konsekuensi pada perubahan pola penilaian dari pola tradisional 

menjadi penilaian autentik atau saintifik, penilaian autentik atau 

(authentic assessment) adalah pengukuran yang bermakna secara 

signifikan atas hasil belajar siswa untuk ranah sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan. Istilah assessment merupakan sinonim dari 

penilaian, pengukuran, pengujian, atau evaluasi atau reliable. secara 

konseptual penilaian autentik lebih bermakna secara signifikan 
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dibandingkan dengan tes pilihan ganda terstandar sekalipun. 

Ketiganya menerapkan penilain autentik untuk megetahui hasil dan 

prestasi belajar siswa/i. guru menerapkan kriteria yang berkaitan 

dengan konstruksi pengetahuan, aktivitas mengamati, mencoba, 

menalar, menanyakan, mengkomunikasikan, dan nilai prestasi diluar 

sekolah.
66

 

Penilaian autentik atau saintifik cenderung fokus pada tugas-tugas 

kompleks atau konsteptual, memungkinkan siswa untuk 

menunjukkan kompetensi mereka dalam pengaturan yang lebih 

saintifik. Penilaian saintifik sangat relevan dengan pendekatan 

tematik terpadu dalam pembelajaran sekolah dasar (SD), Sekolah 

menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas/kejuruan 

(SMA/SMK) dan untuk mata pelajaran yang sesuai. Penilaian 

saintifik sering dikontradiksikan dengan penilaian yang 

menggunakan standar tes berbasis norma, pilihan ganda, benar-salah, 

menjodohkan atau membuat jawaban singkat. 

Penilaian saintifik dapat dibuat oleh guru sendiri, guru secara tim, 

atau guru bekerja sama dengan siswa. Dalam penilaian saintifik, 

seringkali adanya keterlibatan siswa dan hal tersebut sangatlah 

penting. Asumsinya, siswa dapat melakukan aktivitas belajar lebih 

baik ketika peserta didik mengetahui bagaimana yang akan dinilai. 

Siswa diminta untuk merefleksikan dan mengevaluasi kinerja mereka 

sendiri dalam rangka meningkatkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang tujuan pembelajaran serta mendorong kemampuan belajar 

yang lebih tinggi. 

Penilain saintifik harus mampu menggambarkan sikap, 

keterampilan dan pengetahuan, apa yang sudah atau yang belum 

dimiliki oleh siswa, bagaimana mereka menerapkan pengetahuannya, 

dalam hal apa yang mereka sudah ketahui atau belum mampu 

menerapkan perolehan belajar, dan sebgainya. Atas dasar itu, guru 

dapat mengidentifikasi materi apa yang sudah layak dilanjutkan dan 

untuk materi apa pula kegiatan remedial harus dilakukan.  

Khusus kurikulum 2013 revisi tahun 2017 terdapat penambahan 

empat komponen yang harus dimunculkan dalam aktivitas 

pembelajaran yaitu : pertama, penguatan karakter 

(religious,nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas), kedua 

mengintegrasikan literasi (keterampilan membaca dan menulis), 

ketiga keterampilan abad 21 ( dengan istilah 4C : creative, critical 
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thinking, communicative, collaborative), dan keempat ialah HOTS 

(higher order thinking skills). 

Adapun menurut peraturan pendidikan penilaian hasil belajar 

peserta didik dasar hingga menengah didasari pada beberapa prinsip 

antara lain
67

 :  

1) Objektif, berarti penilaian berbasis standar (prosedur dan kriteria 

yang jelas) dan tidak dipengaruhi faktor subjektivitas penilaian. 

2) Terpadu, berarti pendidikan dilakukan secara terencana, menyatu 

dengan kegiatan pembelajaran dan berkesinambungan. 

3) Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporannya. 

4) Transparan, berarti prosedur penilaian dan dasar pengambil 

keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 

5) Akuntable, berarti penilaian dapat dipertanggun jawabkan kepada 

pihak internal sekolah maupun eksternal untuk aspek prosedur, 

teknik, dan hasilnya. 

6) Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan 

guru.     

Dalam pengembangan kurikulum penilaian ataupun evaluasi 

merupakan salah satu komponen yang penting dan tahap yang harus 

ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan kurikulum. Hasil 

yang diperoleh akan dapat dijadikan feed-back bagi guru dalam 

meperbaiki dan menyempurnakan kurikulum.
68

   

Adapun jenis-jenis penilaian autentik atau saintifik yang harus 

dilaksanakan guru pada implementasi kurikulum 2013 ada empat 

macam, yaitu : pertama, penilaian kinerja, kedua, penilaian proyek, 

ketiga, penilaian portofolio, keempat, penilaian tertulis.
69

   

1) Penilaian kinerja, sebisanya melibatkan partisipasi siswa, 

khususnya dalam aspek-aspek yang akan dinilai. Guru dapat 

meminta para peserta didik menyebutkan unsur-unsur 

proyek/tugas yang mereka gunakan untuk menentukan kriteria 

penyelsaiannya. Cara merekam hasil penilaian berbasis kinerja 

adalah : a) daftar cek, b) catatan narasi, c) skala penilaian, d) 

memori atau ingatan (memory approach).  

2) Penilaian proyek, merupakan penilaian tugas yang harus 

diselesaikan oleh siswa menurut periode/waktu tertentu. 
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penyelesaian tugas dimaksud untuk investigasi yang dilakukan 

oleh peserta didik, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, 

pengorganisasian, pengolahan, analisis dan penyajian data. Ada 3 

hal yang harus diperhatikan dalam penilaian proyek, yaitu a) 

keterampilan siswa dalam memilih topik, mencari dan 

mengumpulkan data, mengolah dan meganalisis, memberi makna 

atas informasi yang dperoleh dan menulis laporan, b) kesesuaian 

atau relevansi materi pembelajaran dengan pengembangan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang dikerjakan oleh peserta 

didik, c) keaslian sebuah proyek pembelajaran yang dikerjakan 

atau dihasilkan oleh peserta didik. 

3) Portofolio, merupakan penilaian atas kumpulan artefak yang 

menunjukkan kemajuan dan dihargai sebagai hasil kerja dari 

dunia nyata. Penilaian portofolio bisa berangkat dari hasil kerja 

peserta didik secara perorangan atau berkelompok. 

4) Penilain tertulis, berbentuk uraian atau essay yang menuntut 

peserta didik mampu mengingat, memahami, mengorganisasikan, 

menerapkan, menganalisis, mengsintesi, mengevaluasi, dan 

seterusnya atas materi yang telah dipelajari. Tes tertulis berbentuk 

uraian sebisanya bersifat komprehensif, sehingga mampu 

menggambarkan ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik.   

 

e. Metode-metode pembelajaran kurikulum 2013  

Metode menurut jamaluddin dan Abdullah aly metode berasal dari 

kata “meta” yang berarti melewati atau melalui, dan hodos yang 

berarti jalan. Jadi metode ialah jalan yang harus dilalui untuk 

menggapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Depag RI dalam buku 

metodologi pendidikan islam, metode berarti cara kerja yang 

sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan agar tercapainya 

tujuan yang telah ditentukan.  Menurut WJS. Poerdarminta dalam 

kamus bahasa indonesia, metode yaitu cara yang sistematis dan 

terprogram dengan baik untuk menggapai suatu tujuan yang di 

tentukan.
70

 Maka penulis menyimpulkan bahwasanya metode ialah 

jalan atau cara yang ditempuh oleh seseorang untuk menggapai suatu 

tujuan yang diinginkan dengan sistematis dan terprogram dengan baik. 

Adapun yang dimaksud pembelajaran menurut gagne, Briggs dan 

wagner dalam udin S. winataputra, pembelajaran adalah serangkaian 

kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses 
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belajar pada siswa. Sedangkan menurut kemendikbud, pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar.
71

 Jadi pembelajaran merupakan 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan  bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 

dan pengetahuan. 

Menurut ahmadi, metode pembelajaran adalah suatu pengetahuan 

tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau 

instruktur. Sedangkan menurut ahli pendidikan lain mengatakan, 

metode pembelajaran adalah merupakan teknik penyajian yang 

dikuasai oleh guru untuk mengajar atau untuk menyajikan bahan 

pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual  ataupun 

secara kelompok agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami, dan 

dimanfaatkan oleh siswa dengan baik.  

Maka dapat disimpulkan oleh peneliti, Metode pembelajaran 

adalah cara yang digunakan dalam proses pembelajaran sehingga 

mendapatkan hasil yang optimal. Adapun berbagai metode 

pembelajaran yang dapat digunakan pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran, antara lain: 

1) Metode ceramah  

2) Metode latihan 

3) Metode Tanya jawab 

4) Metode karya wisata 

5) Metode demonstrasi 

6) Metode sosiodrama 

7) Metode bermain peran 

8) Metode diskusi 

9) Metode pemberian tugas dan resitasi 

10) Metode eksperimen 

11) Metode proyek 

  

f. Model-model pembelajaran kurikulum 2013 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 

perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, 

film, computer, kurikulum, dan lain-lain. Selanjutnya joyce 

menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke 

dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik 
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sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan 

baik.
72

   

Adapun soekamto, dkk mengemukakan dari model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 

pembelajaran. Dengan demikian proses pembelajaran benar-benar 

merupakan kegiatan yang tergapai dengan cara yang sistematis.
73

  

Menurut khabibah, bahwa untuk melihat tingkat kelayakan suatu 

model pembelajaran untuk aspek validitas di butuhkan ahli dan 

praktisi untuk memvalidasi model pembelajaran yang dikembangkan. 

Sedangkan untuk aspek kepraktisan dan efektifitas diperlukan aspek 

suatu perangkat pembelajaran untuk melaksanakan model 

pembelajaran yang dikembangkan. Sehingga untuk melihat dua aspek 

itu perlu di kembangkan suatu perangkat pembelajaran untuk suatu 

topic tertentu yang sesuai dengan model pembelajaran yang di 

kembangkan. Selain itu dikembangkan pula instrument penelitian 

yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan.     

Dari paparan di atas tentang pengertian model pembelajaran, 

dapat disimpulkan, bahwasanya model pembelajaran bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh guru untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Model yang diutamakan oleh pemerintah dalam standar proses 

ialah model pembelajaran inquiry, model discovery learning, problem 

based learning, project based learning.
74

  

1) Model pembelajaran inquiri 

Model pembelajaran inquiri adalah sebuah teknik mengajar 

dimana guru melibatkan siswa didalam proses belajar melalui 

penggunaan cara-cara bertanya, aktivitas problem solving, dan 

berpikir kritis. Hal ini akan memerlukan banyak waktu akan 

persiapannya. inquiry based learning berupa kerja kolaboratif.
75

   

Langkah-langkah model pembelajaran inquiry learning ialah : 

Pertama, mengamati berbagai macam fenomena alam . Kedua, 

mengajukan fenomena suasana yang sedang dihadapi. Ketiga, 
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mengajuakan dugaan atau kemungkinan suatu jawaban yang 

benar atau salah. Keempat, mengumpulkan datang yang terkait 

dugaan. Kelima, merumuskan kesimpulan sesuai dengan data 

yang telah dianalisis. 

2) Model pembelajaran discovery learning 

Menurut kurniasih, dkk. Model discovery learning adalah 

proses pembelajaran yang terjadi bila pelajaran tidak disajikan 

dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa 

mengorganisasikan sendiri. Discovery adalah menemukan konsep 

melalui serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui 

serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui 

pengamatan atau percobaan. Disvovery learning adalah suatu 

model pembelajaran untuk mengembangkan cara belajara aktif 

dengan menemukan sendiri. Menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

akan diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan. Melalui 

belajar penemuan, siswa juga belajar berpikir analisis dan 

mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.
76

  

Macam-macam model pembelajaran discovery learning 

sebagai berikut ialah : 

a) Stimulation (memberi stimulasi). Guru memberikan stimulasi 

dengan bacaan, gambar, dan situasi yang sesuai dengan 

materi pembelajaran. 

b) Problem statmen (mengidentifikasi masalah), siswa 

diwajibkan agar menemukan masalah apa saja yang 

dihadapinya. 

c) Data colecting (mengolah data), siswa/I diberikan 

pengalaman untuk mencari dan mengumpulkan suatu data 

yang bisa digunakan untuk menemukan suatu solusi untuk 

memecahkan permasalahan. 

d) Data processing (mengolah data), untuk melatih kompetensi 

logis dan sistematis dan aplikatif. 

e) Verification (memverification), memberikan arahan kepada 

peserta didik untuk memeriksa kebenaran dari hasil 

pengolahan data dan mengasosiasikannya sehingga menjadi 

kesimpulan. 

f) Generalization (memberikan kesimpulan), peserta didik 

diarahkan agar menggeralisasikannya sehingga bisa menjadi 

kesimpulan. 

3) Model pembelajaran Problem based learning 
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Model pembelajaran problem based learning (PBL), pada 

umumnya mengondisikan peserta didik untuk memecahkan dunia 

nyata secara berkelompok atau secara tim yang telah dibuat oleh 

guru atau tim yang dibuat berdasarkan keinginan peserta didik 

tergantung dengan tingkatan kelasnya. Masalah yang diberikan 

bertujuan untuk menumbuhkan rasa ingin tau pada pembelajaran. 

Masalah-masalah yang diberikan sekaligus berperan sebagai 

stimulus (rangsangan) agar peserta didik mampu menambah 

keterampilan dalam mencapai materi pembelajaran. Duch dan 

groh menjelaskan model problem based learnig diorientasikan 

agar peserta didik mampu
77

 : 

a) Berpikir kritis, mengkaji, dan memecahkan permasalahan 

kehidupan yang sulit. 

b) Menemukan, mengevaluasi, dan memakai berbagai sumber 

belajar.  

c) Bekerja secara konsisten dan kooperatif dengan kelompok 

d) Mensosialisasikan dan mengimplementasikan dengan 

keterampilan berkomunikasi secara baik dengan komunikasi 

lisan dan tulisan. 

e) Menggunakan materi belajar dalam proses pembelajaran dan 

keterampilan intelektual yang didapat selama pembelajaran 

berlangsung sebagai bekal masa depan dalam kehidupannya.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran problem based learning 

ialah : pertama, mengorientasikan peserta didik pada masalah. 

Kedua, mengorganisasikan kegiatan pembelajaran. Ketiga, 

membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok. Keempat, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Kelima, analisis 

dan evaluasi pemecahan masalah. 

4) Model pembelajaran project based learning 

Pembelajaran berbasis project based learning merupakan 

model pembelajaran yang memberikan suatu kesempatan kepada 

guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan 

kerja proyek.
78

 Melalui pembelajaran berbasis proyek, proses 

pembelajaran project based learning ini dengan inquiry yang 

dimulai dengan pertanyaan penuntun dan membimbing peserta 

didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan 

berbagai materi dalam kurikulum. Pada saat pertanyaan terjawab, 

secara langsung peserta didik dapat melihat berbagai elemen 
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utama sekaligus berbagai prinsip dalam sebuah disiplin yang 

sedan dikajinya.  

Pembelajaran berbasis proeyek merupakan investigasi yang 

mendalam tentang topik sebuah nyata, hal ini akan berharga bagi 

usaha peserta didik. Mengingat bahwa masing-masing peserta 

didik memiliki gaya belajar yang berbeda, maka pembelajaran 

berbasis proyek memberikan kesempatan kepada para peserta 

didik untuk menggali materi dengan menggunakan berbagai cara 

yang bermakna bagi dirinya serta melakukan eksperimen secara 

kolaboratif.   

Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks atau sulit 

yang berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan yang 

sangat menantang, dan menuntut siswa untuk merancang, 

memecahkan masalah, membuat keputusan melakukan 

investigasi, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bekerja secara mandiri. Tujuannya adalah agar siswa mempunyai 

kemandirian dalam menyelesaikan tugas yang dihadapinya. 

Ada beberapa langkah-langkah bagi guru untuk menjalankan 

pembelajaran yang berbasis proyek, langkah-langkah tersebut 

ialah pertama, menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek. 

Kedua, mendesain perencanaan proyek. Ketiga, menyusun jadwal 

sebagai langkah nyata dari sebuah proyek. Keempat, 

memonitoring jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek. 

Kelima, menguji hasil. Keenam, mengevaluasi kegiatan.
79

 

9. Kebijakan implementasi kurikulum 2013 di sekolah  

Implementasi Kurikulum 2013 disekolah/madrasah yang sudah 

dimulai di sejumlah sekolah dari sekolah dasar hingga sekolah menengah 

atas,   (SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MA) secara terbatas, merupakan 

salah satu bentuk inovasi pendidikan yang dilakukan pemerintah. Dalam 

pandangan ridwan, Abdullah sani, pengembangan kurikulum 2013 

merupakan salah bentuk upaya peningkatan mutu pendidikan untuk 

menghasilkan lulusan yang kreatif dan mampu menghadapi kehidupan 

dimasa depan.
80

 Hal serupa juga diungkapkan oleh abdul majid, 

pengembangan kurikulum 2013 adalah bagian dari strategi meningkatkan 

capaian pendidikan.
81
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Orienatsi kurikulum 2013 ialah adanya peningkatan dan 

keseimbangan antara kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal tersebut 

sesuai dengan undang-undang No. 20 tahun 2003 sebagaimana yang telah 

tersurat dalam penjelasan pasal 35 ialah kompetensi lulusan merupakan 

pengolahan yang dikualifikasikan dengan kompetensi kelulusan yang 

mencakup sikap, pengetahuan dan juga keterampilan yang sesuai dengan 

standar nasional yang telah disepakati. Begitu pula dengan perkembangan 

kurikulum yan berbasis kompetensi yang telah dirilis oleh pemerintah pada 

tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan secara terpadu. 

Pengembangan kurikulum 2013 tidak terlepas dari berbagai 

permasalahan yang dihadapi oleh kurikulum 2006 atau yang biasa disebut 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Adapun problem yang 

menjadi pokok persoalan pelaksanaan  KTSP selama ini, yaitu pertama, 

konten kurikulum masih terlalu padat yang ditunjukkan dengan banyaknya 

mata pelajaran dan banyak materi yang keluasan dan kesukarannya 

melampaui tingkat usia anak, kedua, kurikulum belum sepenuhnya 

berbasis kompetensi yang seharusnya menyesuaikan dengan tuntutan 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional, ketiga, kompetensi belum 

menggambarkan secara holistik domain sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan, keempat, beberapa kompetensi yang dibutuhkan sesuai 

dengan kebutuhan (misalnya pendidikan karakter, metodologi 

pembelajaran aktif, keseimbangan soft skills dan hard skills, 

kewirausahaan) belum terakomodasi didalam kurikulum, kelima, 

kurikulum belum peka dan tanggap terhadap perubahan sosial yang terjadi 

pada tingkat lokal, nasional, maupun global, keenam, standar proses 

pembelajaran belum menggambarkan urutan pembelajaran yang terperinci 

sehingga membuka peluang penafsiran yang beraneka ragam dan berujung 

pada pembelajaran yang berpusat kepada guru, ketujuh, standar penilaian 

belum mengarahkan kepada penilaian yang berbasis kompetensi (sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan) dan belum tegas menuntut adanya 

remediasi secara berkala, dan kedelapan, dengan KTSP memerlukan 

dokumen kurikulum yang lebih terperinci agar tidak menimbulkan 

multitafsir.
82

    

Kurikulum 2013 berbeda dengan KTSP maupun kurikulum 

sebelumnya yang pernah digunakan di Indonesia. ada sejumlah inovasi, 

pembaruan dan penyempurnaan didalamnya. Dalam kurikulum baru ini, 
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menurut Mulyasa, kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai 

berikut :
83

  

1) Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual 

dan sikap sosial, rasa ingin tahu, kreatifitas, kerja sama dengan 

kemampuan intelektual dan psikomotorik.  

2) Sekolah adalah bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman 

belajar terencana dimana perserta didik menerapkan apa yang 

dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatka masyarakat 

sebagai sumber belajar.  

3) Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 

menerapkannya dalam berbagai situasi disekolah dan masyarakat. 

4) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 

sikap, pengetahuan dan kterampilan. 

5) Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang 

diperinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran. 

6) Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian (organizing 

elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan 

proses pembelajaran yang dikembangkan untuk mencapai kompetensi 

yang dinyatakan dalam kompetensi inti. 

7) Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan prinsip akumulatif, 

saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antara 

mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan 

vertikal).  

Dengan demikian setelah kurikulum 2013 ini diimplementasikan 

disekolah/madrasah diharapkan perubahan yang akan diperoleh sebagai 

berikut : Pertama, dari aspek peserta didik. Mereka dapat lebih produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif. Selain itu para peserta didik lebih bergairaha 

atau lebih bersemangat dan senang di sekolah mulai dari sekolah dasar 

hingga sekkolah menengah. Kedua, dari aspek pendidik dan tenaga 

kependidikan. Dengan perubahan kurikulum ini, mereka dapat lebih 

bergairah atau lebih semangat dalam mengajar dan lebih mudah dalam 

memenuhi ketentuan 24 jam mengajar dalam seminggu. Ketiga, dari 

aspek manajemen satuan pendidikan. Pengelolaan sekolah/madrasah 

dapat lebih mengedepankan layanan pembelajaran termasuk bimbingan 

dan penyuluhan. Sekaligus, pengelolaan sekolah atau madrasah mampu 

mengantisipasi atas semaraknya variasi kegiatan pembelajaran. Keempat, 

dari aspek masyarakat umum. Mereka dapat memperoleh lulusan sekolah 

yang kompeten. Kebutuhan pendidikan juga dapat dipenuhi oleh sekolah. 

terakhir mereka dapat meningkatkan kesejahteraannya. Kelima, dari aspek 
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Negara dan bangsa. Melalui penerpan kurikulum 2013 diharpakan dapat 

meningkatkan reputasi internasional dalam bidang pendidikan. Kemudian, 

penerapapan kurikulum 2013 disekolah atau madrasah dapat 

meningkatkan daya saing dang berkembangnya peradaban bangsa.  

Untuk mencapai semua harapan tersebut, secara operasional langkah-

langkah implementasi kurikulum 2013 dilakukan melalui beberapa 

agenda yaitu
84

 : Pertama, menerbitkan produk-produk hukum baru yang 

dapat menaungi pelaksanaan kurikukulum 2013 di sekolah atau madrasah 

secara nasional beberapa kebijakan baru pemerintahan berkaitan dengan 

implementasi kurikulum 2013 ialah :  

1) Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2012 tentang perubahan atas 

peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional 

pendidikan. 

2) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 54 Tahun 2013 

tentang standar kompetensi lulusan. 

3) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 65 Tahun 2013 

tentang stanndar proses. 

4) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 66 Tahun 2013 

tentang standar penilaian. 

5) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 67 Tahun 2013 

tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah dasar dan 

madrasah ibtidaiyah. 

6) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 68 Tahun 2013 

tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah menengah 

pertama dan madrasah tsanawiyah.  

7) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 69 Tahun 2013 

tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah menengah atas 

dan madrasah aliyah. 

8) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 70 Tahun 2013 

tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah menengah 

kejuruan dan madrasah aliyah kejuruan. 

9) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 71 Tahun 2013 

tentang buku teks pelajaran dan buku panduan guru untuk pendidikan 

dasar hingga menengah. 

10) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 81a Tahun 2013 

tentang implementasi kurikulum 2013.  

11) Surat edaran Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama Islam 

Republik Indonesia No. SE/Dj.I/PP.00/50/2013 tentang implementasi 
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kurikulum 2013 di Madrasah yang baru akan dimulai pada tahun 

ajaran 2014/2015 

Kedua, menyusun strategi implementasi kurikulum 2013 di sekolah 

dan madrasah. Dalam strategi dirancang sebagai berikut tahap pertama, 

dilaksanakan mulai juli 2013 khusus untuk kelas 1,4 bagi SD/MI, kelas 7 

bagi SMP, dan kelas 10 bagi SMA/SMK/MA. Tahap kedua, dilaksanakan 

Juli 2015 untuk kelas 1,2,4,5 untuk SD, kelas 7 dan 8 untuk SMP/MTS. 

Kelas 10 dan 11 untuk SMA/SMK/MA. Tahap ketiga kelas 1,2,3,4,5,6 

untuk SD/MI, kelas 7,8 dan 9 untuk SMP/MI, kelas 10,11, dan 12 untuk 

SMA/SMK/MA.
85

 Jadi ditahun 2015 sekolah direncanakan semuanya 

telah melaksanakan kurikulum 2013. 

Adapun skema startegi implementasi kurikulum 2013 sebagai 

berikut:  

Tabel II. 3 Strategi implementasi kurikulum 2013 

 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

SD, SMP, SMK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar tersebut kita bisa mengetahui bahwasanya implementasi 

kurikulum 2013 adalah usaha bersama-sama antara pemerintah daerah 
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provinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota dengan pemerintah pusat. 

Menurut badan pengembangan sumber daya manusia pendidikan dan 

kebudayaan dan penjaminan mutu pendidikan kemendikbud, tugas dan 

tanggung jawab masing-masing pihak tersebut dalam implementasi 

kurikulum 2013 yaitu : pertama, pemerintah bertanggung jawab dalam 

mempersiapkan guru dan kepala sekolah untuk melaksanakan kurikulum, 

kedua, pemerintah bertanggung jawab dalam melaksanakan evaluasi 

kurikulum secara nasional, ketiga, pemerintah provinsi bertanggung 

jawab dalam melakukan supervisi dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

kurikulum di provinsi yang terkait, dan keempat, pemerintah kabupaten 

atau kota bertanggung jawab dalam memberikan bantuan professional 

kepad guru dan kepala sekolah dalam melaksnakan kurikulum di 

kabupaten  atau kota yang terkait.  

Adapun strategi yang disiapkan oleh pemerintah dalam melaksanakan 

implementasi kurikulum 2013 disekolah atau di madrash yaitu : pertama, 

pelatihan pendidik dan tenaga pendidikan dari tahun 2013 hingga tahun 

2015, kedua, pengembangan buku siswa dan buku pegangan guru 

disiapkan dari tahun 2012-2014, ketiga, pengembangan manjemen 

kepemimpinan, system administrasi, dan pengembangan budaya sekolah 

(budaya kerja guru) terutama untuk SMA dan SMK, dimulai dari bulan 

Januari-Desember 2013, dan keempat pendampingan dalam bentuk 

monitoring dan evaluasi untuk menemukan kesulitan dan masalah pada 

implementasi dan upaya penanggulangan, yaitu mulai juli 2013-2016. 

Implementasi kurikulum 2013 dilakukan melalui dengan beberapa 

cara yaitu persiapan/perencanaan, pelaksanaan, dan mengevaluasi. 

Adapun skema implementasi kurikulum 2013 bisa dilihat sebagai berikut : 

Tabel II. 4 Rencana Implementasi Kurikulum 2013 
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Dari gambar tersebut dijelaskan bahwasanya implementasi kurikulum 

2013 ada beberapa tahapan dalam tahapan pertama, tahapan tersebut ada 

dua fase yaitu pertama fase prseiapan dan kedua fase implementasi guru. 

Pada fase pertama pemerintah mengadakan pelatihan terhadap guru yang 

terbagi menjadi beberapa kelompok yaitu pelatihan terhadap pelatih 

nasional, pelatihan terhadap guru inti dan pelatihan terhadap guru. 

Proses pelaksanaan implementasi kurikulum 2013 melibatkan 

beberapa pihak agar terlaksananya implementasi tersebut sesuai dengan 

tujuan. Skema tersebut sebagai berikut :  

Tabel II. 5 Proses Pelaksanaan Kurikulum 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar tersebut kita bisa mengetahui bahwa dalam beberapa 

tahapan pelaksanaan implementasi kurikulum 2013, sejumlah sekolah 

yang menjadi tujuan sasaran dari semua jenjang secara terbatas mulai 

bulan juli 2013 sudah menggunakan kurikulum baru yaitu kurikulum 

2013, baru dilaksanakan mulai bulan juli 2014. Dalam proses pelaksanaan 

kurikulum 2013, para guru sebagai ujung tombak dari pelaksanaan 

kurikulum ini mendapatkan pendampingan dari sejumlah pihak, yaitu 

meliputi: guru inti, kepala sekolah, dan pengawas. Dengan pendampingan 

ini diharapkan pelaksanaan kurikulum 2013 dapat terlaksana sesuai tujuan 

yang diharapkan.   

 

B. Pembentukan akhlak  

1. Pengertian pembentukan akhlak  

Pembentukan dalam KBBI mempunyai arti proses, cara, perbuatan 

membentuk.
86

 Sedangkan menurut terminology kata “Pembentukan” 
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diartikan sebagai usaha luar yang terarah kepada tujuan tertentu guna 

membimbing faktor-faktor pembawaan hingga terwujud dalam suatu 

aktifitas rohani atau jasmani. Dalam hal ini adalah bagaimana seluruh 

komponen yang ada didalam sekolah menjadikan para siswa-siwinya 

berperilaku keagamaan sesuai dengan yang diharapkan oleh sekolah. 

Sedangkan akhlak merupakan salah satu komponen dasar islam yang 

berisi tentang ajaran prilaku. Secara etimologis kata akhlak merupakan 

bentuk jamak dari kata “khuluk” artinya daya kekuatan jiwa yang 

mendorong perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa di pikir panjang 

dan dibayangkan lagi. Dengan demikian, akhlak pada dasarnya adalah 

sikap yang melekat pada diri seseorang yang secara spontan diwujudkan 

dalam tingkah laku atau perbuatan.
87

 

Dilihat dari sudut istilah atau terminologi, para ahli berbeda pendapat 

namun intinya sama yaitu tentang perilaku manusia . adapun pendapat-

pendapat para ahli sebagai berikut :   

1) Hamzah Ya‟kub mengemukakan bahwa akhlak ialah ilmu yang 

menentukan batas antara baik dan buruk, terpuji dan tercela tentang 

perkataan atau perbuatan manusia secara lahir dan bathin.
88

 

2) Soegarda Poerbakawatja mengatakan akhlak ialah budi pekerti, watak, 

kesusilaan, dan kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa 

yang benar terhadap khaliqnya dan terhadap manusia.
89

  

3) Imam Ghazali mengatakan akhlak ialah sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan mudah 

tanpa mempertimbangkan pemikiran untuk melakukannya.
90

  

4) Menurut Ibn Miskawaih akhlak dalam istilah adalah  

.حبِيٌٍِّٕفّظِداػ١خٌِٙبِأفؼبٌِٙبِِِٓغ١شِفىشِٚلاِسؤ٠خ  

sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya dalam untuk 

melakukan perbuatan tanpa memikirkan dan pertimbangan lagi.
91

  

Jadi akhlak adalah suatu tingkah laku dan ucapan yang baik atau 

buruk yang muncul dari hatinya tersebut, maka seseorang bisa dilihat baik 

atau buruknya itu tergantung dari akhlaknya. Dapat dirumuskan akhlak 

ialah ilmu yang mengajarkan manusia berbuat baik dan mencegah 

perbuatan buruk dalam pergaulannya dengan Allah swt, manusia dan 

makhluk sekelilingnya. Sedangkan pembentukan akhlak adalah proses 
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pendidik dalam mendidik peserta didik untuk menjadi anak didik yang 

baik dalam ucapan dan perbuatan dan hatinya (perbuata zhohiriyah dan 

bathiniyah). 

Bisa diambil kesimpulan bahwasanya pembentukan akhlak adalah 

suatu proses usaha untuk merubah prilaku peserta didik yang buruk dalam 

berprilaku keseharian secara zhohiriyah maupun bathiniyah menuju 

prilaku peserta didik yang baik secara zhohiriyah maupun bathiniyah. 

 

2. Tujuan pembentukan akhlak 

Tujuan akhir setiap ibadah adalah ketaqwaan. Melihat dari segi itu 

maka bertaqwa mengandung arti melakukan segala perintah agama dan 

meninggalkan segala larangan agama. Ini berarti menjauhi perbuatan-

perbuatan yang jahat dan menjalani perbuatan-perbuatan yang baik 

(akhlakul mahmudah) perintah allah ditujukan pada perbuatan-perbuatan 

yang baik dan larangan berbuat jahat (akhlak madzmumah). Orang 

bertaqwa berarti orang yang berakhlak mulai dan berbudi luhur.
92

  

Tujuan akhlak adalah mencapai kebahagiaan hidup manusia dalam 

kehidupannya, baik didunia maupun diakhirat.
93

 Jika seorang dapat 

menjaga kualitas mu‟amalah ma‟allah dan kualitas ma‟annas, insya Allah 

akan menggapai ridhonya. Orang yang menggapai ridhonya niscaya akan 

menggapai jaminan kebahagiaan baik hal yang berbau duniawi maupun 

yang ukhrawi. 

Dari keterangan diatas penulis bisa simpulkan tentang tujuan 

pembentukan akhlak yaitu menanamkan dan membiasakan peserta didik 

untuk berlatih berakhlak mulia secara tertib dan bertanggung jawab serta 

pula untuk membersihkan qalbu dan kotoran-kotoran hawa nafsu dan 

amarah sehingga hati menjadi suci dan bersih, bagaikan cermin yang dapat 

menerima cahaya Allah SWT.
94

  

Sebagaimana ahmad amun mengatakan : dengan mempelajari ilmu 

akhlak dan permasalahannya, kita lalu dapat memilih mana perbuatan 

yang baik dan mana perbuatan yang buruk. Bersikap adil termasuk baik, 

sedangkan berbuat zholim termasuk perbuatan  yang buruk, membayar 

hutang kepada pemilikinya termasuk baik, sedangkan mengingkari hutang 

termasuk perbuatan yang buruk.
95

  

Pembentukan akhlak pada dasarnya mempunyai tujuan yaitu ingin 

menggapai kebaikan dan meninggalkan suatu keburukan, baik dalam 
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kehidupan individu sendiri, masyarakat, bahkan berbangsa dan bernegara. 

Menurut tokoh pendidikan islam, tujuan pembentukan akhlak ialah
96

 :  

1) Menanamkan perasaan cinta kepada Allah SWT dalam hatinya. 

2) Menanamkan I‟tikad yang benar dan kepercayaan yang benar dalam 

dirinya. 

3) Mendidik agar menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi segala 

larangannya. 

4) Membiasakan akhlak yang mulia dan menunaikan kewajiban agama. 

5) Mengajarkan supaya mengetahui hukum-hukum agama serta 

mengamalkannya. 

6) Memberikan petunjuk hidup untuk dunia dan akhirat. 

7) Memberikan suri tauladan yang baik.   

Menurut Prof Moh. Athiyah Al-abrasyi tujuan utama dalam dasar-

dasar pokok pendidikan islam ialah bahwa pendidikan akhlak dalam islam 

adalah untuk membantu orang-orang (peserta didik) yang bermoral baik, 

keras kemauannya, sopan dalam berbicara dan perbuatannya mulia dalam 

tingkah laku, bersifat bijaksana, memiliki tata krama, sempurna, ikhlas, 

jujur, suci.
97

 

Begitu pula dengan hamzah mengemukakan bahwa tujuan dari 

pembentukan akhlak yaitu sesuai dengan pola kehidupan yang diajarkan 

islam, bahwa seluruh kegiatan kehidupan, harta bahkan kematian 

sekalipun semata-mata dipersembahkan kepada Allah SWT, ucapan yang 

selalu dinyatakan dalam do‟a iftitah shalat, merupakan bukti nyata bahwa 

tujuan yang tertinggi dari segala tingkah laku adalah ridho Allah SWT.
98

 

 

3. Teori akhlak  

Menurut etimologi, kata akhlak berasal dari kata bahasa arab yaitu 

khalaqa yang berarti perangai, tabiat, dan adat istiadat.
99

 Kata ini 

mengandung kesesuaian dengan pertkataan khalqun yang berarti kejadian, 

serta erat hubungannya dengan khaliq yang berarti menciptakan dan 

makhluk yang berarti yang diciptakan.
100

 Dengan demikian pola 

pembentukan akhlak muncul sebagai mediator yang menjembatani 

komunikasi antara khaliq (pencipta) dan makhluk (makhluk yang 
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diciptakan) sebagai timbal balik, yang kemudia disebut sebagai hablum 

minallah. Kemudian dari produk hablum minallah yang verbal, biasanya 

lahir pola hubungan antar sesama manusia yang disebut hablum minannas 

(pola hubungan antar sesame makhluk). 

Menurut srijanti dkk, akhlak merupakan sikap yang melekat pada diri 

seseorang yang secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau 

perbuatan.
101

 Karenanya akhlak yang merupakandorongan dari keimanan 

seseorang, sebab keimanan harus ditampilkan dalam perilaku nyata sehari-

hari. Suatu riwayat menyebutkan bahwa tidak ada seorangpun yang 

memilki akhlak yang lebih mulia daripada akhlak Rasulullah SAW. 

Apabila seseorang memanggil beliau, baik sahabat, keluarga, ataupun 

penghuni ruahnya, beliau selalu menjawab. “labbaik (saya penuhi 

panggilanmu)”. Demikian Pula Al-Qur‟an surat Al-Qalam ayat 4 

diturunkan sebagai penegas bahwa Rasulullah SAW memiliki akhlak yang 

terpuji.
102

 

Pada dasarnya akhlak berbicara tentang kewajiban-kewajiban kata 

Darraj. Adanya kewajiban menuntut adanya pertanggung jawaban. Maka 

mana mungkin ditegakkan keadilan (al-„adalah). Jika terjadi demikian 

kata Darraj, maka akan terjadi kekacauan yang merusak tatanan aturan 

baik dalam kenyataan maupun dalam bentuk teori. Hal yang demikian itu 

belum terdapat prinsip-prinsip akhlak. Menurut filosof prancis, hendri dari 

akhlak dalam hal ini yaitu moral. Yaitu daya tekanan sosial dan daya 

ketertarikan kelemah lembutan manusiawi bersandarkan bantuan 

ketuhanan. Kemudian hendri menyebutkan hal yang demikian itu sebagai 

adat yang wajib ditunaikan.
103

 

Menurut Ahmad Amin dalam teori akhlak, baik buruknya suatu 

perbuatan dilihat dari tujuannya atau niatnya bukan hasilnya. Untuk itu 

dapat dipahami bahwa hadits tentang “innamal a‟malu biniyat” 

sesungguhnya perbuatan itu dilihat dari niatnya. Hal tersebut adalah dalil 

tentang teori akhlak. Memang sekedar niat baik tentu tidak cukup, tetapi 

niat baik yang dilakukan secara profesional. Hal ini disebutkan ahmad 

amin bahwa orang yang berencana baik atau berniat baik, harus secara 

bersungguh-sungguh mengetahui dampak yang akan dihasilkan dari 

perencanaan itu jika telah dilaksnakan. Contohnya. “Ada seorang yang 

minus pengetahuan dan pengalaman dengan pendidikan, kemudian 

merencanakan (niat) tujuan membuat sebuah lembaga pendidikan”, tentu 
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tidak sesuai dengan logika hadits diatas. Namun seorang ahli pendidikan 

yang merancang tujuan pendidikan dan kemudian hasilnya kurang baik 

atau bahkan tidak baik, maka perbuatan tersebut tetap dinilai baik karena 

niatnya.
104

 

Berkaitan dengan Akhlak, Imam Ghazali memberikan standar kriteria 

terhadap Akhlak. Menurutnya akhlak harus menetap didalam jiwa dan 

prilaku seseorang dalam kehidupan. Kemudian akhlak itu muncul dengan 

mudah tanpa memikirkan sesuatu terlebih dahulu. Kedua hal tersebut 

menurutnya memiliki koresponden satu sama lain untuk menciptakan 

suatu perbuatan.
105

  

Secara umum dapat dilakukan bahwa akhlak yang baik pada dasarnya 

merupakan akumulasi dari aqidah dan syariah yang bersatu secara utuh 

dalam diri seseorang. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa akhlak 

merupakan perilaku yang tampak apabila syari‟at islam telah 

dilaksanakan berdasarkan aqidah yang benar, Bahkan menurut Amru 

Khalid, Akhlak itu lebih utama dibandingkan shalat, puasa, haji, karena 

tujuan dari ibadah itu sendiri adalah untuk memperbaiki akhlak manusia, 

namun walaupun akhlak tersebut belum terbentuk tetap saja ibadah-

ibadah tersebut itu wajib dilaksanakan walaupun akhlakul karimahnya 

belum terbentuk.
106

 

Jika dilihat dari pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

teori pembentukan akhlak yaitu konvergensi. 

Konvergensi berasal dari bahasa inggris dari kata converge, 

yangmemiliki arti pemusatan sesuatu pada satu titik, tindakan bertemu 

disatu tempat. Didalam kamus besar bahasa Indonesia konvergensi berasal 

dari kata konvergen, yang berarti bersifat pada satu titik.
107

 Sedangkan 

didalam kamus psikologi konvergensi adalah interaksi antara faktor 

hereditas dan faktor lingkungan dalam proses perkembangan tingkah 

laku.
108

 Dari sini dapat ditarik sebuah pengertian bahwa konvergensi 

merupakan pertemuan dua variable yang berbeda kedalam satu titik yang 

sama. Atau lebih tegasnya mempertemukan dua aliran yang berlawanan 

yaitu antara antivisme dengan empirisme kedalam satu ikatan yang sama.  
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Teori konvergensi bersumber dari filsafat personalisme yang digagas 

Louis William Stern dalam bukunya person and sache, stern menjelaskan 

keterkaitan antara zat dan roh, antara unsur jasmani dan rohani, 

pandangan stern inilah yang kemudian dikembangkan oleh para 

pengikutnya, dan melahirkan berbagai teori termasuk konvergensi. 

Konvergensi dipandang sebagai realistis. Dikatakan realistis karena 

mencakup dua realitas sekaligus, yakni setiap manusia hadir dengan 

keunikan potensinya masing-masing di satu pihak, dan di pihak lain 

potensi tersebut tidak akan berkembang bila tidak mendapatkan stimulus 

pengembangan dari lingkungan.
109

 Faktor pembawaan dan lingkungan 

sama-sama berperan penting. Anak yang membawa pembawaan dan 

lingkungan  baik dan didukung oleh lingkungan yang baik akan menjadi 

semakin baik. Sedangkan bakat yang dibawa sejak lahir tidak akan 

berkembang dengan baik tanpa dukungan lingkungan yang sesuai bagi 

perkembangan bakat itu sendiri. Sebaliknya, lingkungan yang baik tidak 

dapat menghasikan perkembangan anak secara optimal jika tidak 

didukung oleh bakat baik yang dibawa anak. 

Jalaluddin Rahmat dalam bukunya belajar cerdas, mengemukakan 

secara singkat para peneliti umumnya menilai perbandingan kedua 

pengaruh itu secara “fifti fifti” setengah disebabkan oleh keturunan dan 

setengahnya lagi oleh lingkungan. Jika IQ anda 20 poin, maka kira-kira 

120, 10 poin dari orang tua anda dan 10 point lagi dari lingkungan. 

Namun yang paling penting adalah kecerdasan anda yang dibawa sebagai 

warisan hanya anda miliki sebagai potensi. Ibarat rumah pembawaan 

adalah pondasi, sedangkan lingkungan adalah bangunan rumah.
110

 

Konsep akhlak sesungguhnya tidak hanya berkaitan dengan masalah-

masalah keagamaan saja, melainkan juga dengan masalah sosial, 

ekonomi, politik, budaya, ilmu pengetahuan, dan lain-lain sebagainya. 

Konsep akhlak yang sesungguhnya terkait pula dengan kerja keras, 

disiplin, komitmen, progresif, kreatif, inovatif, mandiri, profesioanal, 

tanggung jawab, bekerja keras dengan perencanaan, berorientasi kepada 

masa depan, mengelola dan memanfaatkan waktu secara efisien dan 

produktif, demokratis, adil, egaliter, humanis, toleransi, berorientasi pada 

mutu dan sebagainya
111

.  
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Konsep akhlak menurut syaikhul islam Ibnu taimiyah, berkaitan 

dengan konsep iman dan konsekuensi yang ditimbulkannya. Demikian ini, 

karena akhlak berdiri diatas beberapa unsur yaitu sebagai berikut : 

1. Keimanan kepada Allah SWT semata sebagai sang maha pencipta, 

maha pemberi rizeki, dan kerajaan ada ditangan (kehendaknya). 

2. Ma‟rifat Allah, ma‟rifat yang didasari bahwa hanya Allah semata yang 

berhak disembah. 

3. Cinta Allah dengan cinta yang menguasai seluruh perasaan insan, 

sehingga tidak ada lagi yang dicintai selain Allah SWT. 

4. Cinta ini berkonsekuensi setiap insan muslim berorientasi pada satu 

tujuan, yaitu mewujudkan keridhaan Allah SWT, serta kesediaan 

mewujudkan keridhaan ini dalam segala hal, kecil maupun besar, 

diseluruh bidang kehidupan. 

5. Orientasi yang meniscayakan seorang insan melapaui sifat egois, 

dorongan hawa nafsu dan tipu daya didunia ini, merupakan potensi 

yang menyediakan terwujudnya pandangan yang objektif dan 

berhubungan langsung dengan hakikat segala sesuatu atau paling tidak 

mendekatinya. Inilah syarat-syarat ini hokum tentang akhlak.  

6. Ketika pandangan langsung dan objektif terhadap segala hal dan 

hakikat telah terwujud, otomatis perilaku dan perbuatan pun menjadi 

akhlak level pertama. 

7. Ketika perbuatan telah menjadi akhlak pada level pertama, berarti kita 

telah berada dijalur perwujudan atau pencapaian kesempurnaan 

insan.
112

 

Bisa diambil kesimpulan bahwasanya teori pembentukan akhlak pada 

dasarnya ialah konvergensi. adapun konsepnya itu dalam islam ialah iman, 

ma‟rifat, cinta pada allah (hablum minallah), cinta pada sesama manusia 

(hablum minannas). 

a. Metode pembentukan akhlak  

Dalam pembentukan akhlak, metode mempunyai kedudukan sangat 

penting guna mencapai tujuan pendidikan. Oleh Karena itu, yang 

diperlukan kehati-hatian dalam menentukan metode yang bisa digunakan 

untuk membentuk akhlak dalam teori konvergensi antara lain yaitu :  

1) Mauidzhoh dan nasehat. 

Mauidzhoh adalah memberi pelajaran akhlak terpuji serta memotivasi 

pelaksananya dan menjelaskan akhlak tercelah serta mengingatkannya 

atau meningkatkan kebaikan dengan apa-apa yang melembutkan 

hati.sebagaimana firman Allah SWT :  
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ِسَثِِّ ًِ ٌْحَغََٕخِِأُِدْعُِاٌَِِٝعَج١ِ ػِظَخِِا ْٛ َّ ٌْ ا َٚ خِِ َّ هَِثبٌِحِىْ  

Serukanlah (manusia) kepada jalan tuhan mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik. (Q.S. An-Nahl : 125) 

Dalam tafsir muyassar dijelaskan : berdakwalah wahai rasul yani 

kami dan pengikutmu, kepada agama rabbmu dan jalannya yang 

lurus,dengan cara bijak yang Allah wahyukan kepadamu dalam Al-

Qur‟an dan sunnah. Berbicaralah kepada manusia dengan metode yang 

cocok bagi mereka, dan nasihatilah mereka dengan nasihat yang baik, 

agar mereka menjadi senang dengan kebaikan dan membuat mereka 

menyingkir dari keburukan. 

Dari penafsiran diatas dijelaskan bahwasanya dalam berdakwah dan 

mendidik ada 3 cara yaitu 1. Dengan cara yang lurus lagi bijak, 2. 

Dengan cara yang baik lagi saling menasehati, 3. Dengan cara yang 

lurus lagi  baik dan mendapatkan kebaikan.  

Adapun nasihat pada dasarnya adalah memurnikan orang yang 

dinasehati dari kepalsuan. Sedangkan al-qur‟an sering menyuruh 

memberi peringatan.
113

 Sebagaimana firman Allah SWT :   

وْشََِِٚ ِاٌزِّ َّْ ِ شْفأَ َِٓرَوِّ ١ِْٕ ِِ إْ ُّ ٌْ ْٕفغَُِا رَ  
Dan tetaplah memberi peringatan karena sesungguhnya peringatan 

itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. (Q.S. Ad-zariat : 55) 

 Menurut Quraish Shihab : tetaplah selalu memberi peringatan sebab 

peringatan itu dapat menambah penglihatan dan keyakinan orang-

orang mu‟min.  

 Pada dasarnya peringatan itu maksudnya adalah menasehati atau 

mengingatkan, dengan mengingatkan seseorang tanpa lelah maka 

orang yang diingatkan akan mendapatkan manfaat yang baik bagi 

orang yang mengingatinya maupun yang diingati. 

Mauidzhoh dan nasehat adalah dua tingkah laku yang sebenarnya 

sama, yaitu sama-sama mengingatkan seseorang untuk berbuat 

kebaikan namun penempatannya saja yang berbeda, jika mauidzhoh itu 

lebih kepada para kyiai, ulama dan ustad. Sedangkan nasehat itu untuk 

umum atau untuk orang banyak. Nasehat atau saling mengingatkan 

adalah salah satu bentuk kebaikan untuk pembentukan akhlak. Karena 

kesuksesan dalam segala bentuk, salah satunya yaitu dengan saling 

mengingatkan dalam suatu kebaikan. 

2) Keteladanan 

Proses pembentukan akhlak pada anak diawali dengan melihat orang 

yang akan diteladani.guru dapat menjadi tokoh idola panutan bagi 

anak. Dengan keteladanan guru dapat membimbing anak untuk 
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membentuk sikap yang kokoh. Untuk itu dituntut ketulusan, 

keteguhan, kekonsistenan hidup seorang guru. Keteladanan dalam 

pendidikan adalah metode influentif yang paling menentukan 

keberhasilan dalam mempersiapkan dan membentuk sikap, perilaku, 

moral,spiritual, dan sosial anak. Hal ini karena pendidikan adalah 

contoh terbaik dalam pandangan anak yang akan ditirunya dalam 

segala hal disadari maupun tidak.
114

 

Keteladanan marupakan salah satu metode pendidikan yang 

diterapkan Rasulullah SAW dan paling banyak pengaruhnya terhadap 

keberhasilan menyampaikan misi dakwahnya. Ahli pendidik banyak 

yang berpendapat bahwa pendidikan dengan teladan merupakan 

metode yang paling berhasil digunakan. Pendidik akan merasa mudah 

mengkomunikasikan pesannya secara lisan. Namun anak akan merasa 

kesulitan dalam memahami pesan itu apabila pendidiknya tidak 

memberi contoh tentang pesan yang disampaikannya.
115

 

 

Pentingnya keteladanan dalam pembentukan akhlak menjadi pesan 

kuat dari al-qur‟an. Sebab keteladanan adalah sarana penting dalam 

pembentukan karakter seseorang. Akhlak yang baik tidak dapat 

dibentuk hanya dengan pelajaran, intruksi dan larangan, sebab tabi‟at 

jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cukup dengan hanya 

seseorang guru mengatakan “kerjakan ini dan jangan kerjakan itu”. 

Menanamkan sopan santun memerlukan pendidikan yang panjang dan 

harus ada pendekatan yang lestari. Pendidikan itu tidak akan sukses, 

melainkan jika disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik 

dan nyata.  

Didalam islam sebaik-baiknya seseorang yang patut di contoh atau 

diteladanin ialah nabi Muhammad SAW. Sebagaimana Allah SWT 

berfirman :  

ٌِِِمَذَِْ يِِاللهَّ ْٛ ِسَعُ ْٟ ِفِ ُْ ٌِىَُ َْ ِوَب ََ ْٛ ا١ٌَ َٚ َِ ٠ِشَْجُٛاللهَّ َْ ِوَب ْٓ َّ حَِحَغَٕخٌََِِ َٛ ِأعُْ

َِوَض١ِْشَاِ روَشَاللهَّ َٚ  الأخِشَِ
Sungguh, telah ada pada diri rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah SWT 

dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (Q.S 

Al-Ahzab : 21) 

Menurut Kementrian Agama RI : pada ayat ini orang-orang munafik 

bahwa sebenarnya mereka dapat memperoleh teladan yang baik dari 
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Nabi Muhammad SAW. Rasulullah SAW adalah seorang yang kuat 

imannya, berani, sabar, dan tabah menghadapi segala macam cobaan, 

percaya sepenuhnya kepada segala ketentuan Allah dan mempunyai 

akhlak yang mulia.  

Jika manusia bercita-cita ingin menjadi manusia yang baik dan 

berbahagia hidup didunia dan di akirat, yaitu dengan cara meneladani 

dan mengikuti Nabbi Muhammad SAW. 

Ayat diatas menerangkan tentang pentingnya suatu keteladanan 

didalam kehidupan terutama dalam pendidikan karena dengan 

keteladanan didalam pendidikan merupakan suatu motivasi dalam 

memperbaiki dan membentuk akhlak peserta didik. Maka ada suatu 

pribahasa yaitu guru kencing berdiri maka murid kencing berlari, 

maksudnya adalah ketika guru kurang baik dalam prilaku atau 

akhlaknya maka murid akan lebih kurang baik dalam berprilaku, akan 

tetapi ketika guru itu berprilaku baik atau berakhlak mulia, maka 

peserta didik akan berprilaku atau berakhlak mulia lebih baik lagi dari 

seorang guru.  

Satu hal yang diperlukan dalam pendidikan adalah keteladanan 

seorang guru terhadap peserta didiknya. Sebagaimana Mahmud yunus 

mengatakan :  

Guru mempunyai tugas penting sekali, yaitu mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan memperbaiki masyarakat. Gurulah yang 

memasukkan pendidikan akhlak dan keagamaan dalam hati 

sanubari anak-anak. Oleh sebab itu, guru mempunyai kesempatan 

besar sekali untk memperbaiki keburukan-keburukan yang 

terbesar dalam masyarakat.
116

  

Untuk itu, jiwa dan kemampuan untuk memahami orang lain 

hendaknya merupakan sifat yang paling utama. Melalui keteladanan 

ini, ilmu yang diterima oleh murid, mudah dihayati dan dimengerti 

untuk mudah pula diwujudkan aktivitas horizontal sehari-hari. Hal ini 

lah yang merupakan cara Rasulullah SAW memfungsikan keteladanan 

dalam mendidik para sahabatnya, tidak hanya menuntut dan 

memberikan motivasi, tetapi juga memberikan contoh yang konkret.
117

 

Pendidikan akhlak menekankan pentingnya keteladanan atau 

modeling oleh karena itu dalam pembentukan akhlak para pendidik dan 

penganjur kebaikan diharuskan untuk dapat tampil menjadi tokoh 

teladan yang menjadi panutan peserta didik, bahkan Al-Qur‟an 
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memberikan ancaman yang sangat serius dan mengerikan kepada 

pendidik atau penganjur kebaikan yang tidak memberikan keteladanan.  

Allah SWT berfirman :   

بلارَفَْؼٍَُِِوَجشَُِ َِ ِ ْٛ ٌُ ْٛ ِرَمُ ْْ ْٕذَاّللهِِأَ مْزبًِػِ ََِِْ ْٛ  
Amatlah besar kebencian di sisi allah swt, bahwa kamu mengatakan 

dengan namun kamu tidak melakukannya. (Q.S ash-shaf : 3) 

 

3) Pembiasaan  

Pendekatan pembiasaan yaitu suatu tingkah laku tertentu yang 

sifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu dan berlaku 

begitu saja tanpa dipikirkan lagi.
118

  

Pembiasaan yang baik harus ditanamkan sejak kecil dan dilakukan 

secara kontinyu. Berkenaan dengan hal ini al-ghazali mengatakan 

bahwa kepribadian manusia pada dasarnya dapat menerima segala 

usaha pembentukan melalui pembiasaan. Jika manusia membiasakan 

berbuat jahat, maka ia akan menjadi orang yang jahat dan sebaliknya. 

Untuk ini Al-ghazali menganjurkan agar akhlak diajarkan, yaitu 

dengan cara melatih jiwa kepada suatu aktivitas atau tingkah laku yang 

mulia. Jika seseorang menghendaki agar ia menjadi pemurah, hingga 

murah hati dan murah tangan itu menjadi tabi‟at  yang mendarah 

daging.
119

  

Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang menekankan 

pentingnya proses. Oleh Karena itu pendidikan akhlak membutuhkan 

pembiasaan yang panjang dalam proses pembiasaan yang panjang dan 

berkesinambungan itu, peserta didik diberikan kebebasan dan 

kesempatan untuk dapat memahami, merasakan, dan mengamalkan 

perbuatan-perbuatan yang baik dan kebebasan dalam berbuat 

kebaikannya tersebuit dengan pantauan pendidik. Dengan cara tersebut 

peserta didik akan dapat mengetahui, mencintai, dan mengerjakan 

perbuatan yang baik, sehingga perbuatan baik lahir dari sebuah 

kesadaran bahwa kebaikan itu memang baik dan bermanfaat untuk 

dilaksanakan. Dengan demikian peserta didik akan merasakan 

kelegaan dan kebahagiaan dalam berbuat kebaikan.
120

 Membiasakan 

perbuatan yang baik kepada peserta didik atau anak dalam 

perkembangan dan pertumbuhan adalah sangat baik. Sebab kebiasaan 

baik akan menjadikan watak dan tabi‟at peserta didik atau anak pada 

kemudian hari. Kebiasaan shalat tepat waktu dan berjamaah, senang 
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bersedekah, gemar memberikan pertolongan, rajin puasa ramadhan dan 

sunnah, suka berzakat dan berinfak, rutin membaca dan mentadabburi 

Al-Qur‟an, semangat melakukan shalat sunnah, dan kebiasaan baik 

lainnya, akan menjadikan watak dan tabi‟at atau moralitas dalam 

dirinya yang sulit untuk ditinggalkan. 

Imam Al-Ghazali sangat menganjurkan agar mendidik anak dan 

membentuk akhlaknya  dengan cara latihan dan pembiasaan yang 

sesuai dengan perkembangan jiwanya walaupun seakan-akan 

dipaksakan agar anak dapat terhindar dari keterlanjuran yang 

menyesatkan.
121

 

 

4) Pemberian hadiah  

Memberikan motivasi baik berupa pujian atau hadiah tertentu, akan 

menjadi salah satu latihan positif dalam pembentukan akhlak. Secara 

psikologis, seseorang memerlukan suatu motivasi untuk melakukan 

sesuatu. Motivasi itu mungkin pada dasarnya bersifat material. Namun, 

kelak akan meningkatkan menjadi motivasi yang bersifat spiritual. 

Semua itu dilakukan dengan bertahap dan pemberian hadiah untuk 

memberikan suatu motivasi tersebut tidak harus selalu dengan yang 

bersifat material, namun hal tersebut dilakukan di awalnya saja adapun 

selanjutnya mungkin bisa diberikan dengan reward ucapan atau 

kedudukan. Diberikan kedudukannya seperti diberikan suatu jabatan 

seperti ketua kelas atau bagian-bagian organisasi lain sehingga hal 

tersebut ia bisa memberikan contoh kembali kepada yang lain.   

5) Mendidik kedisiplinan  

Kata disiplin berasal dari bahasa latin discipulus yang berarti 

pembelajaran. Dalam bahasa inggris disebut desciple, dan discipline, 

yang berarti penganut atau pengikut. Menurut ariesandi arti disiplin 

sesungguhnya adalah proses melatih pikiran dan karakter dan akhlak 

anak secara bertahap, sehingga menjadi seseorang yang mempunyai 

control diri dan berguna bagi masyarakat.
122

 

Adapun pengertian disiplin peserta didik adalah suatu keadaan tertib 

dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik disatuan pendidikan, tanpa 

ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap 

satuan pendidikan secara keseluruhan. Menurut musrofi cara yang 

dilakukan untuk melakukan prestasi akademik dan membentuk akhlak 
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peserta didik diantaranya adalah meningkatkan kedisiplinan anak.
123

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami, bahwa disiplin merupakan 

suatu keadaan dimana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur, 

dan dalam keadaan yang semestinya, serta tidak terdapat pelanggaran-

pelanggaran baik secara langsung atau tidak langsung.  

Disiplin adalah adanya kesediaan untuk memenuhi ketentuan atau 

peraturan yang berlaku. Kepatuhan yang dimaksud bukanlah karena 

paksaan tapi kepatuhan akan dasar kesadaran tentang nilai dan 

pentingnya mematuhi peraturan-peraturan. Metode ini identik dengan 

pemberian hukuman atau sanksi. Tujuannya ialah untuk menumbuhkan 

kesadaran siswa tentang sesuatu yang dilakukan tersebut tidak benar, 

sehingga siswa tidak mengulanginya lagi.
124

  

 

4. Hubungan pendidikan karakter dengan pendidikan akhlak  

M. Abdullah Darraz sebagaimana yang telah dikutip oleh Erwin yudi 

prahara, mendefinisikan akhlak. akhlak sesuatu kekuatan dalam kehendak 

yang mantap, sinergitas kekuatan dan kehendak melahirkan kecendrungan 

pada pemilihan yang baik (akhlak yang baik) ata pilihan yang buruk 

(akhlak yang buruk).
125

 Para pakar memahami akhlak dalam pengertian 

“keadaan kejiwaan yang mendorong pemiliknya melakukan sesuatu 

perbuatan yang mudah, spontan, bahkan melakukannya secara serta-

merta.” Perbuatan yang dilakukan dapat merupakan sesuatu yang baik, 

maka ketika ia dinilai memiliki akhlak yang baik, dan dapat pula 

sebaliknya, maka ketika itu ia dinilai mempunyai akhlak yang buruk. 

Ukuran baik dan buruk seseorang dinilai berdasarkan nilai-nilai yang 

dianut oleh masyarakat dimana yang bersangkutan berada. Kata akhlak 

merupakan bentuk jamak dari khuluq, hal tersebut mengisyaratkan 

cakupan yang luas. Secara garis besar dapat dikatakan bahwa akhlak 

merupakan aktivitas yang mencakup hubungan manusia dengan Allah, 

dengan dirinya sendiri, dengan sesame manusia dan dengan alam 

lingkungannya. 

Pendidikan akhlak menurut ibnu miskawaih sebagaimana yang telah 

dikutip oleh abudin nata, merupakan usaha yang sungguh-sungguh untuk 

mewujudkan sikap batin yang sanggup mendorong secara spontan lahirnya 
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suatu perbuatan yang bernilai baik dari seseorang dalam pendidikan akhlak 

ini, standar ukuran benar atau salah untuk menilai perbuatan seseorang 

yang muncul harus didasari kepada Al-Qur‟an dan sunnah sebagai sumber 

tertinggi dalam ajaran agama islam. Berdasarkan pemikiran diatas, maka 

pendidikan akhlak dapat dikatakan sebagai pendidikan karakter dalam 

wacana pendidikan islam,
126

 berdasarkan telaah atau analisis yang 

mendalam terhadap konsep akhlak yang yang dilakukan oleh tokoh 

pendidikan islam masa lalu seperti ibnu miskawaih, al-qabisi, ibnu sina, al-

ghazali, dan al-zarnuji, menunjukkan bahwa tujuan pendidikan akhlak 

ialah membangun dan membentuk sikap atau prilaku positif anak didik 

yang merupakan penjelmaan sifat-sifat mulia Allah dalam kehidupan 

manusia. 

Hadits nabi yang berkaitan dengan konsep pendidikan karakter 

adalah hadits yang diriwayatkan oleh imam bukhari muslim sebagai 

berikut : 

ِأع ِصِِخبلبي ِػ١ٍِٗثٓ ِاّلله ِصٍّٝ ِاّلله ِعّؼذِسعٛي ِػّٕٙب ِاّلله ِسظٟ ٠ذ

سُِ ْٚ ِف١َذَُ ْٕذٌَكُِِألَْزبَثُُٗ ِإٌَّبسِِفزََ ْٟ خِِف١ٍَُمَِٝفِ َِ ٌْم١ِبَ ِا ََ ْٛ َ٠ِ ُِ ٚع٠ٍُِِّمٛيِ:٠ِإُْرَِٝثبٌؼَبٌَ

ِثب بسُ َّ سُاٌحِ ْٚ ٠َِذُ شُ ُِ ِاَ يُ ْٛ بٌهََ؟ِف١ََمُ َِ ِ َْ ْٛ ٌُ ْٛ ِف١َمَُ ِإٌَّبسِ ًُ ْ٘ ِأَ ِٗ ِثِ َُ ِثِٙبَوَ ْٟ ِٝف١ُ١َِ َّ حَ ٌشِّ

ِِٗ)ِزفّكِػ١ٍٗ(ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِ ار١َِْ َٚ ىَشِِ ُّ ِاٌ ِٓ َِْٔٙٝػَ ا َٚ ِ ِٗ فِِٚلاَِأر١َِْ ْٚ ؼْشُ َّ  ثبٌِ
 

Usamah bin zaid r,a berkata : saya mendengar rasulullah saw 

bersanda akan dihadapkan orang yang berilmu pada hari kiamat, lalu 

kelaurlah isi perutnya lalu ia berputar-putar dengannya, sebagaimana 

himar berputar-putar mengelilingi tempat hambatannya. Lalu penghuni 

neraka disuruh mengelilinginya seraya bertanya : apa yang menimpamu ? 

dia menjawab : saya pernah menyuruh orang pada kebaikan, tetapi saya 

sendiri tidak mengerjakannya, dan saya mencegah orang dari kejahatan, 

tetapi saya sendiri yang megerjakannya. (muttafaqun alaih).
127ِ 

Hadits riwayat bukhari dan muslim diatas menguaraikan tentang 

akibat yang diterima oleh orang yang berilmu yang menyuruh orang baik 

namun ia tidak melakukannya, demikian pula sebaliknya. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa pembentukan karakter yang didasari keteladanan 

akan menuai kebaikan bagi dirinya sendiri dan orang lain. Rasulullah 

SAW mengajarkan metodologi moralitas yang mulia, terkait dengan 

akhlak manusia dengan allah, diri sendiri, maupun akhlak kepada sesama 

makhluk. Beliau tidak hanya sekedar berbicara, namun juga memberikan 

keteladanan secara nyata kepada para sahabatanya. Semua akhlak yang 
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diajarkan oleh Rasulullah SAW tidak lain adalah moralitas yang bermuara 

pada Al-Qur‟an.
128

  

Dalam hal internalisasi nilai-nilai baik dan mengabaikan atau 

menjauhi nilai-nilai yang buruk, maka pendidikan akhlak mempunyai 

orientasi yang sama dengan pendidikan karakter. Meskipun demikian 

akhlak tetap tidak bisa disamakan dengan karakter sebab akhlak bersumber 

dari ajaran yang diwahyukan oleh Allah SWT, sedangkan karakter 

bersumber dari pikiran manusia dan nilai-nilai yang lahir dari kebisaan 

masyarakat. Dengan demikian, nilai-nilai akhlak bersifat universal, abadi, 

dan absolut. Sedangkan karakterbersifallokal, temporal, dan nisbi. 

Selain itu akhlak yang baik akan mendapatkan balasan pahala dan 

akhlak yang buruk akan mendapatkan dosa. Adanya pahala dan dosa 

menunjukkan bahwa keuntungan berakhlak baik akan dirasakan manusia 

baik ketika hidup di dunia maupun diakhirat. Demikian pula sebaliknya, 

janji padala dan dosa merupakan factor penting dalam memotivasi 

manusia untuk terus-menerus mempertahankan akhlak yang baik. Adapun 

karakter tidak memiliki hal tersebut sehingga motivasi untuk tetap 

konsisten dengan karakter yang baik tidak sekuat mempertahankan akhlak 

yang baik.  

 

5. Perbedaan dan persamaan akhlak, karakter, etika dan moral 

 Untuk melihat perbedaan dan persamaan antara akhlak, karakter, 

etika dan moral terleak pada tataran dari arti hakiki akhlak. Karena hal 

tersebutlah maka akan dikaji perbedaan dan persamaan tersebut 

berdasarkan asal usul kata, landasan dan ilmu dan ilmu yang berkaitan 

dengan keempat terminology tersebut. Dalam menganalisis persamaan 

dan perbedaan akhlak, Rosihin Anwar menjelaskan persamaan dan 

perbedaan tersebut ada beberapa persamaan antara keempat terminology 

tersebut yaitu pertama akhlak, etika dan moral. Mengacu pada ajaran 

gamabaran tentang perbuatan, tingkah laku, dan sifat yang baik. Kedua 

akhlak dengan etika merupakan prinsip atau aturan hidup manusia untuk 

mengukur harkat dan martabat kemanusiaan seseorang. Semakin tinggi 

kualitas akhlak kemanusiaannya. Sebaliknya jika semakin rendah kualitas 

dari ketiga terminology tersebut pada beberapa orang, maka semakin 

rendahlah kualitas kemanusiaan seseorang tersebut.
129

 

Sementara dalam hal persamaan dan perbedaan abdul majid 

mengartikan etika sebagai sebagai ilmu yang menyelidiki mana yang baik 

dan mana yang buruk sejauh yang dapat diketahui oleh akal dan pikiran. 
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Menurutnya, tujuan etika dalam pandangan filsafat ialah mendapatkan ide 

yang sama bagi seluruh manusia disetiap waktu dan tempat tentang 

ukuran prilaku yang baik dan buruk, dan ukurannya sejauh yang dapat 

diketahui oleh akal pikiran seorang manusia. Ini karena etika berasal dari 

ilmu filsafat bukan agama. Sementara akhlak diberikan pengertian lebih 

mendalam, karena dalam pandangan islam ilmu akhlak mengajari sesuatu 

yang baik  dan buruk yang didasari ajaran Allah SWT dan Rasulullah. 

Ada 3 alasan bahwasanya akhlak lebih mendalam yaitu pertama, sumber 

akhlak berasal dari Allah dan Rasulullah.  Allah SWT berfirman :           

٠ِشَْجُِٛ َْ ِوَب ْٓ َّ ٌِِ ِحَغََٕخَ حَ َٛ ِأعُْ ِ ِفِِٟسَعُٛيِِاللهَّ ُْ ٌِىَُ َْ ِوَب ِا٢ْخِشٌَِمَذَْ ََ ْٛ َ١ٌْ ا َٚ ِ َ اللهَّ

َِوَض١ِشًا رَوَشَِاللهَّ َِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِٚ  
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang 

baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharapkan rahmat Allah SWT dan 

kedatangan hari kiamat dan dialah yang banyak menyebut Allah. (QS. 

AL-Ahzab: 33:21) 

Kedua. Akhlak lebih universal dan komprehensif. Ketiga. Dalam 

islam seseorang yang memiliki akhlak yang luhurakan berada dibawah 

pancaran sinar petunjuk Allah SWT menuju keridhaannya. Dalam hal ini 

ada kesamaan. Adapun kesamaan antara etika, moral dan akhlak ialah 

sama-sama memberikan pembahasan tentang kebaikan dan keburukan.
130

  

Adapun perbedaanya menurut Rosihin Anwar yang menjadi ciri khas 

masing-masing. Pertama akhlak bersumber dari Al-Qur‟an dan As-

Sunnah. Menentukan baik dan buruk, layak atau tidak suatu perbuatan, 

sifat dan perangai dalam akhlak bersifat universal dan baro meter atau 

ukurannya dari ajaran Allah SWT dan Rasulnya. Sementara moral dan 

etika merupakan filsafat nilai, pengetahuan tentang nilai-nilai dan 

kesusilaan baik dan buruk. Intinya dari perbedaan yang dikemukakan oleh 

rosihin anwar bahwa moral dan etika bersumber dari akal sehat dan hati 

nurani moral dan etika bersifat temporer dan sangat bergantung pada 

aliran filosofi yang menjadi suatu paham. Pemaparan tentang perbedaan 

keempat terminologi ini juga diperkuat oleh al-mawardi yang berargumen 

bahwa etika adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang persoalan baik dan 

buruk berdasarkan akal pikiran manusia. Sedangkan moral adalah suatu 

hal yang berkenaan dengan baik dan buruk dengan ukuran tradisi dan 

budaya yang dimiliki seseorang atau sekelompok orang. 

Berbeda dengan etika dan moral, akhlak adalah bagian yang 

membicarakan masalah baik dan buruk dengan wahyu dan hadits. Akhlak 

adalah sikap atau perbuatan baik atau buruk yang dilakukan secara 
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berulang-ulang dan dilakukan oleh seseorang dengan mempertibangkan 

perbuatannya yang akan dilakukan terlebih dahulu. Akhlak terpuji disebut 

akhlakul kariimah. Sedangkan akhlak tercela disebut akhlak 

madzmumuah. Menurut Al-Mawardi bahwa seseorang akan berakhlak 

baik atau buruk tergantung hatinya (al-qolb) yang ada pada sanubari yang 

paling dalam.  Artinya bahwasanya perbuatan baik atau buruk seseorang 

dalam kategori akhlak bukan berasal dari pertimbangan akal, tradisi, dan 

pengalaman, namun karena bisikan hati sanubari yang ada pada setiap 

manusia.  Menurut Ibn A‟rabi yang mengutip dari penjelasan Al-Mawardi 

dorongan baik atau buruk nya seseorang berada pada dirinya karena 

didalam diri ada 3 macam nafsu yaitu nafsu, syahwaniyyah, ghadabiyyah, 

anhathiqoh. 

Penjelasan Imam Ghzali yang dikutip oleh Hsyim Sayh, bahwasanya 

akhlak tergantung dengan jiwa baiknya seseorang dalam hal ini bentuknya 

itu berdasarkan bathiniyahnya.
131

 Melihat pengertian dan pendapat 

tersebut, di lain sisi penjelasan tersebut seperti yang dijelaskan oleh Ibn 

Miskawaih yaitu bahwa akhlak adalah keadaan jiwa yang menyebabkan 

seseorang bertindak tanpa berpikir terlebih dahulu. Menurutnya akhlak 

tidak bersifat rasional terdorong dengan dorongan nafsu.
132

 

 Jika dipahami lebih lanjut pemaknaan akhlak yang telah diberikan 

disini, bahwa akhlak lebih memiliki makna yang tingkatannya lebih tinggi 

atau lebih bersifat transedental. Hal ini karena bersumber dari Allah. 

Konten akhlak juga membicarakan masalah baik dan buruk, namun 

ukuran wahyu atau Al-Qur‟an dan hadits. Akhlak merupakan barometer 

yang menyebabkan seseorang mulia dalam pandangan Allah dan 

manusia.
133

  

Adapun moral bersifat relative, dinamis, dan nisbi karena merupakan 

pemahaman dan pemaknaan manusia melalui elaborasi ijtihadnya 

terhadap persoalan baik dan buruk demi kesejahteraan hidup manusia 

didunia dan diakhirat. Sedangkan karakter adalah prilaku seseorang yang 

berorientasi pada sikap yang khas dan telah melekat pada diri seseorang. 

Perbedaan lain, bahwa dalam karakter dan moral penilaian baik dan buruk 

berdasarkan pendapat akal dan pikiran manusia dan nilai-nilai yang 

berlaku umum di masyarakat, namun pada akhlak ukuran yang digunakan 

untuk menentukan baik dan buruk itu adalah Al-Qur‟an dan hadits.
134
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Selain itu jika membicarakan akhlak, maka akan berkaitan bukan 

hanya sebatas teori keilmuan dalam bersikap baik maupun buruk, lebih 

dalam lagi kita akan mengetahui ilmu-ilmu yang berkaitan dengan akhlak. 

Hal tersebut bisa dilihat berdasarkan pernyataan Imam Ghazali yang 

meletakkan ilmu sebagai kriteria awal untuk mengetahui baik dan 

buruknya akhlak seseorang. Beliau juga mengkaitkan antara akhlak dan 

pengetahuan, yang mana hal ini juga dilakukan terhadap Al-Farabi dan 

ibnu miskawaih. Selain itu terkait ilmu akhlak didalamnya banyak literasi 

yang membahas tentang akhlak dan memiliki posisi yang sangat penting 

yaitu sebagai salah satu rukun agama islam. Pernyataan ini Rasulullah 

pernah ditanya oleh sahabat : beramal itu apa? Kemudian beliau 

menjawab : berakhlak mulia  
135

 hal tersebutlah yang memberikan 

petunjuk bahwasanya akhlak itu mempunyai kedudukan yang sangat 

penting yang bisa diketahui dari sumber akhlak yaitu wahyu (Al-Qur‟an). 

Sementara moral senantiasa bersifat dinamis, berubah-rubah sesuai 

dengan perkembangan kondisi, situasi dan tuntutan manusia. Moral juga 

sebagai aturan baik dan buruk yang didasarkan kepada tradisi, adat 

budaya, yang dianut oleh sekelompok masyarakat juga bertujuan untuk 

terciptanya keselarasan hidup manusia. Dalam hal persamaan, jika dilihat 

dari fungsi dan peranan masing-masing bahwa karakter, akhlak, moralm, 

dan etika keempat terminology ini sama-sama berorientasi kepada tingkah 

laku seseorang dengan tataran baik dan buruk dan menghendaki 

terciptanya keadaan masyarakar yang baik, teratur, aman dan tentram.
136

  

Dalam kaitannya dengan karakter, moral, merupakan pondasi dasar 

yang harus dimiliki seseorang untuk mencapai karakter yang baik. 

Sebagaomana Thomas lickona mengatakan bahwa dalam karakter baik 

pada diri seseorang terdapat tiga komponen di dalamnya, yaitu 

pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral. Ketiga 

komponen tersebut saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. 

Makna karakter juga lebih kepada sifat yang telah tertanam yang menjadi 

ciri khas pada diri seseorang yang berhubungan dengan kebiasaan. Ratna 

megawangi mengatakan bahwa adanya perbedaan antara karakter dan 

moral dikarenakan lebih mengacu kepada tabi‟at (kebiasaan) seseorang 

yang didorong oleh otak. Sedangkan moral mengacu kepada pengetahuan 
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seseorang terhadap hal baik dan buruk.
137

 Disamping itu karakter yang 

baik juga dapat dicapai dengan pembiasaan.
138

 

Kemudian perbedaan etika adalah dengan ketiga terminology tersebut 

bisa dilihat dari penjelasan oleh mudhor ahmad menyimpulkan etika 

sebagai berikut : 

1) Bahwa etika adalah ilmu filsafat moral, tidak mengenai fakta, 

melainkan tentang nilai-nilai dan tidak berkaitan dengan tindakan 

manusia, melainkan tentang idenya. 

2) Bahwa etika adalah ilmu tentang tingkah laku manusia yang 

berkenaan dengan ketentuan-ketentuan tentang kewajiban yang 

menyangkut masalah, kebenaran, kesalahan, atau kepatutan, serta 

ketentuan tentang nilai yang menyangkut kebaikan atau keburukan. 

3) Bahwa perbuatan seseorang yang dapat dinilai baik dan buruk dalam 

perspektif etika adalah perbuatan yang timbul dari seseorang dengan 

sengaja dan penuh kesadaran diri.  

Atas dasar ini perbuatan seseorang yang timbul bukan atas dasar 

kesengajaan dan kesadaran penuh, tidak dapat dihukumi baik atau buruk. 

Perbuatan orang mabuk, orang yang sedang tidur, atau  orang yang lupa 

adalah diantara contoh perbuatan seseorang yang tidak dapat dihukum 

baik atau buruk. 

Senada dengan pernyataan ini Bertens memberikan kesimpulan bahwa 

etika memiliki tiga posisi yaitu sebagai pertama, system nilai, yakni nilai-

nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu 

kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Kedua, kode etik, yakni 

kumpulan asas atau nilai moral, contohnya kode etika dalam berbicara 

kepada siapapun dan penyesuaian bahasa dengan siapapun dalam 

bersosialisasi. Allah SWT berfriman :  

اسِ حُسْنًاوَقوُلوُا    لِلنَّ
Dan sertakanlah ucapan atau kata-kata yang baik kepada manusia. (Q.S 

Al-Baqoroh 83)ِِ 
 Quraish Shihab Menjelaskan tentang potongan ayat diatas 

bahwasanya perkataan dan ungkapan yang baik akan mempersatukan 

seseorang dan menjuahkan kalian dari perpecahan sesama manusia.   
 dan ketiga, filsafat moral yakni ilmu tentang yang baik atau buruk 

dalam poin ini, akan ditemukan keterkaitan antara etika sebagai system 

filsafat sekaligus artikulasi kebudayaan.
139
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Kesimpulan dari pembahasan di atas tentang akhlak, karakter, etika 

dan moral bisa disimpulkan bahwasanya perbedaan diantara keempat 

bahasa tersebut ialah akhlak berasal dari agama,etika dan moral 

berdasarkan ilmu filsafat dan sedangkan karakter berasal dari bahasa 

bangsa dan pendidikan umum dan juga perbedaannya juga bisa kita lihat 

bahwasanya akhlak terdorong dari hati nurani dan nilai-nilainya diatur 

oleh agama. Sedangkan karakter bisa disimpulkan bahwasanya karakter 

adalah kebiasaan yang baik atau buruk yang nilai-nilainya tersebut 

berdasarkan kebiasaan prilaku sehari-hari dan juga mencakup dengan 

keterampilan. Sedangkan etika adalah nilai-nilai prilaku keseharian yang 

di ambil berdasarkan pola pikir seseorang. Dan yang terakhir yaitu moral, 

moral adalah tentang suatu prilaku seseorang dalam keseharian yang nilai-

nilainya tersebut berdasarkan adat dan budaya. 

Sedangkan persamaan tentang akhlak, karakter, etika dan moral 

adalah sama-sama mengaanjurkan dan mengajarkan kita kepada kebaikan 

dan menjauhkan prilaku-prilaku keburukan apapun itu bentuknya. 

 

6. Faktor-faktor pembentukan akhlak 

Pembentukan akhlak merupakan suatu usaha yang melibatkan semua 

pihak, baik orang tua, sekolah, lingkungan sekolah, maupun masyarakat 

luas. Perpaduan, keharmonisan dan kesenambungan para pihak 

berkontribusi secara langsung dalam pembentukan akhlak seseorang. 

Dengan kata lain tanpa keterlibatan para pihak, maka pendidikan akhlak 

akan berjalan bertatih-tatih, lamban dan lemah bahkan terancam gagal. 

Pada umumnya para pihak mendambakan peserta didik berkompeten di 

bidangnya dan mempunyai karakter. Oleh karena itu, para pihak harus 

bersinergi dan mengambil perannya masing-masing dalam upaya 

membentuk akhlak peserta didik. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pembentukan akhlak manusia 

ialah :
140

   

1) Al-warasah (bawaan) yaitu potensi bathin sangat dominan dalam 

pembentukan akhlak. Potensi tersebut adalah pembawaan yang berupa 

kecendrungan, bakat, minat, akal dan lain-lain. 

2) Al-Bi‟ah (lingkungan). Ialah pengaruh lingkungan internal yaitu 

keluarga dan pengaruh lingkungan eksternal yaitu masyarakat dan juga 

lingkungan pendidikan. Lingkungan internal adalah lingkungan dalam 

ruang lingkup kecil namun pengaruhnya sangatlah besar, sedangkan 

masyarakat adalah lungkungan dalam ruang lingkup besar yang 
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memberikan pengaruhnya lebih besar daripada lingkungan internal.  

Maka dikatakan bahwa manusia adalah anak dari lingkungannya. 

3) Pembentukan akhlak dipengaruhi oleh gabungan faktor internal 

(pembawaan dirinya) dan faktor eksternal (pergaulan lingkungan). 

Paham empirisme berkembang luas didunia barat terutama diamerika 

serikat, yang menjelma menjadi aliran behavioarisme dalam ilmu 

pendidikan. Sedangkan dalam ilmu akhlak, Mansur ali rajab 

mengemukakan pendapat rosseau yang mengatakan, bahwa factor 

dalam diri manusia termasuk bawaannya, selalu membentuk akhlak 

yang baik pada diri manusia, sedangkan factor dari luar termasuk 

lingkungan alam dan lingkungan sosialnya, ada kalanya berpengaruh 

baik da nada kalanya berpengaruh buruk. Ketika manusia lahir 

dilingkungan yang baik, maka pengaruhnya kepada pembentukan 

akhlaknya juga baik dan ketika ialahir di lingkungan yang kurang baik, 

maka pengaruhnya juga menjadi tidak baik. Maka disinilah pendidikan 

dan bimbingan akhlak sangat diperlukan untuk membentuk dan 

mengembangkan akhlak manusia.
141

 Hal ini diakui oleh al-imam 

ghazali dalam kitabnya ihya „ulumuddiin yang mengatakan : 

seandainya akhlak manusia tidak bisa diubah, maka tidak ada gunanya 

memberikan pesan-pesan, nasihat-nasihat, dan pendidikan kepada 

manusia.
142

 

Pembentukan akhlak adalah usaha sungguh-sungguh dalam rangka 

membentuk manusia dengan menggunakan sarana pendidikan dan 

pembinaan yang terprogram dengan baik secara konsisten. Dalam islam 

pembentukan akhlak dilakukan secara terintegrasi, melalui rukun iman 

dan rukun islam. Ibadah dalam islam juga merupakan sarana yang 

menjadi pembentukan akhlak. 

C. Macam-macam akhlak  

Akhlak terbagi menjadi dua yaitu akhlak al-karimah/mahmudah dan akhlak 

madzmumah  

 

1. Akhlak Karimah/Mahmudah  

Akhlak al-karimah/mahmudah adalah tingkah laku yang baik atau 

terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada allah. 

Akhlakul karimah dilahirkan berdasarkan sifat-sifat terpuji.
143

 

Akhlak al-karimah/mahmudah terbagi menjadi 7 macam yaitu al-ihsan, 

rendah hati, jujur, amanah, menepati janji, malu, kasih sayang.
144
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1) Al-Ihsan 

Ihsan adalah kata benda yang funda mental-verbal (mashdar) yang 

mengacu kepada apa yangseharusnya dilakukan seseorang dengan cara 

yang sebaik-baiknya. Dari tinjauan syariat, kata ini berarti beribadah 

kepada Allah SWT seolah-olah kau melihatnya, dan apabila kau tidak 

melihanya, sesungguhnya dia melihatmua. Inilah pencapaian sejati dari 

ibadah seorang hamba yang didasarkan atas penyaksian hakikat 

ketuuhanan dengan cahaya penglihatan spiritual (al-tahaquq bial-

„ubudiyah „ala musyahadati hadrah ar-rububiyah bi nuril bashiroh). 

Jelasnya, penyaksian Allah sebagaimana digambarkan dengan sifat-

sifatnya dengan keyakinan, bukan dengan pandangan lahiriah (fahuwa  

yaqinan walaa yarahuu haqiiqatan). Karena itulah nabi Muhammad 

bersabda : seolah-olah kau melihatnya, karena seseorang 

menyaksikannya dibalik hijab sifat-sifatnya. 

Dalam kamus kata Ihsan dan kata-kata bentuknya memilki beberapa 

makna, diantaranya : hasuna : menjadi atau tampak sempurna, indah, 

bagus, Ihsanan : (berbuat secara) sempurna, ahsana : ia melakukan 

suatu kebaikan yang besar, ihsan : kebaikan, husna hadiah atau balasan 

yang baik, hasan : sempurna, indah, bagus, dan hisanun : sesuatu yang 

indah sempurna.  

“Menjadi indah” dalam makna yang pertama berarti menghiasi diri 

dengan sifat-sifat baik dan memperelok diri secara bathin dan lahir. 

Apabila dipergunakan sebagai kata sifat, kata ini berarti kebaikan 

sebagai suatu ciri atau sikap bathin dan juga kesabaran atau 

ketenangan. Ihsan merupakan bagian hakiki dari agama. Ia 

menempatkannya sejajar dengan isla (ketundukan), dan iman 

(keyakinan). Agama terdiri atas tiga hal yaitu islam, iman dan ihsan, 

yang masing-masing memiliki definisnya sendiri. Penjelasan diatas 

adalah makna keseluruhan menurut ilmu tasawuf. Orang-orang yang 

menentangnya dipersilahkan untuk mengganti istilah sesuai dengan 

keinginannya dipersilahkan untuk mengganti istilah ini sesuai dengan 

keinginannya, karena istilahapapun tidak akan mengubah sifat dasar 

atau hakikat fundamental tasawuf, sebagaimana kata pribahasa, “bunga 

mawar akan tetap harum, dengan nama apapun kau menyebutnya.”
145

  

ِاٌْمشُِْ أ٠ِْزبَئِزِ َٚ ِ ِْ الِأحْغَب َٚ ِ ِثبٌِؼَذْيِ شُ ُِ
٠ِأَْ ِاللهَ َّْ ِأِ ِٓ ِػَ َْٕٝٙ َ٠ َٚ ِ ثَٝ

ِِِ َْ ْٚ شُ ِرَزَوِّ ُْ ٌِؼٍَََّىُ ُْ ٠ِؼَِظىُُ ِٟ جغَْ
ٌْ ا َٚ ْٕىَشِ ُّ ٌْ ا َٚ ٌْفحَْشَبءِ ِِِِِِِِِا

ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِ 
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sesungguhnya allah menyuruh (kamu)  berlaku adil dan  berbuat 

kebajiikan, memberi kepada kaum kerabat, dan allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran (An-

Nahl 16 : 90) 

menurut Tafsir Kemenag menjelaskan bahwasanya didalam surah an-

nahl ayat 90 disebutkan ada 3 perintah dan 3 larangan. 3 perintah 

tersebut ialah berlaku adil, berbuat ihsan, dan berbuat kebaikan kepada 

kerabat. Sedangkan 3 larangan yang dilarang ialah berbuat keji, 

mungkar, dan permusuhuhan. Ihsan terbagi menjadi 3 kategori, yaitu 

ihsan dalam ibadah, ihsan dalam balasan dan sanksi dengan seimbang 

dan ihsan dalam menepati hakkul adami tanpa mengulur-ulur waktu. 

2) Tawadhu 

Tawadlhu‟ atau Rendah hati  merupakan salah satu bagian dari 

akhlak mulia jadi sudah selayaknya kita sebagai umat muslim bersikap 

tawadhu, karena tawadhu merupakan salah satu akhlak terpuji yang 

wajib dimiliki oleh setiap umat islam. Orang yang tawadhu‟  adalah 

orang  menyadari bahwa semua kenikmatan yang didapatnya 

bersumber dari Allah SWT. Terdapat dalam surat Luqman ayat 18.  

ِلارََُِِٚ ًَّ ِوُ ٠٢ِحُِتُّ َ ِاللهَّ َّْ ِئِ شَحًب َِ ِ ِالأسَْضِ ِفِٝ شِ ّْ لارََ َٚ ِ ٌٍَِِّٕبطِ نَ ِخَذَّ شْ صَؼِّ

سٍِ ْٛ خْزبَيٍِفخَُ ُِِ  
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri.” (QS, Luqman 31:18) 

Ayat diatas menurut tafsir Muyassar yaitu ayat ini memberikan 

keterangan lanjutan wasiat lukman kepada anaknya yaitu bertujuan 

agar baik hati dan tidak sombong. Wasiat tersebut pertama ialah 

melarang untung bersifat angkuh dan sombong serta membanggakan 

diri dan memandang orang lain rendah. Yang kedua ialah hendaklah 

berjalan secara wajar tidak dibuat-buat dan kelihatan angkuh atau 

sombong dan lemah lembut dalam berbicara, sehingga orang yang 

mendengarnya merasa senang dan tentram hatinya. Berbicara dengan 

sikap kerasm angkuh dan sombong dilarang Allah SWT karena gaya 

bicara yang semacam itu selain dilarang oleh Allah hal tersebut juga 

tidak enak didengar dan akan menyakitkan hati dan telinga orang lain. 

Sedangkan menurut bahasa Indonesia disebutkan, “Rendah Hati 

adalah menjadikan diri tidak sombong, tidak congkak, tidak angkuh.” 

Sedangkan Imam Al-Raghib Al-Asfalani berpendapat rendah hati ialah 

meridhoi jika kedudukannya lebih rendah daripada yang seharusnya. 

Rendah hati merupakan sifat yang berada dipertengahan antara sifat 
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sombong dan rendah diri, sombong berarti mengangkat diri terlalu 

tinggi melebihi daripada yang semestinya. Sedangkan rendah diri 

maksudnya menempatkan diri terlalu rendah dan meremehkan dirinya 

sendiri tanpa seharusnya untuk meremehkan dirinya tersebut.
146

 

3) Jujur 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai lurus hati : 

tidak berbohong (berkata apa adanya), tidak curang (misalnya dalam 

permainan, dengan mengikuti aturan yang berlaku). Pada ungkapan 

lain Mahmud Muhammad al-khazandar menyatakan bahwa jujur 

dalam arti sempitnya adalah sesuainya ucapan lisan dengan kenyataan. 

Dan dalam pengertian yang lebih umum adalah sesuainya antara lahir 

dan bathin. Dan ibnu qayyim al-jauziyah mempertegas bahwa iman 

asasnya adalah kejujuran dan nofaqnyaadalah kedustaan, maka tidak 

akan pernah bertemu antara kebenara dan kedustaan. Melainkan 

bertentangan satu sama lain.
147

 

Jujur menurut bahasa artinya ialah amdal, benar, bersih, kredibel, 

lurus hati, polos, blak-blakan, dan terang-terangan. Lawan dari kata 

kejujuran adalah kecurangan. Arti kejujuran dalam bahasa arab ialah  

As-siddiq dan Amanah. Abu Sulaiman Al-Darani seorang sufi, 

memberikan pendapat tentang orang yang jujur yaitu senantiasa 

menyesuaikan sesuatu yang diucapkan dengan apa yang ada dalam 

hatinya.
148

  

Kejujuran adalah fondasi akhlak umat yang harus terus dibangun 

kekukuhannya agar tidak lekang diombang-ambing oleh zaman. 

ِْٛ اارَّمُ ْٛ ُٕ َِ ِاَ َٓ بَاٌَّز٠ِْ ٠ِبَأ٠َُّٙ ُْ ٠غَْفشٌِْىَُ َٚ ِ ُْ بٌىَُ َّ ِأػَْ ُْ لاعًَذ٠ِْذًا.٠ِصٍُِْحٌِْىَُ ْٛ الَ ْٛ ٌُ ْٛ لُ َٚ اّللهَِ

ُِْ ثىَُ ْٛ بِرُُٔ َّ صًاػَظ١ِْ ْٛ ٌَُِٗفمَذَِْفبَصَِفَ ْٛ سَعُ َٚ َِ ٠ِطُِغِِاللهَّ ْٓ َِ َٚ ِ,  
Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kami kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu 

amal-amalmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang 

siapa mentaati Allah dan Rasulnya maka sesungguhnya ia telah 

mendapatkan kemenangan yang besar. (QS, Al-Ahzab 70-71) 

Dalam kitab tafsir muyassar menerangkan ayat ini menganjurkan 

agar mengucapkan dalam segala urusan dan keadaan berkata-kata yang 

lurus sesuai dengan kebenaran dan bebas dari kedustaan maupun 

kebathilan. Bila kalian bertaqwa kepada Allah SWT dan berkata benar, 
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niscaya Allah akan memperbaiki amal-amal perbuatan kalian dan 

mengampuni dosa-dosa kalian, barang siapa yang menaati Allah dan 

Rasulnya dalam perintah dan larangannya maka dia telah beruntung 

dengan mendapatkan kemuliaan yang besar di dunia dan di akhirat.  

4) Amanah 

Amanah adalah segala sesuatu yang dipertanggung jawabkan kepada 

orang lain baik hak-hak tersebut tersebut berhubungan dengan Allah 

SWT maupun hak yang berhubungan kepada manusia. Baik berupa 

sika ucapan dan keyakinan. Amanah tersebut meliputi segala sesuatu 

yang dipertaruhkan kepada umatnya yaitu amanah harus dipelihara, 

dikerjakan dan dilayani. Baik berupa harta, kehormatan dan sesuatu 

hak yang lainnya. Bahkan amanah meliputi perintah yang Allah SWT 

berikan kepada umatnya yaitu dengan menjalankannya dan 

menyampaikannya kepada sesama manusia.
149

 

Amanah ialah dapat dipercaya akan segala perbuatannya. Amanah 

tidak jauh beda dengan jujur, bedanya amanah itu jujur dalam 

perbuatan sedangkan kejujuran itu dalam hal ucapan dan perbuatan.  

Amanah dapat diartikan sebagai sifat yang ada didalam jiwa manusia 

yang mendorong orang tersebut untuk menjaga amanah agama, jiwa, 

keluarga dan masyarakat dengan cara mengingatkan dan mengontrol 

dirinya.
150

 

Amanah menurut pandangan islam sangatlah luas definisinya, 

memberikan lambing arti yang bermacam-macam. Namun semuanya 

tergantung kepada perasaan manusia yang dipercayakan kepercayaan 

amananya tersebut kepadanya. Oleh karena islam memberikan 

pelajaran kepada pemeluknya untuk memiliki hati yang bisa melihat, 

menjaga, memlihara hak-hak Allah dan amalnya. Maka islam 

menganjurkan kepada umat islam agar berbuat jujur dan dapat 

dipercaya. Allah SWT berfirman :  

ئرَِا َٚ ٍِْ٘ٙبَ ِأَ ِئٌَٝ بَٔبدِ َِ االأَ ْٚ ِرإَُدُّ ْْ ِأَ َ ِاللهَّ َّْ ِئِ ْْ ِأَ ِإٌَّبطِ َٓ ِث١َْ ُْ زُ ّْ حَىَ

١ْؼًبثص١َِْشَاِِِِِ ِّ ِعَ َْ َِوَب ِاللهَّ َّْ ِِٗئِ ِثِ ُْ ب٠ؼَِظىُُ َّّ َِٔؼِِ ِاللهَّ َّْ اثبٌِؼَذْيِِئِ ْٛ ُّ  رحَْىُ
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi 

Maha melihat”. (QS. An-Nisa 58) 
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5) Sabar  

Sabar secara etimologi dari bahasa arab yaitu as-sabr yang artinya 

menahan, mencegah. Maka sabar adalah Menahan diri dan tidak 

berkeluh kesah. Kesabaran merupakan salah satu ciri mendasar orang 

yang bertaqwa. Bahkan ulama mengatakan bahwa sabar merupakan 

separuh keimanan, dimana kesabaran dan keimanan terkait satu sama 

lain yang tak mungkin dapat dipisahkan. Namun kesabaran kerap 

disalah artikan. Banyak orang yang bersabar dengan mengartikan 

kesabaran tersebut dengan berdiam. Menerima atau pasrah, padahal 

dalam bahasa arab, kesabaran berarti berusaha, berjuang dan berharap. 

Kesabaran adalah kombinasi antara rasa syukur, optimisme. Rasa 

syukur dapat mengubah kondisi terburuk menjadi mempunyai hikmah 

dan kebaikan.ِ 

Sabar adalah pilar kebahagiaan seorang dengan kesabaran itulah 

seorang hamba akan terjaga dari kemaksiatan, konsisten menjalan 

ketaatan, tabah dalam menghadapi berbagai macam cobaan. Ibnu 

Qayyim rahimahullah mengatakan, kedudukan sabar dalam iman 

laksana kepala bagi seluruh tubuh. Apabila kepalanya sudah terpotong 

maka tidak ada lagi kehidupan didalam tubuh. Syaikh Muhammad bin 

shalih al-utsaimin rahimahullah berkata, sabar adalah meneguhkan diri 

dalam menjalankan keta‟atan kepada  Allah SWT, serta menjaganya 

dari perasaan dan sikap marah dalam menghadapi takdir Allah 

SWT.
151

 

Al-ghazali menjelaskan sabar adalah kesanggupan diri ketika hawa 

nafsu bergejolak, atau kemampuan untuk memilih melakukan perintah 

agama tatkala dating desakan nafsu. Artinya jika nafsu menuntut kita 

untuk berbuat sesuatu tetapi kita memilih kepada apa yang dikehendaki 

oleh Allah SWT, maka disitulah adanya kesabaran.
152

 

ِِ َٓ بثش٠ِِْ غَِاٌصَّ َِ ِاّللهَِ ّْ اٌصّلاحَِِئِ َٚ جْشِ ثِبٌصَّ ْٛ ااعْزؼ١َُِْٕ ْٛ ُٕ َِ ِاَ َٓ بَاٌَّز٠ِْ  ٠بَأ٠َُّٙ
“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada 

Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) shalat, sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Baqarah:153) 

Tafsir Al-Misbah menjelaskan : menganjurkan kepada orang yang 

beriman agar menjadikan kesabaran dalam menghadapi cobaan hidup 

dan shalat yang merupakan induk dari segala peribadatan sebagai 

penolongmu. Sesungguhnya Allah yang maha menundukkan selalu 

bersama orang-orang yang penyabar. 
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6) Malu 

Malu dalam bahasa arab disebut haya atau malu biasa dipahami 

dalam arti perasaan tidak senang atau tidak enak hati, hina, rendah diri 

karena suatu sikap atau perbuatan yang tidak/kurang benar atau 

berbeda dengan kebiasaan suatu masyarakat. malu adalah termasuk 

sikap terpuji yang diajarkan dalam islam, dimana seseorang tidak 

melakukan hal-hal yang akan merendahkan martabat dirinya. Malu 

dalam pengertian tersebut yang telah dikemukakan, benar adalanya 

jika ditinjau dari sudut pandang bahasa dan pengertian umum sehari-

hari, tetapi pengertian yang diperkenalkan oleh agamawan berbeda 

dengan pengertian umum itu. Menurut mereka, rasa malu bersumber 

dari kesadaran manusia akan terjangkaunya seluruh kegiatannya oleh 

Allah dan inilah yang melahirkan rasa malu yang dimaksudoleh 

agama.dari sini sementara pakar mendefinisikan rasa malu sebagai 

sikap bathin yang mendorong penyandangnya meningglakan 

keburukan dan menghalanginya mengurangi hak pemilik hak, atau 

malu adalah perangai yang mendorong pemiliknya untuk melakukan 

segala yang baik danmenghidari yang buruk, baik dalam pandangan 

agama maupun budaya masyarakat yang baik.
153

  

Al-jurnaji berpendapat, rasa malu adalah tertekannya jiwa dari 

sesuatu dan berusaha meninggalkan sesuatu ietu sebagai bentuk 

kewaspadaan dari celaan. Ada juga yang mengatakan bahwa malu 

adalah perangai yang dapat mendorong seseorang untuk meninggalkan 

hal-hal yang buruk dan mencegah seseorang untuk meningglakan hal-

hal yang buruk dan mencegah seseorang untuk menggalkan hal-hal 

yang buruk dan mencegah seseorang dari kelengahan dalam memenuhi 

hak.
154

  

ًِْٕٗلبَيَِ:ِلبَيَِسَِ ِاّللهُِػَ َٟ ِ٘ش٠َُْشَحسَظِ ْٟ ِأثَِ ْٓ ِِصٍََِّػَ يُِاللهَّ ْٛ ِعُ َُ عٍََّ َٚ ِ ِٗ ُِػ١ٍََْ ِٝاللهَّ

بشِئْذَ(ِسٚاِٖ َِ ِفبَصْٕغَِْ ِٟ ِرغَْزحَْ ُْ ِئرَِاٌَ َٝ ٌ ْٚ
ِالأُ َِ ِولاَ ْٓ ِِ بأدَْسَنَِإٌَّبطُِ َّّ ِِ ِ َّْ )ئِ

ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِٜاٌجخبس  
Dari Abu Mas‟ud Uqbah bin Amr Al-anshari Al-Badri Radhiyallahu 

„anhu ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “sesungguhnya salah 

satu perkara yang telah diketahui oleh manusia dari kalimat kenabian 

terdahulu adalah jika engkau tidak malu maka berbuatlah 

sesukamu.(HR, Bukhari) 

7) Kasih sayang 
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Kasih sayang menurut kamus besar Indonesia (KBBI) adalah suatu 

ungkapan rasa cinta dan suka yang tulus tanpa mengharapkan imbalan. 

Kasih sayang adalah suatu ikatan emosionalyang erat antara orang satu 

dengan yang lain atau dalam hal anak ialah dengan orangtua dan 

pedidik.
155

  

Kasih sayang pendidik atau orangtua kepada anaknya merupakan 

metode yang paling baik untuk menciptakan generasi unggul. Kenapa 

demikian? Sebab, system hubungan ini begitu alami sedangkan 

hubungan yang dibangun atas dasar pemaksaan dan kekerasan dengan 

cara apapun adalah hubungan yang tidak alami alias tidak normal. 

Dephlie mengemukakan bahwa kasih sayang adalah pola hubungan 

yang unik diantara dua orang manusia atau lebih. Kasih sayang adalah 

kebutuhan asasi setiap orang. Anak-anak yang dibesarkan dalam 

limpahan kasih sayang akan tumbuh menjadi anak yang mandiri dan 

kuat.kasih sayang mempengaruhi kesehatan fisik. Anak-anak yang 

dibesarkan dengan kasih sayang orangtuanya, tubuhnya akan lebih 

sehat daripada anak-anak yang kurang mendapatkan kasih sayang.
156

 

Kasih sayang adalah perasaan yang tumbuh di dalam hati, dimana 

seseorang tulus menyayangi dan membahagiakan orang yang 

disayanginya. Kasih sayang tidak hanya ditujukan kepada kekasih 

namun juga kepada keluarga, kawan, serta makhluk hidup lainnya. 

Kasih sayang muncul dalam bentuk simpati dan empati.  

ٌهَِِ ْٛ ِحَ ْٓ ِِ ِ ْٛ ْٔفعَُّ ٍْت٢ِِ ٌْمَ وُٕذَِفظَبًّغ١ٍَِْظَبا ْٛ ٌَ َٚ ِ ُْ ْٕذٌََُِٙ ٌِِِ ِاللهَّ َٓ ِِ خٍِ َّ بسَحْ َّ ِفجَِ

شِِفاَرَِاػَِ ِْ ِفِِٝالْأَ ُْ ِٚسُْ٘ شبَ َٚ ِ ُْ اعْزغَْفشٌَُِْٙ َٚ ِ ُْ ُْٕٙ ِػٍََِٝفبَػْفُِػَ ًْ وَّ َٛ ذَِفزََ ِْ ضَ

ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِ َٓ ١ٍِْ وِّ َٛ زَ ُّ ٌْ ِا ٠َِحُِتُّ ِاللهَّ َّْ ِِئِ اللهَّ

ِِِِ 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 

apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal 

kepada-Nya. (QS Al-Imran 3:159) 

Menurut Tafsir Al-Muyassar : Maka disebabkan oleh rahmat yang 

besar dari Allah-lah akhlak kamu -wahai Nabi- menjadi lunak kepada 
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sahabat-sahabatmu. Seandainya engkau menunjukkan sikap kasar 

dalam ucapan dan tindakanmu, serta mempunyai hati yang keras, 

niscaya mereka akan pergi meninggalkanmu. Oleh karena itu 

maafkanlah kekurangan mereka dalam bersikap kepadamu. 

Mohonkanlah ampunan untuk mereka dan Allah. Bermusyawarahlah 

dengan mereka untuk membahas masalah-masalah yang perlu 

dimusyawarahkan. Kemudian apabila kamu sudah bertekad melakukan 

sebuah keputusan setelah bermusyawarah, maka kerjakanlah dan 

berserah dirilah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang berserah diri kepada-Nya, dan Dia memberikan bimbingan 

serta dukungan-Nya kepada mereka. 

Kasih sayang merupakan pilar dan fondasi dalam pendidikan. 

Makanya untuk mewujudkan generasi islami haruslah diperkuat pula 

dengan pendidikan kasih sayang. Rasulullah SAW telah mengajarkan 

bahwa pendidikan tidak hanya menjadi perantara keilmuan semata, 

tetapi juga menjadi pengayom yang penuh kasih sayang. Rasulullah 

SAW mengajarkan bahwa tatkala kita mengajar dengan landasan kasih 

sayang, maka akan ada dua model pendidikan,yaitu pertama adalah 

kasih sayang kepada dirinya sendiri, kemudian kedua adalah kasih 

sayang kepada sesama dan lingkungan sekitarnya.
157

  

 

2. Akhlak Madzmumah 

Akhlak tercela (madzmumah) secara umum adalah sebagai lawan atau 

kebalikan dari akhlak yang baik sebagaimana yang telah dipaparkan di 

atas. 

Berdasarkan petunjuk ajaran islam, dijumpai berbagai macam akhlak 

yang tercela. Diantaranya : dengki, dendam, mengadu domba, mengumpat, 

riya, takabbur, kikir, khianat.
158

 

1) Dengki 

Dalam kehidupan sehari-hari terkadang ada orang yang merasa paling 

hebat, paling pintar, atau paling paling baik dari yang lainnya. 

Kemudian, apabila suatu saat ada orang lain yang mempunyai 

kelebihan dari orang tersebut, maka orang tersebut merasa tidak 

senang. Nah sifat itulah yang disebut hasud atau dengki. Hasud atau 

dengki termasuk akhlak yang tercela dan tidak baik, karena sifat hasud 

atau dengki membuat kehidupan tidak tenang.orang yang mempunyai 

sifat hasud selalu merasa tidak senang apabila orang lain mendapat 

kenikmatan. Hasud menurut bahasa artinya dengki. Menurut istilah, 

                                                           
157

 Sukri Sri Suhandjati, Islam menentang kekerasan terhadap istri, 

Yogyakarta : Gama Media, 2004, hal. 82. 
158

 Ahmad Ghazali, Modul dirasah islamiyah, Jakarta: Kodi Dki Jakarta, 2015, 

hal. 47. 



86 
 

 

pengertian dengki adalah berusaha menghilangkan kenikmatan yang 

diperoleh orang lain, agart keikmatan itu berpindah pada dirinya atau 

agar kenikmatan tersebut berpindah kepada orang yang didengkinya.
159

 

Dengki adalah bercita-cita untuk menghilangkan nikmat atau 

kesenangan orang lain.  

Imam ghazali mendefinisikan dengki adalah bila kita benci melihat 

kenikmatan orang lain dan kita menginginkan hilangnya kenikmatan 

itu dari orang tersebut. Kenikmatan disini dalam wujud yang konkrit, 

bisa juga abstrak. Wujud yang konkrit seperti kekayaan, rumah megah, 

mobil bagus, serta pangkat dan jabatan dan lain sebagainya. Sedangkan 

dengki terhadap seseorang dalam bentuk wujud yang abstrak 

contohnya, ilmu pengetahuan, ketakwaan, kesalehan, kewibawaan, 

kemuliaan ditengah masyarakat dan lain-lain. Jika kita melihat salah 

satu diantara nikmat ini pada orang lain lalu kita membencinya dan 

menginginkan nikmat itu hilang dari orang tersebut, tandanya kita 

sudah mengidap penyakit dengki. Kita melihat orang lain yang lebih 

kaya dari kita, kemudian kita benci dan ingin sekali jika kekayaan itu 

hilang darinya, maka hal tersebut adalah bagian dari sifat dengki yang 

dimiliki.
160

 

ِ ًَ بفعََّ َِ ْٛ َّٕ َّ لارَزََ اَٚ ْٛ باوْزغََجُ َّّ َِّ جَبئِِص١َِْتَِ ِثؼَْطٌٍٍِشِّ َٝ ِػٍَ ُْ ِِٗثَؼْعَىُ ُِثِ ِاللهَّ
َِّْ ِِٗئِ ِفعٍَِْ ْٓ ِِ ِِ اللهَّ ْٛ اعْأٌَُ َٚ ِ َٓ باوْزغََجْ َّّ ِِّ ٌٍِّٕغَبءِِٔص١َِْتَِ ِش١َْئٍَِِٚ ًِّ ِثىُِ َْ َِوَب اللهَّ

بِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِ ًّ  ػ١ٍَِْ
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 

kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 

(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang 

mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa 

yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari 

karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

(QS An-nisa 4:32) 

Menurut Syaikh Shalih bin Abdullah bin Humaid dalam kitab Tafsir 

Al-Muktashar menjelaskan bahwasanya Setelah Allah melarang orang-

orang beriman daro mengambil harta orang lain dengan cara yang batil, 

dan membunuh orang lain, kemudian Dia melarang mereka dari rasa iri 

atas apa yang telah Allah lebihkan sebagian hamba-Nya dari sebagian 

yang lain. Sebab laki-laki memiliki kelebihan dan hak-haknya, dan 

perempuan juga memiliki kelebihan dan hak-haknya, maka janganlah 

saling iri terhadap apa yang ada dalam genggaman orang lain. Dan 
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mintalah karunia dari Allah, sebab karunia-Nya dapat meliputi seluruh 

manusia. Tidak ada yang didapat dari rasa iri melainkan keletihan jiwa. 

Ilmu Allah meliputi segala sesuatu, Dia mengetahui siapa yang layak 

mendapatkan keluasan karunia dan siapa yang layak dipersempit; maka 

janganlah kalian menolak ketetapan Allah dengan rasa iri dan lain 

sebagainya. Dia Maha Mengetahui permintaan kalian terhadap 

karunia-Nya, dan Dia akan menjawab doa kalian. 

2) Dendam   

Pengertian dendam menurut bahasa adalah rasa ingin melakukan 

pembalasan. Sedangkan menurut syar‟i dendam adalah menyimpan 

permusuhan didalm hati dan menunggu kesempatan untuk 

melepaskannya. Dengan kata lain menunggu kesempatan yang tepat 

untuk membalas sakit hati dengan mencelakakan orang yang dibenci. 

Menurut imam ghazali dalam bukunya ihya ulumuddin, mengatakan 

bahwa hiqdu atau dendam sangat berkaitan dengan sifat marah. 

Bahkan dendam ini bermulai dari marah, ketika seseorang menyimpan 

marahnya dan ketika marahnya tidak surut. Maka lama kelamaan akan 

berubah menjadi dendam.
161

  

Menurut kathi Heffner permusuhan merupakan perilaku yang 

didorong oleh kemarahan seseorang. Dan penelitian menunjukkan 

bahwa permusuhan menjadi lebih berpotensi penyebab penyakit 

jantung daripada hal-hal seperti tekanan darah tinggi dan kegemukan. 

Selain itu, Heffner juga mengatakan bahwa memelihara dendam juga 

tak baik bagi kesehatan jantung. Penelitian menunjukkan orang yang 

mengalami stress psikologis, detak jantung menjadi lebih tinggi. 

Sementara john simmons mengatakan dendam akan menggerogoti 

kesehatan psikologi anda.
162

 

Maka menurut saya Dendam adalah orang yang ingin mencelakakan 

orang lain dikarenakan marah kepada seseorang. 

عَةِ أنَْ يُؤْتُوا أوُليِ الْقرُْبَىٰ وَالْمَسَاكِينَ  وَلََ يَأتَْلِ أوُلوُ الْفَضْلِ مِنْكُمْ وَالسَّ
ۖ ِ فِرَ    وَلْيَعْفوُا وَلْيَصْفَحُوا وَالْمُهَاجِرِينَ فِي سَبِيلِ اللََّّ ْْ  ألَََ تُحِبوونَ أنَْ يَ
ُ غَفوُرٌ رَحِيمٌ  ُ لكَُمْ   وَاللََّّ                                                اللََّّ

Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 

kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 

memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang 

miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan 

hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu 
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tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang, (QS, An-nur 24:22) 

3) Mengadu domba  

Imam nawawi berpsan adu domba itu berarti meyampaikan ucapan 

sekelompok orang kepada sekelompok yang lain dengan maksud untuk 

merusak hubungan baik diantara mereka. sedangkan kata abu hamid 

al-ghazali berkata ketahuilahbahwa adu domba itu, umumnya 

menyampaikan pembicaraan orang lainkepada pihakk yang 

dibicarakan. Misalnya, si A membicarakanmu begini dan begitu. Ia 

menambahkan, Adu domba adalah menyebarkan sesuatu orang yang 

tidak suka jika hal tersebut disebarluaskan, terlepas yang tidak suka itu 

orang yang dijelek-jelekkan, orang yang diadukan, dan orang lain dan 

terlepas apakah penyebarluasanitu dengan kata-kata sindiran maupun 

isyarat yang kalimat ucapannya itu dilebihkan atau dikurangi.
163

 

Mengadu domba adalah menciptakan suasana agar orang lain saling 

bertengkar sehingga menimbulkan kekacauan dalam masyarakat atau 

tempat sekitar, sementara orang yang bersangkutan yang mengadu 

domba mengambil kesempatan untuk mengambil suatu kemanfaatn 

dalam situasi tersebut. 

هِينٍ وَلََ تُطِ  فٍ مَّ اء بِنَمِيمٍ  ﴾ٓٔ﴿ عْ كُلَّ حَلََّّ شَّ ازٍ مَّ ﴾ٔٔ﴿ هَمَّ  
Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi 

hina, (10) yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur 

fitnah (mengadu dmba) (11) (QS, Al-Qalam 68:10-11) 

Pendorong utama yang menyebabkan seseorang berbuat namimah, 

adakalanya menghendaki kejelekan orang yang diceritakannya, atau 

menjilat kepada seseorang . bisa juga karena memang sudah mejadi 

kegemarannya mengadu domba orang lain. Sesudah itu si pengadu 

domba akan mengambil keuntungan dari upayanya ini atau memang 

hanyalah ingin memuaskan hatinya yang hitam penuh dengan 

kedengkian terhadap orang lain.
164

 

4) Mengumpat (ghibah) 

Secara istilah ghibah bisa diartikan sebagai perbuatan membicarakan 

keburukan seseorang kepada orang lain. Dalam bahasa Indonesia, 

ghibah sering dipadankan dengan kata “menggunjing”. Islam sangat 

melarang ghibah yaitu menggunjing keburukan atau aib orang lain. 

Aib sendiri itu bisa berupa perbuatan, tingkah laku, cacat fisik, dan lain 

sebagainya. Dengan demikian perbuatan ghibah telah menjatuhkan 

harga diri dan martabat orang yang digunjingkan tersebut. Padahal 
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martabat atau harga diri seorang muslim harus dijaga oleh muslim 

lainnya. Karena sesama muslim adalah saudara dan sesama saudara 

tidak layak untuk saling menyakiti, melukai, atau melanggar 

kehormatannya.
165

 Sufyan ats tsauri berkata, “sekecil-kecilnya ghibah 

yaitu jika kamu berkata, si fulan berambut keriting dan dia tidak 

senang disebut demikian.”
166

 

Pengertian ghibah yaitu membicarakan keburukan orang lain kepada 

seseorang. 

Allah melarang keras perbuatan ghibah dan melarang kita untuk 

melukukannya. Larangan ini dapat dilihat dalam Al-Qur‟an ataupun 

haditsnya. Ayat yang paling terkenal seputar larangan ghibah yaitu 

surat al-hujurat ayat 12 yang berbunyi sebagai berikut :  
نِّ إثِْمٌ ۖ وَلََ  نِّ إنَِّ بَعْضَ الظَّ هَا الَّذِينَ آمَنُوا اجْتَنِبُوا كَثِيرًا مِنَ الظَّ يَا أيَو

سُوا وَلََ يَ  تَبْ بَعْضُكُمْ بَعْضًا ۚ أيَُحِبو أحََدُكُمْ أَنْ يَأكُْلَ لَحْمَ أخَِيهِ تَجَسَّ ْْ

ابٌ رَحِيمٌ  َ تَوَّ َ ۚ إنَِّ اللََّّ قوُا اللََّّ                            مَيْتًا فَكَرِهْتُمُوهُ ۚ وَاتَّ
     

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 

janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang 

suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 

kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. 

(QS. Al-Hujurat 12) 

Dalam penjelasan Tafsir Al-Muyassar dijelaskan : Ayat tersebut di 

atas menyebutkan bahwa Allah memberi peringatan kepada orang-

orang beriman supaya mereka menjauhkan diri dari prasangka buruk 

terhadap orang-orang beriman. Jika mereka mendengar sebuah ucapan 

yang keluar dari mulut saudaranya yang mu‟min maka ucapan itu 

harus mendapat tanggapan yang baik, dengan ungkapan yang lebih 

baik, sehingga tidak menimbulkan salah faham, apalagi 

menyalahgunakan sehingga menimbulkan fitnah dan prasangka. 
5) Pamer (riya)  

Riya secara definisi istilah adalah melakukan sesuatu yang bernilai 

mulia, dengan niat ingin nantinya dipuji manusia dan tidak berniat 

beribadah kepada Allah SWT semata. Menurut Al-hafidz imam ibnu 
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hajar Al-Asqolani berkata riya adalah menampakkan ibadah dengan 

tujuan dilihat manusia, lalu mereka memuji pelaku amalan itu.
167

 

Muhammad al-barkawi, seorang yang ahli tasawuf mengatakan 

bahwa riya adalah mencari manfaat duniawi dengan cara menampilkan 

ukhrawi serta segala hal yang mencerminkan amal tersebut dan 

penampilan itu sengaja dilakukan supaya dilihat oleh orang lain. Orang 

yang memiliki sifat riya kemungkinan seorang abid (seorang yang suka 

ibadah), namun tujuan ibadahnya bukan untuk mencari rida Allah, 

tetapi untuk memperoleh pujian dari orang lain. Riya adakalanya 

timbul karena ingin mendapat pujian, misalnya sering mengikuti shalat 

berjamaah agar dinilai sebagai orang yang shaleh. Adakalanya pula 

timbul karena kekhawatiran akan mendapatkan celaan dari orang 

lain.
168

  

Pamer (riya) : memperlihatkan diri kepada atau memperlihatkan 

sesuatu yang dimilikinya karena ingin dipuji oleh orang lain. 

ِ ْٓ ِػَ َْ ٚ ٠صَُذُّ َٚ سِئبَءَِإٌَّبطِِ َٚ ِثطَشًَاِ ُْ ِ٘ ِد٠ِبَسِ ْٓ ِِ ِخَشَجُٛاِ َٓ لَاِرىَُُٛٔٛاِوَبٌَّز٠ِ َٚ
ح١ِػَِ ُِ ِ َْ ٍُٛ َّ ب٠َِؼْ َّ ُِثِ اللهَّ َٚ ِِِۚ ِاللهَّ ًِ   عَج١ِ

Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 

kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya' kepada 

manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah 

meliputi apa yang mereka kerjakan. (QS. Al-anfal : 47)  

Menurut Quraish shihab : ayat diatas menjelaskan larangan untuk 

bersikap seperti orang yang meninggalkan tempat tinggalnya dengan 

membangga- banggakan kekayaan, kekuatan dan kesenangan hidup, 

lalu memamerkannya pada khalayak ramai, agar mendapatkan 

sanjungan mereka. Dengan berbuat demikian, sesungguhnya dia telah 

merintangi manusia dari jalan Allah dan agama Islam. Akan tetapi 

Allah Maha Meliputi mereka dengan ilmu dan kekuasaan-Nya. Dia 

akan memberikan balasan kepada mereka di dunia dan akhirat. 
6) Sombong (takabbur) 

Sikap sombong merupakan salah satu bentuk akhlak yang buruk yang 

sangat dibenci oleh Allah SWT. Pengertian sombong dalam pandangan 

islam adalah sikap menolak kebenaran dan meremehkan orang lain.
169

 

Seperti sabda Rasulullah SAW, yang artinya ialah : tidak akan masuk 

surga seseorang yang didalam hatinya terdapat kesombongan sebesar 
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biji sawi. Ada seseorang yang bertanya, bagaimana dengan seseorang 

yang suka memakai baju dan sandalnya yang bagus? Beliau 

Rasulullah SAW menjawab, sesungguhnya Allah itu indah dan 

menyukai keindahan. Sombong adalah menolak kebenaran dan 

meremehkan orang lain. (HR. Muslim)  

Sombing (takabbur) : merasa dirinya yang paling hebat dan mengecil-

ngecilkan martabat orang lain. 

َِٚ ِ ِش١َْئبًِۖ ِٗ ِثِ ِرشُْشِوُٛا لَا َٚ ِ َ ِاللهَّ اػْجذُُٚا َِٚ ٰٝ ٌْمشُْثَ ِا ثزِِٞ َٚ ِ ِئحِْغَبٔبً ِٓ اٌذ٠َِْ َٛ ٌْ ثبِ

بحِتِِ اٌصَّ َٚ ِ ٌْجُٕتُِ ِا ٌْجَبسِ ا َٚ ِ ٰٝ ٌْمشُْثَ ِا ِرِٞ ٌْجَبسِ ا َٚ ِ ِٓ غَبو١ِ َّ ٌْ ا َٚ ِ ٰٝ َِ ١ٌْزَبَ ا َٚ
خْزبَلًاِ ُِ ِ َْ ِوَب ْٓ َِ ِ َِلَا٠ِحُِتُّ ِاللهَّ َّْ ِِۗئِ ُْ بٔىُُ َّ ٍىََذِْأ٠َْ َِ بِ َِ َٚ ِ ًِ ج١ِ ِاٌغَّ ِٓ اثْ َٚ ْٕتِِ ٌْجَ ثبِ

ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِافخَُٛسًِ  
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukannya dengan 

apapun, dan berbuat baiklah kepada orang tua (ibu dan bapak). 

Kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat 

dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 

sahayamu, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong dan membangga-banggakan diri. (QS, An-nisa : 36) 

7) Kikir 

Kikir merupakan sifat yang sangat tidak terpuji, mengharapkan harta 

yang dimiliki kekal dan enggan untuk beramal. Orang yang kikir tidak 

menyadari bahwa harta yang dimiliki adalah kepunyaan Allah SWT, 

dimana ada hak yang harus dikeluarkan. Pribadi yang kikir bukan pada 

orang lain saja akan tetapi juga pada dirinya sendiri. Misalnya tidak 

mau melakukan suatu kebutuhan karena takut mengeluarkan harta.
170

  

Semua orang yang kikir adalah orang yang pelit, dan terkadang 

hampir semua orang yang kikir adalah orang kaya, maka pada 

dasarnya semua orang yang kikir patut dikasihani karena kekikiran 

akan menjerumuskan kesengsaraan didunnia maupun diakhirat.
171

  

Sementara menurut pengertian istilah asy-syuhhu ialah kikir terhadap 

harta benda, yaitu kikir yang disertai dengan serakah atau rakus.
172

 

Kikir (bakhil) : tidak mau membelanjakan harta pada sesuatu yang 

patut dibelanjakan  atau tidak memberikan pertolongan dalam hal 

materi ataupun perbuatan kepada orang lain yang sedang 

membutuhkannya. 
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ُُِ بِآربَُ٘ َِ ِ َْ ٛ ُّ ٠ىَْزُ َٚ ِ ًِ ٌْجخُْ ِإٌَّبطَِثبِ َْ شُٚ ُِ
٠َأْ َٚ ِ َْ ٠ِجَْخٍَُٛ َٓ ِِِۗاٌَّز٠ِ ِٗ ِفعٍَِْ ْٓ ِِ ِ ُ اللهَّ

١ِٕٙبً ُِ ِ ِػَزَاثبً َٓ ٍْىَبفش٠ِِ ٌِِ أػَْزذَْٔبَ َِٚ

ِ  
(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat 

kikir, dan menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikannya 

kepada mereka. Dan kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir 

siksa yang menghinakan. (QS, An-nisa : 37) 

8) Khianat  

Menurut kamus bahasa Indonesia terbitan pusat bahasa 2008, khianat 

menganduang arti perbuatan tidak setia, tipu daya, tidak menepati 

janji. Jangan sekali-kali berbuat khianat kepada bangsa dan Negara dan 

juga umat.
173

 orang yang khianat kepada murid didalam pendidikan 

adalah guru yang tidak  setia terhadap muridnya karena 

pengkhianatannya tersebut. 

Khianat adalah menyalahgunakan kepercayaan orang lain. Sehingga 

merugikannya. Khianat sebagai lawan kata dari amanah, khianat 

tercela dan termasuk sifat orang munafik. 

Sifat khaianat itu sangat buruk dalam segala sesuatu. Ia bertingkat-

tingkat, khianat dalam masalah uang tidaklah sama dengan masalah 

keluarga, khianat masalah jabatan tidak sama dengan khianat masalah 

pendidikan. Ciri-ciri orang yang dusta atau pengkhianat ialah : 

ِصٍِٝاللهِػ١ٍِٗٚعٍُِ ِّٝ ِإٌَّجِ ِٓ ِأثَِِٝ٘ش٠َُْشَحَِػَ ْٓ ٕبَفكِِِصلَاَسَِِ–ػَ ُّ ٌْ لبَيَِآ٠خَُِا

َِْ ِخَب َٓ ِّ ئرَِاِاؤْرُ َٚ ػَذَِأخٍَْفََِ،ِ َٚ ئرَِاِ َٚ   ئرَِاِحَذَّسَِوَزَةَِ،ِ
Dari abu hurairah, bahwa nabi Muhammad SAW bersabda : tanda-

tanda orang munafik ada tiga : jika berbicara dia berdusta, jika 

berjanji dia mengingkari, dan jika diberi amanah dia berkhianat. (HR, 

Al-Bukahri) 

Ibnu mas‟ud berkata pada hari kiamat nanti, orang yang pernah 

mengemban amanat kemudian mengkhianatinya akan dihadapkan 

kepengadilan akhirat. Diriku wahai rabbku, dunia telah hancur. Lalu 

dibuatlah gambaran amanat itu didasar jahannam seperti hari ia 

mengambilnya dahulu, lalu dikatakan kepadanya, turunlah dan 

keluarlah ia, maka maka orang itupun turun dan memikulnya 

dipundaknya. Dan baginya itu, terasa lebih berat dari pada gunung-

gunung didunia. Ketika orang itu merasa bahwa dirinya telah berhasil, 

maka beban yang dipikulnya akan jatuh kembali dan jatuhlah ia 

pulalah bersamanya selama-lamanya. Kemudian ibnu mas‟ud berkata, 

shalat itu merupakan amanat, wudhu juga amanat, timbangan 
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juga,takaran juga, dan yang paling besar adalah barang-barang 

titipan.
174
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic 

dan dengan cara deskripsi dalam membentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkanberbagai 

metode alamiah.
1
  

Penelitian ini menggunkan metode kualitatif deskriptif untuk 

menjelaskan, dan menggambarkan dengan mendeskripsikan tentang 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak peserta didik di 

Yayasan Perguruan Al-Ihsan Meruya Utara, Jakarta Barat. 

 

B. Jenis Data dan Sumber Data  

Jenis data yang di pakai ada 2 yaitu :  

1. Data primer ialah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

organisasi atau perorangan yang langsung dari objeknya dengan melalui 

wawancara secara langsung, maka dalam penelitian ini data yang akan 

dibutuhkan untuk digunakan adalah informasi mengenai implementasi 
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kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak di yayasan perguruan al-

ihsan, faktor pendukung dan faktor penghambat serta hasil dari 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak.  

2. Data sekunder adalah data merupakan yang didapat secara tidak 

langsung dari subyek penelitian, namun peneliti mendapatkan data 

tersebut diperoleh dalam bentuk jadi dan telah diolah oleh pihak lain, 

biasanya dalam bentuk publikasi. 

Sumber data yang peneliti dapatkan itu berdasarkan jenis data yang 

telah dijelaskan di atas. Yaitu dalam bentuk berita-berita, foto, soft copy dll, 

dari objeknya tersebut. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan jenis data dan sumber data yang diperoleh, seperti penulis 

kemukakan diatas, maka metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
2
 : 

1. Metode interview. 

Wawancara ialah cara untuk mendapatkan data secara langsung dari 

sumber data yaitu narasumber, dengan cara peneliti memberikan 

pertanyaan atau melakukan percakapan dengan narasumber yang terpilih 

oleh peneliti. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang terwawancarai 

yang memberikan jawaban atas pertanyaannya.
3
 Menurut Esterberg 

dalam Sugiyono, ada beberapa macam wawancara. Macam-macam 

tersebut sebagai berikut :
4
  

a. Wawancara terstruktur 

Pada cara wawancara inti peneliti harus menyiapkan instrument 

penelitian yaitu berupa beberapa pertanyaan yang tertulis yang akan 

diajukan kepada responden. Maka dari itu dalam metode wawancara 

terstruktur ini peneliti harus mengetahui seperti apa informasi yang 

akan diperoleh. 

b. Wawancara semi terstruktur 

Wawancara ini sudah termasuk dalam kategori indept interview, 

dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas jika dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuannya yaitu untuk menemukan masalah 

secara lebih terbuka dari responden ketika mengungkapkan pendapat 

dan ide-idenya. 
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c. Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap dalam mengumpulkan data.. 

Pemaparan diatas tentang pemaparan wawancara, maka dalam 

penelitian ini peneliti akan menggunakan beberapa metode yaitu 

wawancara terstruktur dan semi terstruktur kepada informan. 

Narasumber yang dipilih oleh peneliti adalah sekretaris yayasan 

sekaligus guru tenaga kependidikan (GTK), kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah SDI, Al-ihsan, guru bimbingan konseling (BK) SMPI, 

SMPI dan SMKI Al-Ihsan. Guru agama SDI Al-Ihsan. perwakilan Wali 

kelas SDI Al-Ihsan dari beberapa wali kelas tersebut. dan perwakilan 

peserta didik dari beberapa peserta didik yang berada di SDI Al-Ihsan.  

2. Metode observasi : 

Penelitian ini menggunakan observasi agar mendapatkan gambaran 

secara realistic dari beberapa fenomena-fenomena yang ada pada tempat 

penelitian untuk menjelaskan keadaan bagaimana fenomena 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak di yayasan 

perguruan al-ihsan.  

Menurut Sugiyono tentang penjelasan ada beberapa macam tentang 

observasi ialah sebagai berikut :
5
 

a. Observasi partisipatif 

Observasi ini menuntut peneliti untuk terlibat dengan kegiatan 

yang ada dalam keseharian yang sedang diamati untuk dijadikan 

sebagai salah satu sumber data penelitian. Melalui hal tersebut, maka 

data yang diperoleh akan lebih lengkap, signifikan dan bahkan bisa 

mengetahui tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak. 

b. Observasi  tersamar 

Observasi ini dilakukan secara terus terang atau sumber data bisa 

diketahui tentang aktivitas peneliti dari awal hingga akhir dan peneliti 

sendiri mengungkapkan dengan jelas terkait dengan kegiatan 

penelitiannya. 

c. Observasi tidak terstruktur 

Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak 

dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan di observasi. 

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti tidak menggunakan 

instrument yang baku, tapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan : pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif, Bandung : Al-fabeta, 2010, hal. 310-313. 
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Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan ketoga metode 

observasi tersebut, hal tersebut dilaksanakan agar mendapatkan data 

yang akurat dan signifikan. 

3. Metode dokumentasi :   

Pengertian dokumentasi ialah catatan kejadian-kejadian yang telah 

lalu. Dokumen tersebut bisa dalam bentuk tulisan, gambar, dan karya. 

Pada penelitian dokumentasi yang akan dicari dan diambil oleh peneliti 

adalah profil yayasan, sejarah yayasan, arsip yang berkaitan dengan 

penelitian, foto guru dan peserta didik, data tentang kurikulum 2013, dan 

kejadian-kejadian tertentu yang sekiranya bisa memberikan penjelasan 

informasi tentang implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan 

akhlak di Yayasan Perguruan Al-Ihsan yang akan akan menjadi 

dokumentasi oleh peneliti dalam bentuk foto dan catatan kegiatan.  

4. Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pernyataan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang efisien jika peneliti memahami variabel yang 

akan diukur dan tahu apa yang dapat diharapkan dari responden. 

Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau 

terbuka, yang dapat diberikan pada responden secara langsung atau atau 

dikirim melalui internet ataupun pos. 

Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner terbuka 

untuk diberikan kepada beberapa responden yang telah ditentukan yaitu 

pendidik/guru SDI, SMPI, SMKI Al-ihsan yang berada dibawah 

naungan yayasan perguruan al-ihsan. Hal tersebut dilakukan untuk 

mengetahui jawaban lain dari pendidik selaku sebagai subyek  dalam 

pembelajaran implementasi kurikulum 2013 atau bagaimana 

ketercapaian implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak.   

 

D. Instrument penelitian  

Pada penelitian ini peneliti kan terjun langsung kelapangan untuk 

menggali beberapa data yang diinginkan dan yang sekiranya diperlukan. 

Maka dalam penelitian peneliti akan menggunakan beberapa instrument yang 

digunakan untuk mengambil data yaitu berupa pedoman wawancara, 

pedoman observasi dan dokumentasi. 

1. Pedoman observasi 

Dalam penelitian ini ada beberapa butir-butir pertanyaan atau point-

point yang dicari. Tujuan dalam mengadakan pedoman observasi adalah 

agar mempermudah peneliti untuk mencari beberapa data yang 

diinginkan dan diperlukan agar data yang didapati menjadi lengkap dan 

akurat.  
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Tabel III. 1 Pedoman Observasi 

No Aspek yang diamati Indicator yang akan dicari 

1. Landasan implementasi  

kurikulum 2013 

8 standar nasional pendidikan 

2. Landasan pendidikan akhlak 

yang meliputi nilai-nilai 

akhlak apa saja.  

Nilai-nilai akhlak mahmudah. 

Yang terdiri dari 7 nilai : al-ihsan, 

tawadhu, jujur, amanah, sabar, 

malu, kasih sayang. 

3. Pembentukan akhlak  a. Pembiasaan di dalam kelas. 

b. Pembiasaan di luar kelas.  

c. Progres tahfidz. 

 

2. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara pada penelitian ini berupa pertanyaan-

pertanyaan yang ditanyakan kepada informan yang telah dipilih. Adapun 

pengumpulan data dalam metode dibantu dengan catatan, kamera, dan 

recorder sebagai bukti dalam penelitian. 

Tabel III. 2 Pedoman Wawancara 

No Aspek yang 

dikaji 

Indikator yang dicari Sumber data 

1. Implementasi 

Kurikulum 

2013 

a. Sosialisasi pelatiham guru 

dan stake holders  

b. Penyususnan silabus dan 

RPP 

Guru tenaga 

kependidikan 

(GTK), kepala 

sekolah, 

wakasek 

(kesiswaan dan 

kurikulum) 

guru agama dan 

wali kelas, 

peserta didik 

2. Nilai akhlak Nilai akhlak apa saja yang 

diterapkan dalam program 

kurikulum 2013 

3. Pembentukan 

akhlak 

a. Pembiasaan di dalam kelas 

b.  Pembiasaan di luar kelas  

 

3. Pedoman dokumentasi 

Pedoman dokumentasi yang dibutuhkan dalam peelitian ini yaitu 

dokumentasi sekolah dalam bentuk yang tulisan, file, dan foto yang 

berkaitan dengan implementasi kurikulum 2013 dan pembentukan 

akhlaknya. 

 

Tabel III. 3 Pedoman Dokumentasi 

No Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 

1. Profil yayasan a. Visi, Misi, dan Tujuan 

yayasan 

Dokumen, 

arsip, foto. 
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b. Sejarah yayasan 

c. Letak Geografis 

 

2. Data Sekolah a. Struktur Kurikulum  

b. KI dan KD  

c. Rencana Perangkat 

pembelajaran (RPP) 

Arsip, 

Dokumen 

 

4. Pedoman kuesioner  

Pedoman kuesioner dalam penelitian ini berisikan mengenai beberapa 

pernyataan yang terkait dengan implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembentukan akhlak di yayasan perguruan al-ihsan Jakarta barat, meruya 

utara. Pernyataan tersebut akan dikembangkan. Adapun kisi-kisi dalam 

kuisioner tersebut ialah sebagai berikut : 

Tabel III. 4 Pedoman Kuesioner 

No Aspek yang dikaji Indikator yang dicari 

1. kurikulum 2013 a. Nilai-nilai pembentukan akhlak 

yang dilaksanakan pada kurikulum 

2013  

b. Program pembentukan akhlak pada 

kurikulum 2013 

c. Keefektifan program kurikulum 

2013 dalam pembentukan akhlak 

peserta didik. 

2.  Akhlak peserta didik a. Bentuk akhlak peserta didik yang 

pernah dilakukan peserta didik. 

b. Tindakan yayasan dan sekolah 

dalam menanggapi akhlak yang 

dilakukan peserta didik.  

3. Faktor penghambat dan 

pendukung implementasi 

kurikulum 2013 dalam 

pembentukan akhlak 

a. Faktor penghambat 

b. Faktor pendukung 

 

E. Teknik analisis Data  

Menurut Bogdan dan Biklen : Analisis data kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milihnya menjadi satuan yang bisa dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 



101 
 

 
 

Sementara Siddel berpendapat analisis data kualitatif dengan proses sebagai 

berikut :
6
  

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan dengan hal itu diberi 

kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

2. Mengumpulkan, memilah-milih, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 

membuat kesimpulan, dan membuat indeksnya. 

3. Berpikir dengan jalan membuat kategori data tersebut memiliki makna, 

mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan dan membuat 

temuan-temuan umum. 

Teknik analisis data yang akan dipakai oleh peneliti yaitu Reduksi data, 

data display, dan data verification.
7
 Menurut miles dan huberman analisis 

data penelitian kualitatif yang pantas adalah data yang telah disebutkan 

diatas. 

1. Reduksi Data. 

Reduksi  data artinya laporan yang telah disusun perlu dirangkum, 

dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

untuk pengumpulan data kemudian mencarinya jika memang sekiranya 

dibutuhkan. 

2. Data display. 

Data display biasa disebut juga penyajian data. Bertujuan untuk 

melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 

penelitian. Menurut Mill dan Huberman menyatakan bahwa yang paling 

sering digunakan sebagai penajian data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan menggunakan teks yang bersifat narasi. 

3. Data verivication 

Data verification artinya mengambil kesimpulan . kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat penelitian kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Maka pada tahapan ini peneliti harus memaknai data yang telah didapati 

lalu dibuat dalam bentuk pernyataan narasi yang singkat, padat dan 

mudah untuk dipahami.  

 

 

                                                           
6
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2007, hal. 248. 
7 Idrus Alwi, Metodologi penelitian pendidikan, Jakarta : Saraz Publishing, 

2013,  hal. 153-154. 
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F. Keabsahan data  

Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah dengan metode 

triangulasi. Triangulasi ialah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data tersebut untuk keperluan 

pengecekan pada data tersebut. Teknik triangulasi yang paling banyak 

digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya .
8
   

Sedangkan sugiyono berpendapat : bahwasanya triangulasi ialah 

teknik pengumpulan data yang bersifat penggabungan data dari data yang 

telah dikumpulkan dan dari sumber data yang telah ada.
9
 

Maka dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan oleh 

penelitiyaitu triangulai sumber data dan triangulasi teknik. Triangulasi teknik 

memiliki arti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-

beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber 

data yang sama secara bersama-sama. Sedangkan triangulasi sumber ialah 

triangulasi agar mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama. 

 

G. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat penelitian  

Yayasan perguruan al-ihsan, yang beralamat Jl, Raya Masjid Jami‟ 

al-ihsan Kav. DKI Blok BZ Meruya Utara, kembangan, Jakarta barat 

11620. Yayasan tersebut adalah salah satu yayasan bergelut dalam 

bidang pendidikan. Di yayasan peguruan al-ihsan ada empat isntansi 

pendidikan TKI, SDI, SMPI, SMKI. Namun peneliti hanyalah meneliti 3 

instansi yang berada di yayasan perguruan al-ihsan, yaitu SDI, SMPI, 

dan SMKI.  

Adapun penelitiannya mengenai tentang implementasi kurikulum 

2013 dalam pembentukan akhlak peserta didik yang berada di yayasan 

perguruan al-ihsan di 3 instansi tersebut. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian dilakukan sejak Desember 2019 di akhir tahun ajaran 

2019/2020 sampai akhir bulan Oktober yaitu pada tahun awal ajaran 

2020/2021 

  

                                                           
8
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2007, hal. 331. 
9
 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan : pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif, Bandung : Al-fabeta, 2010, hal. 330.  
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H. Jadwal Penelitian 

Tabel III. 5 Pedoman jadwal penelitian tahun 2019-2020 

Hijau : penelitiannya berjalan 

Kuning : penelitiannya tidak berjalan 

  

No Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr Mei jun Jul ags sept okt 

1 

Tahap Persiapan             

a. Penyusunan dan 

Pengajuan Judul 

b. Pengajuan Proposal  

c. Sidang Proposal 

d. Persetujuan Proposal  

           

           

           

           

2 

Tahap Pelaksanaan            

a. Pengumpulan Data 

b. Analsis Data  

           

           

3 

Tahap Penyusunan 

dan Laporan Tesis  

           

a. Pengajuan Tesis 

b. Sidang Tesis 

c. Revisi Tesis 

d. Laporan Akhir Tesis  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Pembahasan Temuan Penelitian 

a. Profil Yayasan perguruan Al-ihsan 

Yayasan perguruan al-ihsan, yang beralamat Jl, Raya Masjid 

Jami‟ al-ihsan Kav. DKI Blok BZ Meruya Utara, kembangan, Jakarta 

barat 11620. Yayasan tersebut adalah salah satu yayasan bergelut 

dalam bidang pendidikan.  

b. Sejarah Singkat yayasan Perguruan Al-ihsan. 

Globalisasi bukanlah semata konsep sosial dalam tatanan 

pergaulan masyarakat internasioanal, tetapi telah menjadi budaya. 

budaya itu ditandai dengan berlimpahnya pengetahuan, kesempatan 

dan sekaligus ancaman dan godaan. Kemudian mobilitas, 

meningkatnya ketidakpastian, lunturnya batas-batas teritori dan 

budaya, serta hadirnya pola hidup baru yang keluar dari akar tradisi.  

Sebagai bagian dari tatanan sosial, Yayasan Perguruan Al-

Ihsan Meruya Utara memiliki tanggung jawab moral sebagai filter 

dari pengaruh negative globalisasi  dan tampil sebagai institusi  yang 

menaruh perhatian pada pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berbasis akhlak. Yayasan Perguruan Al-Ihsan 

terpanggil berpartisipasi untuk mewujudkan penyelenggaraan 
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pendidikan yang melahirkan anak-anak yang cerdas, baik cerdas 

secara intelektual, emosional, sosial dan spiritual. 

Di tengah gempuran globalisasi dan ketatnya persaingan. 

Yayasan Perguruan Al-Ihsan didirikan pada tanggal, 1 Muharram 

1414 H sebagai tempat menutut ilmu dan mempersiapkan generasi 

Rahmatan Lil‟alaamiin dan Berakhlak Mulia. 

Adapun lembaga pendidikan yang dikelola dan dibina oleh 

Yayasan Perguruan Al-Ihsan yaitu TKI, SDI, SMPI, dan SMKI. 

Adapun beridirinya lembaga instansi pendidikan tersebut ialah TKI 

Al-Ihsan didirikan pada tanggal, 27 September 1999. Kemudian SDI 

Al-Ihsan didirikan pada tanggal 19 Januari 1995. Selanjutnya SMPI 

Al-Ihsan didirikan pada tanggal 15 April 1998. Dan yang terakhir 

yaitu SMKI yang didirkan pada tanggal 7 Januari 2003.    

c. Visi, Misi, Moto, dan Tujuan Yayasan perguruan al-ihsan 

1) Visi  

Mewujudkan peserta didik Al-Ihsan School Yang Berakhlak, 

Berilmu, dan Cemerlang. 

2) Misi :  

a)  Meningkatkan peserta didik yang beriman, bertaqwa dan       

berakhlak mulia. 

b) Membentuk generasi cerdas, berkualitas, yang menguasai 

ilmu pengetahuan dan teknologi.  

c) Menumbuh kembangkan semangat berprestasi.  

d)  Membentuk generasi terampil yang mandiri, kompetitif, dan 

siap sebagai pemimpin. 

e) Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

f)  Membentuk rasa cinta kasih sayang dan mampu menjadi 

“Role Model” 

3) Moto : “MAN JADDA WA JADA” 

4) Tujuan : 

a)  Membantu pemerintah dalam memajukandan meningkatkan 

mutu pendidikan. 

b) Mengusahakan terwujudnya generasi yang cerdas, jujur, 

berakhlak mulai dan mempunyai rasa tanggung jawab pada 

Negara dengan mengamalkan syariat islam berdasarkan Al-

Qur‟an dan As-Sunnah untuk mencapai masyarakat yang adil 

dan makmur. 

c) turut serta dalam program pemerintahan untuk mencerdaskan 

bangsa Indonesia terutama dalam bidang pendidikan. 

d. SDI Al-ihsan 

1) Visi dan Misi SDI Al-Ihsan  
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a) Visi  

Terwujudnya layanan pendidikan yang mampu 

mengembangkan seluruh potensi peserta didik dan 

menghasilkan lulusan yang berprestasi, berakhlak mulia, dan 

bertanggung jawab. 

b) Misi 

1. Membimbing anak dalam belajar 

2. Mencapai target nilai UN yang diharapkan 

3. Meningkatkan mutu tamatan 

4. Mengembangkan bakat dan kreativitas 

5. Membina anak berakhlak mulia 

6. Membiasakan anak untuk selalu berdoa dan berkarya 

 

e. Tujuan  

 Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi 

peserta didik  agar menjadi manusia yang:  beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.  

 Tujuan Pendidikan Dasar adalah meletakkan dasar 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 

lanjut. 

 Pendidikan di SDI Al-Ihsan diarahkan untuk mencapai tujuan 

sebagai berikut : Membantu anak dengan pembiasaan yang positif, 

Mendewasakan anak dalam berfikir, Membentuk anak kreatif dan 

berakhlak mulia, Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan disiplin, 

Mengembangkan bakat anak. 

f. Implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan  

a) Sosialisasi pelatihan Guru dan Stake holders  

Implementasi kurikulum 2013 di SDI Al-ihsan sudah dimulai 

sejak 2018/2019 secara bertahap, dimulai dari kelas 1 dan 4 

sebagai gelombang pertama dalam implementasi kurikulum 

2013. Ditahun selajutnya yaitu kelas 2 dan 5, ditahun ketiga 

yaitu kelas 3 dan 6. Jadi pada jangka 3 tahun semuanya telah 

melaksanakan kurikulum 2013.
1
  

Sosialisasi kurikulum 2013 itu diikuti dengan pelatihan yang 

pada awalnya diselenggarakan oleh yayasan dan kepala sekolah 

dan sambil berjalannya waktu maka ada pelatihan yang 

diselenggarakan oleh pemerintahan melalui perkumpulan guru-

                                                           
1
 Wawancara dengan kepala sekolah SDI Al-Ihsan, selasa, 27-10-2020. 
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guru sekecamatan. Ketika ada pelatihan tersebut guru pun 

dipilih oleh kepala sekolah untuk mengikuti pelatihan 

kurikulum 2013, dengan tujuan agar para guru bisa lebih 

memahami tentang kurikulum 2013 dan agar para guru dapat 

mengimplementasikannya dalam pembelajaran sehari-hari.  

 

2) Struktur Kurikulum 

Tabel IV : 1 Struktur Kurikulum SDI Al-Ihsan 

 

MATA PELAJARAN 

ALOKASI WAKTU BELAJAR  

PER MINGGU 

I II III IV V VI 

Kelompok A         

1. Pendidikan Agama dan Budi 

Pekerti 

3 3 3 3 3 3 

2. Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

4 4 4 4 4 4 

3. Bahasa Indonesia 8 8 8 9 9 9 

4. Matematika 5 5 5 6 6 6 

5.  Ilmu Pengetahuan Alam - 4 4 4 4 4 

6.  Ilmu Pengetahuan Sosial - 4 4 4 4 4 

Kelompok B       

1 Seni Budaya dan Prakarya 4 4 4 4 4 4 

2 Pendidikan Lingkungan 

Budaya Jakarta 

2 2 2 2 2 2 

3 Pendidikan Jasmani, Olah 

Raga dan Kesehatan 

2 2 2 2 2 2 

4 Bahasa Inggris 3    

3 

   

3 

3 3 3 

5. Al-Qur‟an 2 2 2 2 2 2 

6. Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 

7. TIK 2 2 2 2 2 2 
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Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu  35 37 39 43 41 41 

  

Kelompok A adalah mata pelajaran yang memberikan 

orientasi kompetensi lebih kepada aspek kognitif dan afektif 

sedangkan kelompok B adalah mata pelajaran yang lebih 

menekankan pada aspek afektif dan psikomotor. 

1. Dikelompok A mata pelajarannya berorientasi kepada aspek 

kognitif dan afektif. Afektif artinya sikap, sikap adalah bagian 

dari akhlak jika dilihat dari segi bahasa. Maka pembentukan 

akhlak ada pada kelompok A dan yaitu dalam mata pelejaran 

Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti, Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKN). Sedangkan mata pelajaran yang 

lain pada kelompok A tidak membahas hal-hal yang berhubungan 

dengan Akhlak namun nilai-nilai pembentukan akhlak pada 

pembelajaran selain PAI & Budi Pekerti dan PPKN yang ada 

pada kelompok A tetap ada nilai-nilai pembentukan akhlaknya 

pada kurikulum 2013 ketika pembelajaran berlangsung. Misalnya 

B. Indonesia : didalam pembelajaran B.indonesia guru 

mengajarkan dan sangat menganjurkan untuk berbicara sopan 

santun. Kemudian contoh pada mata pelajaran Matematika : 

didalam pembelajaran Matematika guru mengajarkan tentang 

keesaan Allah. Kemudian contoh dalam pembelajaran IPA yaitu 

guru mengajarkan kepada peserta didik agar cinta kepada 

lingkungan sekitar dan menyayangi hewan sekitar. Selanjutnya 

pada mata pelajaran IPS yaitu peserta didik diajarkan agar selalu 

bertanggung jawab atas apa yang diperbuat dalam kehidupan. 

Menurut beberapa guru kelas SDI Al-Ihsan tentang mapel 

pembelajaran kurikulum 2013  :  
PKn yang biasanya lebih banyak aspek spiritual dan sosial 

berdasarkan dengan Pancasila sila ke 1 dan Pendidikan 

Agama islam mengatur tentang aspek spiritual dan sosial.
2
 

Semua mata pelajaran berdasarkan kompetensi inti 1 dan 2 

menerangkan tujuan kurtilas mengubah sikap peserta didik 

melalui nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.
3
  

 
Adapun pembahasan Pendidikan Agama islam & Budi 

Pekerti dan juga Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

pembentukan Aklaknya dilihat dari sisi Materi pembelajaran, 

                                                           
2
 Wawancara dengan Selvia Magdalena, guru SDI Al-Ihsan, Kelas II, 29-10-2020 

3
 Wawancara dengan Ilyas fauzi, guru SDI Al-Ihsan, kelas V, 30-10-2020 
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Kegiatan pembalajaran dan kompetensi dasar. Berikut 

penjelasannya :   

(1) Pendidikan agama islam dan budi pekerti   

Pendidikan agama islam dan budi pekerti adalah 

pendidikan muatan nasional yang diatur oleh kemendikbud 

dan kemenag. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berisi 

tentang fiqih, Al-Quran dan Tajwid, dan Akhlak Terpuji. 

Materi pembelajaran dan juga kegiatan pembelajaran adalah 

bagian cara dalam pembentukan akhlak pada implementasi 

kurikulum 2013. Sedangkan kompetensi dasarnya adalah 

tujuan minimum yang harus dicapai didalam pembelajaran 

yang disesuaikan dengan tema pembelajaran. Misalnya 

peserta didik disuruh untuk mengamati gambar yang ada 

pada buku yang terkait dengan kejujuran ataupun kepatuhan 

secara pribadi ataupun berkelompok. Hal tersebut untuk 

membentuk Akhlak teruji yang sesuai dengan temanya, 

  Contoh silabus kelas 5 PAI & Budi Pekerti yang 

berhubungan tentang Akhlak Terpuji :  

Cita-citaku menjadi anak shaleh 

Tabel IV : 2 Silabus Kelas 5 PAI & Budi Pekerti 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

1.5 Meyakini bahwa 

perilaku jujur sebagai 

cerminan dari iman. 

1.6 Meyakini bahwa hormat 

dan patuh kepada 

orang tua dan guru 

sebagai cerminan dari 

iman. 

1.7 Meyakini bahwa sikap 

saling menghargai 

sesama manusia 

sebagai cerminan dari 

iman. 

2.5 Menunjukkan perilaku 

jujur dalam kehidupan 

sehai-hari. 

2.6 Menunjukkan perilaku 

hormat dan patuh 

kepada orang tua, dan 

guru. 

A.  Memahami makna  

perilaku jujur dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

B. Memahami makna 

hormat dan patuh 

kepada orang tua 

dan guru. 

C.  Memahami makna 

saling menghargai 

sesama manusia 

A. Orang Jujur 

Disayang Allah Swt. 

1) Peserta didik 

melakukan 

pengamatan terhadap 

isi dan gambar yang 

ada pada buku teks 

yang terkait dengan 

kejujuran. 

2) Peserta didik 

menceritakan hasil 

pengamatannya 

secara lisan. 

3) Secara berkelompok, 

peserta didik 

mendiskusikan 

tentang kejujuran. 

Guru memberi 

rambu-rambu, antara 

lain: maksud dari 
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2.7 Menunjukkan sikap 

saling menghargai 

sesama manusia. 

3.5 Memahami makna 

perilaku jujur dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.6 Memahami makna 

hormat dan patuh 

kepada orang tua dan 

guru. 

3.7 Memahami makna 

saling menghargai 

sesama manusia. 

4.5 Menunjukkan perilaku 

jujur dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.6 Mencontohkan perilaku 

hormat dan patuh 

kepada orang tua dan 

guru. 

4.7 Mencontohkan sikap 

saling menghargai 

sesama manusia. 

kejujuran, 

pembagian dan ciri-

cirinya, tokoh yang 

ada di dalam buku, 

dan sesuatu yang 

disampaikannya. 

4) Setiap kelompok 

menyampaikan hasil 

diskusinya dan 

kelompok lain 

mendengarkan serta 

mengemukakan 

beberapa pertanyaan 

terkait dengan 

kejujuran. 

5) Guru memberikan 

penjelasan tambahan 

dan penguatan yang 

ada dalam buku teks 

dan apa yang 

dikemukakan peserta 

didik tentang isi 

gambar tersebut. 

Pada kolom “Sikap 

Kebiasaanku,” guru 

memotivasi peserta 

didik agar selalu 

bersikap jujur agar 

disayang Allah Swt. 

B. Hormat dan Patuh 

kepada Orang Tua 

dan Guru 

1) Peserta didik diminta 

mengamati gambar, 

dan memberikan 

komentar secara 

lisan. 

2) Guru memberikan 

penguatan terhadap 

komentar yang 

diberikan oleh 

peserta didik. 
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1. Hormat dan Patuh 

kepada Orang Tua 

1) Peserta didik diminta 

menceritakan, 

“Mengapa kita harus 

hormat dan patuh 

kepada orang tua? 

“(dikerjakan secara 

berpasangan) 

2) Tugas kelompok. 

Peserta didik 

mengamati gambar 

dan mendiskusikan 

isi buku teks tentang 

hormat dan patuh 

kepada orang tua. 

3) Masing-masing 

kelompok  

mempresentasikannya 

di depan kelas, 

kelompok lain 

menanggapi dan 

turut 

menyempurnakan. 

4) Guru memberikan 

penguatan dengan 

memberikan 

penjelasan kembali 

materi yang terdapat 

di dalam buku teks. 

2. Hormat dan Patuh 

kepada Guru 

1) Peserta didik 

diminta mengamati 

gambar, dan 

memberikan 

komentar secara 

lisan. 

2) Guru memberikan 

penguatan terhadap 

komentar yang 

diberikan oleh 
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peserta didik. 

3) Peserta didik secara 

berkelompok 

membaca dan 

mendiskusikan 

tentang hormat dan 

patuh kepada guru 

dan contoh cara 

menghormati dan 

mematuhinya. 

Kemudian 

mempersentasikann

ya di depan kelas. 

4) Guru mengajukan 

pertanyaan kepada 

peserta didik: Dari 

contoh yang kalian 

kemukakan, 

“Apakah ada hal 

yang sulit untuk 

dilaksanakan? 

Kemukakan dengan 

jujur! 

5) Kerja kelompok. 

Peserta didik 

mengidentifikasi 

berbagai perilaku 

hormat dan patuh 

kepada guru. Hasil 

masing-masing 

kelompok 

dikumpulkan, 

kemudian 

didiskusikan secara 

klasikal (pleno 

kelas). Perilaku-

perilaku yang 

menunjukkan rasa 

hormat dan patuh 

kepada guru 

dijadikan arahan 

untuk membiasakan 
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sikap hormat dan 

patuh kepada guru. 

Pada kolom “Sikap 

Kebiasaanku,” guru 

memotivasi peserta 

didik agar selalu 

bersikap hormat dan 

patuh kepada guru. 

B. Indahnya Saling 

Menghargai 

1) Kerja kelompok. 

Peserta didik 

mendiskusikan isi 

buku teks tentang 

“Indahnya Saling 

Menghargai.” 

Setiap kelompok 

terdiri dari 

maksimal 5 orang 

dan minimal 3 

orang. Sistematika 

kerja sebagai 

berikut: 

(1) Membaca naskah. 

Lihat buku teks. 

(2) Memahami isi 

naskah dan 

mendiskusikan 

bersama anggota 

kelompok. 

Misalnya, 

pengertian saling 

menghargai, contoh 

sikap saling 

menghargai, dan 

sebagainya. 

Membuat 

kesimpulan, 

kemudian 

mempersentasikann

ya di depan kelas. 

Hasilnya diserahkan 
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kepada guru. 

(3) Pada akhir diskusi, 

guru memberikan 

penguatan. 

Misalnya tentang 

pentingnya sikap 

saling menghargai 

antarsesama. 

2) Peserta didik diajak 

untuk merenung. 

Misalnya: 

Seandainya 

manusia sudah tidak 

saling 

menghormati, apa 

yang akan terjadi? 

(kelompok/pasanga

n). 

      Pada akhir sesi 

pembelajaran, guru 

dapat memberikan 

penguatan bahwa 

sikap jujur, 

hormat, santun, 

dan saling 

mennghargai, 

semuanya memuat 

nilai keagamaan 

(nilai ibadah), nilai 

sosial, nilai 

kemanusiaan, dan 

lain-lain. 

Pada kolom “Sikap 

Kebiasaanku,” 

guru memotivasi 

peserta didik agar 

selalu 

memperlihatkan 

sikap dan perilaku 

saling menghargai 

antarsesama. 
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(2) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN) 

adalah mata pelajaran muatan nasional yang dibuat oleh 

Kemendikbud. Pelajaram Pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan membahas tentang pancasila, 

kewarganegaraan, budaya dan karakter.  

  Adapun yang menjadi bagian dalam pembentukan   

akhlak pada implementasi kurikulum 2013 pada mapel 

PPKN ialah pada materi pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran. Sedangkan kompetensi dasarnya adalah 

tujuan minimam yang harus dicapai dalam pembelajaran. 

Contoh silabus kelas 5 PPKN :  

Tabel IV: 3 Silabus kelas 5 :  Tema 2 udara bersih 

bagi kesehatan Sub tema 1 PB 3 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

1.2 Menghargai kewajiban, 

hak, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat 

dan umat beragama dalam 

kehidupan sehari-hari  

2.2 Menunjukkan sikap 

tanggung jawab dalam 

memenuhi kewajiban dan 

hak sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.2 Memahami hak, kewajiban 

dan tanggung jawab 

sebagai warga dalam 

kehidupan sehari-hari  

4.2 Menjelaskan hak, 

kewajiban, dan tanggung 

jawab sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

A. Menjelaskan makna 

tanggung jawab 

sebagai warga 

masyarakat. 

 

A. Membaca teks 

“Tanggung Jawab 

sebagai Warga 

Masyarakat”.  

B. Berdasarkan teks 

“Tanggung Jawab 

sebagai Warga 

Masyarakat” siswa 

menceritakan makna 

tanggung jawab 

sebagai masyarakat. 

 

Sedangkan pada kelompok B mata pelajarannya 

berorientasi kepada afektif dan psikomotrik. 

Adapun mata pelajaran pada kelompok B yang 

berorientasi kepada pembentukan akhlak yaitu dilihat dari 

sisi dalam proses pembelajarannya bukan dari isi materinya. 

Misalnya pada mata pelajaran SBK : pada pembelajaran 
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SBK melatih dan membentuk peserta didik dalam kesabaran 

hal ini bisa dilihat dalam proses membuat prakarya dan cinta 

lingkungan hal ini bisa dilihat dalam baha-bahan pembuatan 

prakarya yang digunakan oleh peserta didik yang biasanya 

memakai limbah lingkungan seperti botol aqua, kertas, 

sedotan dll. Kemudian pada mata pelajaran PJOK : pada 

pembelajaran yaitu melatih dan membentuk peserta didik 

dalam sportifitas (kejujuran) hal tersebut bisa dilihat ketika 

peserta didik praktek berolahraga seperti olahraga sepak 

bola, dan basket. Kemudian juga PJOK membentuk peserta 

didik untuk kompak dan sabar hal ini bisa dilihat ketika 

peserta didik jogging dengan gurunya. Selanjutnya yaitu 

pada mata pelajaran B. inggris dan B. Arab yang 

mengajarkan kepada peserta didik dalam berbicara dengan 

santun. Kemudian pada mata pelajaran pelajaran Al-Qur‟an : 

Mata pelajaran Al-Qur‟an mengajarkan dan membentuk 

akhlak peserta didik secara spiritual dan secara sosial hal ini 

bisa dilihat pada materi surah Al-Qur‟an contohnya pada 

pembelajaran kelas 5 yaitu surah Al-Maun yang 

mengajarkan peserta didik untuk shalat tepat waktu hal dan 

juga mengajarkan peserta didik untuk menyayangi anak 

yatim. Kemudian pada mata pelajaran TIK : pada mata 

pelajaran TIK mengajarkan dan membentuk peserta didik 

untuk menggunakan komputer dengan baik dalam hal yang 

baik dan  juga kejujuran, hal ini bisa dilihat ketika 

pembelajarannya tersebut sedang berlangsung karena ketika 

pembelajaran berlangsung didalam ruangan komputer 

dengan gurunya yang hanya berjumlah 1 guru, maka guru 

tidak bisa memantau peserta didik satu persatu secara 

langsung.  

Menurut sekretaris Yayasan Perguruan Al-Ihsan 

menerangkan bahwasanya implementasi kurikulum 2013 

dalam pembentukan akhlak peserta didik di yayasan tersebut 

yaitu :  

jenis akhlak yang terbentuk ialah jujur, sopan santun, 

tanggung jawab, tawadhu, ihsan, malu dalam berbuat 

keburukan, mandiri dan amanah.
4
    

i. Standar kurikulum nasional pendidikan   

Standar kurikum nasional pendidikan memiliki 8, namun dari 

standar tersebut yang mencakup atau yang berhubungan dengan 

                                                           
4
 Wawancara dengan H Syamlawi, Sekertaris Yayasan Perguruan Al-Ihsan, 3-11-2020  
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pembentukan akhlak hanya ada 7 macam, hal tersebut sebagai 

berikut : 

(1) Standar Isi 

Standar isi adalah kriteria tentang materi dan tingkat 

kompetensi untuk menggapai kompetensi lulusan pada 

jenjang dan jenis pendidikan yang tertentu. 

Didalam standar isi ada 2 macam komponen yaitu 

kompetensi inti, dan kompetensi dasar. kompetensi inti 

merupakan perumusan untuk mengoperasinalisasikan SKL 

dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki oleh peserta didik 

yang dinyatakan telah menyelesaikan pendidikan pada suatu 

intansi pendidikan tertentu, kemudian dirumuskan menjadi 

kompetensi dasar. 2 hal kompetensi ini adalah hal yang 

penting dalam pembelajaran kurikulum 2013 karena 

terbentuknya kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta 

didik.  

Kompetensi Inti adalah tingkat kemampuan untuk 

mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki 

oleh peserta didik pada setiap tingkat, kelas atau program. 

Didalam mempermudah operasional kompetensi inti pada 

ranah sikap dibedakan menjadi 2 sikap, yaitu sikap 

spiritual dan sikap sosial. Sikap spiritual terkait dengan 

tujuan pendidikan nasional untuk membentuk peserta didik 

yang beriman dan bertaqwa atau dengan kata lain 

berakhlak mulia secara vertikal. Sedangkan sikap sosial 

terkait dengan tujuan pendidikan nasional untuk 

membentuk peserta didik yang berakhlak mulia atau 

dengan kata lain berakhlak secara horizontal. Maka 

demikian KI 1 dan KI 2 adalah kompetensi yang 

membentuk Akhlak peserta didik. Pemilihan pada ranah 

sikap ini menjadi hal yang penting untuk membedakan 

antara kurikulum 2013 dengan KTSP. Maka dengan 

demikian kompetensi inti mencakup 4 dimensi yaitu 1. 

sikap spiritual, 2. Sikap sosial, 3. Pengetahuan, 4. 

Keterampilan.   

Sedangkan Kompetensi Dasar adalah konten atau 

kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan 

ketrampilan yang bersumber pada kompetensi inti yang 

harus dikuasai peserta didik. Kompetensi tersebut 

dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta 

didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata 

pelajaran. Materi bahan ajar adalah bagian dari standar isi 
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yang berdasarkan landasan keilmuan yang akan dipelajari 

kepada peserta didik sebagai beban belajar melalui metode 

dan pendekatan tertentu. Beban belajar pada mata pelajaran 

ditentukan oleh keleluasan dan kedalaman pada masing-

masing tingkat satuan pendidikan. Metode dan pendekatan 

pada mata pelajaran tergantung pada ciri khas dan 

karakteristik masing-masing mata pelajaran dengan 

menyesuaikan  pada kondisi  yang tersedia di SDI Al-

Ihsan. Sejumlah mata pelajaran tersebut terdiri dari mata 

pelajaran wajib dan pilihan.  

Berikut Contoh Kompetensi inti dan Kompetensi 

dasar pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

Tabel IV : 4 kompetensi inti dan kompetensi dasar 

PAI dan Budi Pekerti kelas 5 :  

Kompetensi inti 1 (sikap spiritual) : 

1. Menerima, menjalankan dan 

menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

Kompetensi inti 2 (sikap sosial) : 2. 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, dan 

tantangannya serta cinta tanah air 

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

1.3 meyakini keberadaan Rasul Allah 

dan Rasul ulul azmi 

2.3 menunjukkan sikap sabar dan jujur 

sebagai implementasi pemahaman 

mengenal nama-nama rasul Allah dan 

rasul ulul azmi.  

1.4 meyakini adanya kitab-kitab suci 

melalui rasul-rasuknya sebagai 

implementasi rukun iman 

2.4 menunjukkan sikap percaya diri 

sebagai implementasi pemahaman 

makna diturunkannya kitab-kitab suci 

melalui rasul-rasulnya. 

1.5 meyakini bahwa perilaku jujur 

sebagai cerminan dari iman  

2.5 menunjukkan perilaku percaya 

jujur dalam kehiduoan sehari-hari. 

Kompetensi inti 3 (pengetahuan) : 3. 

Memahami pengetahuan faktua dan 

konseptual dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan 

rasa ingin tau tentang diri, makhluk 

ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainyadirumah, disekolah dan 

tempat bermain. 

Kompetensi inti 4 (keterampilan) : 

menyajikan pengetahuan faktual dan 

konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia 

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

3.3 memahami nama-nama Rasul 4.3 menunjukkan hafalan nama-nama 
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Allah dan Rasul ulul azmi Rasul Allah dan Rasul ulul azmi 

3.4 memahami makna diturunkannya 

kitab-kitab suci melalui rasul-

rasulnya sebagai implementasi rukun 

iman 

4.4 menunjukkan makna 

diturunkannya kitab-kitab suci melalui 

rasul-rasulnya sebagai implementasi 

rukun iman. 

3.5 memahami makna perilaku jujur 

dalam kehidupan sehari-hari 

Menunjukkan perilaku jujur dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Bisa disimpulkan bahwasanya kompetensi inti 1 dan 2 

merupakan tujuan untuk menggapai pembentukan akhlakul 

karimah yang dirumuskan kembali kepada kompetensi 

dasarnya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan guru :  

KI 1 yang memberikan tujuan penilaian sikap spiritual 

dan KI 2 yang memberikan tujuan penilaian sikap 

sosial.
5
 

Sedangkan kompetensi inti 3 adalah tentang ilmu 

pengetahuan yang perlu diketahui, yang dirumuskan 

kembali kepada kompetensi dasar ialah pembahasan materi 

yang bersangkutan dengan pembentukan akhlakul karimah. 

Sedangkan kompetensi inti 4 adalah implementasi dari ilmu 

pengetahuan yang dibahas, kemudian dirumuskan menjadi 

kompetensi dasar yang harus diterapkan atau 

diimplementasikannya. 

  

(2) Standar Kompetensi Lulusan 

Pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta 

didik menggunakan Standar Kompetensi Lulusan untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah. Hal-hal yang diatur 

dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL) mencakup 

standar kompetensi lulusan minimal satuan pendidikan 

dasar dan menengah, standar kompetensi lulusan minimal 

kelompok mata pelajaran dan standar kompetensi lulusan 

minimal mata pelajaran. 

Kondisi nyata di SD Islam Al-Ihsan adalah sudah 

memenuhi kriteria minimal dalam Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) yang mencakup sudah menentukan 

pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik 

dengan standar kompetensi lulusan minimal satuan 

pendidikan, sudah menentukan standar kompetensi lulusan 

minimal kelompok mata pelajaran dan sudah menentukan 

                                                           
5
 Wawancara dengan siti khalidah, guru kelas 1, tanggal 29-10-2020 
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standar kompetensi lulusan minimal mata pelajaran. 

Kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Masih perlu ditingkatkan 

dengan berbagai upaya. Menurut guru SDI Al-Ihsan tentang 

standar kelulusan kelas 6 :  

Salah satu syarat kelulusan peserta didik adalah 

berakhlakul karimah karena SDI Al-ihsan adalah 

sekolah islam , maka salah satu patokan penilaiannya 

ialah akhlakul karimah dan hal tersebut dijadikan 

patokan standar kelulusan salah satu sebabnya juga 

adalah mengikuti aturan pemerintah.
6
 

Standar kelulusan siswa di SDI Al-Ihsan dinyatakan 

kelulusannya jika : pertama : Siswa menyelesaikan seluruh 

program pembelajaran dengan kriteria ketuntasan belajar 

minimal pada semua Kompetensi Inti (KI) Kompetensi 

Dasar (KD)  dan Indikator semua mata pelajaran. Kedua : 

Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk 

seluruh mata pelajaran, kelompok mata pelajaran agama 

dan akhlak mulia, kelompok kewarganegaraan dan 

kepribaduian, kelompok mata pelajaran estetika, dan 

kelompok mata pelajaran jasmani olahraga dan kesehatan. 

Ketiga : persentasi kehadiran minimal 75%. Keempat : 

lulus ujian nasional dan sekolah. keempat : KKM di SDI 

Al-Ihsan dalam mata pelajaran yang berkaitan dengan 

Ujian Nasional yaitu sebesar 76. 

(3) Standar Proses Pendidikan 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di SDI Al-Ihsan 

dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menantang dan 

memotivasi peserta didik untuk aktif berpartisipasi. Proses 

belajar mengajar hal ini juga memberikan ruang bagi 

kreativitas, prakarsa, dan kemandirian sesuai dengan minat, 

bakat, dan perkembangan psikologi/fisik para peserta didik.  

Kondisi nyata di SD Islam Al-Ihsan adalah sudah 

memenuhi kriteria minimal dalam Standar Proses 

Pendidikan yaitu pembelajaran dilaksanakan secara 

interaktif, inspiratif, menantang dan memotivasi peserta 

didik untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar-

mengajar. Memberikan ruang bagi kreativitas, prakarsa dan 

kemandirian sesuai dengan minat, bakat dan perkembangan 

psikologis/fisik para peserta didik dalam proses belajar-

                                                           
6
 Wawancara dengan Maryani, guru SDI Al-Ihsan, Kelas VI, 30-10-2020 
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mengajar. Proses pembelajaran sesuai tuntutan Kurikulum 

2013 menerapkan pendekatan saintifik dengan prinsip 5 M-

nya. (mengamati, menanya, mencoba, mengolah informasi, 

mengomunikasikan) Contohnya : dalam pembelajaran di 

kelas 5 yaitu dalam Tema 2 udara bersih bagi kesehatan Sub 

tema 1 PB 3 : siswa membaca teks “tanggung jawab” 

sebagai warga masyarakat, kemudian siswa menceritakan 

makna tanggung jawab sebagai masyarakat. Hal tersebut 

dilakukan untuk membentuk Akhlakul karimah peserta 

didik yang sesuai dengan materi yaitu tanggung jawab dan 

juga pada dasarnya ketika peserta didik menyampaikan dari 

apa yang telah dibaca dan dipahami kemudian mereka 

sampaikan didepan peserta didik lainnya hal tersebut 

membentuk akhlak peserta didik yaitu kepercayaan diri 

yang baik untuk mereka.   

Kurikulum SDI Al-Ihsan menggunakan pendekatan 

pembelajaran tematik integratif dari kelas 1-6. 

Pembelajaran tersebut merupakan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata 

pelajaran ke dalam berbagai tema. 

Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua hal, 

yaitu integrasi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dalam 

proses pembelajaran dan hubungan berbagai konsep dasar 

yang berkaitan. Contohnya : dalam pembelajaran PAI kelas 

3 semester  1 yaitu tentang kewajiban shalat dalam materi 

tersebut menjelaskan tentang pengetahuan tata  cara shalat 

5 waktu dan sikap dan keterampilan shalat dengan 

memberikan contoh dalam bentuk gambar atau bahkan 

guru yang memberikan pengetahuan tentang gerakan shalat 

sekaligus mempraktekkannya di depan peserta didik, hal 

tersebut membentuk akhlak peserta didik secara sikap 

spiritual dan kedisiplinan.    

Dalam pembelajaran tematik integratif, tema yang 

dipilih berkaitan dengan alam dan kehidupan manusia. 

Untuk kelas I, II, dan III keduanya memberikan makna 

yang substansial terhadap mata pelajaran PPKN, 

B.Indonesia, Seni budaya dan prakarya dan PJOK. 

Disinilah kompetensi dasar dari IPA dan IPS yang 

diorganisasikan ke mata pelajaran lain yang memiliki peran 

penting sebagai pengikat dan pengembang kompetensi 

dasar mata pelajaran lainnya. 
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Dalam proses pembelajaran pendidik mempunyai 

metode dalam mengajarnya masing-masing dan juga model 

pembelajarannya masing-masing, namun terlepas dari itu 

semua. Metode dan model pembelajaran di SD Islam Al-

Ihsan menggunakan Metode bermacam-macam yang sudah 

ditentukan oleh kebijakan pemerintah dan kepala sekolah. 

adapun kebijakan metode pembelajaran tersebut sebagai 

berikut : 

a. metode ceramah  

metode ceramah adalah metode dengan cara guru 

menyampaikan materinya sendiri tanpa memberikan 

waktu kesempatan untuk peserta didik dalam 

menyampaikan pemahaman dari hasil pembelajaran 

tersebut. Metode ceramah ini memang membosankan 

namun metode ini bisa menyenangkan tergantung dengan 

isi materi yang disampaikannya dan cara 

penyampaiannya dalam pembelajarannya tersebut.  

Adapun pembentukan akhlak pada metode ceramah ini 

ialah hormat dan patuh kepada guru, sabar dan juga 

tergantung dengan materi yang disampaikan. 

Pembentukan akhlak penghormatan dan kepatuhan bisa 

dilihat ketika guru menyampaikan materinya, apakah 

peserta didik mendengarkan atau mengabaikannya, 

kemudian pembentukan akhlak kesabaran peserta didik 

bisa dilihat ketika pembelajaran tersebut.   

b. metode latihan 

Metode latihan (drill) yang disebut juga dengan 

training, merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai 

sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. 

Selain itu metode ini juga baik untuk memperoleh suatu 

ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan 

dan juga sikap. 

Adapun pembentukan sikap (Ahlak) peserta didik 

dalam metode ini ialah kedisiplinan, ketaatan kepada 

guru, dan kesabaran. Kedisiplinan peserta didik dalam 

pembentukan akhlak pada metode latihan ini bisa dilihat 

pada peserta didik dalam mengumpulkan latihan yang 

diberikan oleh guru, apakah sesuaikah waktu 

pengumpulan latihan tersebut atau tidak, kemudian 

ketaatan peserta didik pada metode latihan ini bisa dilihat 

dalam pengerjaan tugasnya dan pengumpulan tugasnya, 
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apakah dikerjakan sesuai dengan apa yang ditugaskan 

atau tidak. Kemudian kesabaran peserta didik pada 

metode latihan ini ialah bisa dilihat ketika penugasan 

yang diberikan oleh guru itu banyak.   
c.  metode Tanya jawab 

metode Tanya jawab adalah cara penyajian 

pembelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus 

dijawab oleh peserta didik, namun guru juga harus 

menjawab ketika peserta didik bertanya karena pada 

dasarnya metode Tanya jawab ini prinsipnya ialah 

demokrasi atau netral. 

Adapun prmbrntukan akhlak yang baik pada metode 

ini adalah kemandirian, percaya diri, dan sopan santun. 

Akhlak tersebut bisa dilihat ketika pembelajaran 

berlangsung yaitu ketika peserta didik menyampaikan 

jawaban yang diberikan oleh guru dan dalam 

menyampaikan pertanyaan peserta didik kepada gurunya.   

d.  metode karya wisata  

metode karya wisata adalah suatu cara penyajian 

bahan pelajaran dengan membawa siswa langsung pada 

objek yang akan dipelajari dan objek itu terdapat di luar 

kelas. Kata karyawisata berasal dari kata karyayang 

artinya kerja dan wisata berarti pergi. Dengan demikian, 

karyawisata berarti pergi bekerja atau bepergian ke suatu 

tempat untuk bekerja. Hubungannya dengan kegiatan 

belajar mengajar, penger-tian karyawisata adalah para 

siswa akan mempelajari suatu objek di luar kelas. Dengan 

demikian, apa yang disebut dengan karyawisata 

sebenarnya ialah mempelajari sesuatu. 

Adapun tujuan penggunaan metode karyawisata ialah 

untuk melengkapi pengethuan yang diperoleh disekolah 

atau kelas, untuk melihat, mengamati, menghayati, secara 

langsung dan nyata mengenai obyek tersebut, untuk 

membentuk akhlakul karimah peserta didik. 

Pembentukan akhlak peserta didik pada metode ini 

bentuknya yaitu sopan santun, percaya diri, mandiri. Hal 

tersebut bisa dilihat ketika pembelajarannya sedang 

berlangsung karyawisata ini sedang berlangsung yaitu 

ketika peserta didik menyebar bersama kelompoknya 

untuk mencari data tentang apa yang harus dicari 

berdasarkan tugas dari gurunya. Ketika mereka mencari 

data atau mengerjakan tugasnya mereka harus kompak 
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dengan kelompoknya dan mereka memerlukan 

komunikasi kepada para pengawas di tempat wisata yang 

sedang mereka kunjungi yang memahami situasi dan 

pengetahuan tentang yang mereka jaga. Misalnya : pada 

tahun 2018 peserta didik SDI Al-Ihsan kelas 4 sampai 6 

mengadakan pembelajaran karyawisata di lubang buaya. 

Ketika pembelajaran tersebut peserta didik disebar 

berdasarkan kelompok yang telah diatur oleh gurunya, 

kemudian ketika pengerjaan tugasnya mereka harus 

membaca sesuai petunjuk yang tertulis dan bertanya 

kepada para penjaga yang mengetahui sejarah tempat 

wisata tersebut. Hal tersebut membentuk kemandirian, 

kepercayaan diri, dan santun dalam berkomunikasi. 

e.  metode demonstrasi 
metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan 

sesuatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui 

penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok 

bahasan atau materi yang sedang disajikan. Metode 

pembelajaran ini seperti metode ceramah namun perbedaannya 

ialah jika ceramah tidak menggunakan media, sedangkan 

metode demonstrasi menggunakan media untuk 

memperaktekkannya atau memperagakannya.  

metode demonstrasi membentuk Akhlak peserta didik 

secara kemandirian, kedisiplinan, percaya diri dan sopan 

santun. Kemandirian dan kedisiplinan peserta didik bisa dilihat 

ketika peserta didik disuruh oleh guru untuk membawa 

peralatan peraga atau peralatan praktek untuk pembelajaran. 

Kemudian kepercayaan diri dan kesantunan peserta didik bisa 

terbentuk dan terlihat ketika peserta didik memperaktekkan 

dan menjelaskan pembelajaran tersebut jika ditugaskan untuk 

memperaktekkannya dan menjelaskannya.  
f.  metode bermain peran 

metode bermain peran adalah berperan atau 

memainkan peranan dalam dramatisasi masalah sosial 

atau psikologis. Bermain peran adalah salah satu bentuk 

permainan pendidikan yang digunakan untuk menjelaskan 

perasaan, sikap, tingkah laku dan nilai-nilai kehidupan 

sehari-hari, dengan tujuan untuk menghayati perasaan, 

sudut pandangan dan cara berfikir orang lain.  

Pembentukan sikap (akhlak) peserta didik dalam 

metode pembelajaran ini adalah sopan santun, 

kedisiplinan. Pembentukan sikap peserta didik yang 
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Sopan santun bisa dilihat dan nilai ketika peserta didik 

memperaktekkan peranan yang di ampuh olehnya. 

Sedangkan kedisiplinan peserta didik bisa dilihat atau 

dinilai ketika peserta didik menyesuaikan apa yang harus 

dipakai dalam memakai pakaiannya yang telah 

direncanakannya dan sesuai perannya, dan berbicara 

sesuai teks yang sudah direncanakannya. 

g.  metode diskusi 

metode diskusi adalah percakapan ilmiah yang 

responsif berisikan pertukaran pendapat yang dijalin 

dengan pertanyaan-pertanyaan problematis pemunculan 

ide-ide dan pengujian ide-ide ataupun pendapat dilakukan 

oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok itu 

yang diarahkan untuk memperoleh pemecahan 

masalahnya dan untuk mencari kebenarannya atau 

metode pembelajaran yang berkelompok dengan 

mendiskuskusikan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan atau tugas yang diberikan oleh guru ketika 

pembelajaran berlangsung. Pembelajaran dalam metode 

ini membentuk akhlak peserta didik secara toleransi dan 

percaya diri. 

Adapun Pembentukan akhlak tersebut bisa dilihat 

ketika berdiskusi dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan atau suatu tugas yang telah diberikan oleh 

guru.  

h.  metode eksperimen 

metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, di 

mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami 

sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses belajar 

mengajar, dengan metode eksperimen, siswa diberi 

kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan 

sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, 

keadaan atau proses sesuatu. Dengan demikian, siswa 

dituntut untuk mengalami sendiri , mencari kebenaran, 

atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan 

menarik kesimpulan dari proses yang dialaminya itu.  

Metode eksperimen ini melatih dan membentuk 

akhlak peserta didik secara kedisiplinan, kesabaran, 

kepercayaan diri, dan mandiri. Kedisiplinan dan 

kesabaran peserta didik terbentuk melalui yang 

eksperimen yang dilakukannya terutaman kaitannya 

dengan keterlibatan, ketelitian, ketekunan dalam 
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melakukan eksperimennya, sedangkan kepercayaan diri 

dan kemadirian dirinya bisa terbentuk ketika peserta didik 

mencari hasil eksperimennya dan dalam menyampaikan 

hasil eksperimennya.   
i.  metode proyek.  

Metode proyek adalah cara penyajian pelajaran yang 

bertitik tolak dari suatu masalah, lalu dibahas dari 

berbagai segi yang berhubungan sehingga pemecahannya 

secara keseluruhan dan lebih bermakna. Latar belakang 

dari penggunaan metode proyek ini adalah dari anggapan 

bahwa pemecahan masalah tidak akan tuntas bila tidak 

ditinjau dari berbagai segi. Dengan maksud, pemecahan 

setiap masalah perlu melibatkan/menggunakan berbagai 

mata pelajaran yang ada kaitanya dan sumbanganya bagi 

pemecahan masalah tersebut., sehingga setiap masalah 

dapat dipecahkan secara keseluruhan yang berarti. 

Manfaat dari metode proyek ini adalah dapat 

memperluas pemikiran siswa yang berguna dalam 

menghadapi masalah dikehidupannya, dapat membentuk 

siswa dengan kebiasaan menerapkan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan dalam kehidupan sehari-harinya secara 

terpadu. 

Adapun pembentukan sikap peserta didik pada metode 

ini  secara mandiri, sabar, percaya diri, disiplin. Hal 

tersebut terbentuk ketika peserta didik menyelesaikan 

suatu permasalahan yang diberikan penugasannya oleh 

guru atau ketika peserta didik menyelesaikan suatu 

permasalahan dalam kehidupan sehari yang sesuai dengan 

materi pembelajaran. Menurut guru SDI Al-Ihsan tentang 

metode pembelajaran kurikulum 2013 :  

semua metode pembelajaran kurikulum 2013 adalah 

bagian untuk pembentukan akhlak peserta didik yang 

sudah teruji.
7
 

Metode Pembelajaran biasanya di mix karena 

tergantung dengan materi yang diberikan.
8
  

metode latihan, metode demonstrasi dan metode 

diskusi. Ketiga metode tersebutlah adalah metode 

                                                           
7
 Wawancara dengan siti khalidah, guru kelas 1, tanggal 29-10-2020 

8
 Wawancara dengan Selvia magdalnea, guru kelas II, tanggal 29-10-2020 
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pembelajaran untuk pembentukan akhlak pada 

kurikulum 2013.
9
 

Metode bermain peran dengan menggunakan metode 

tersebut dalam pembelajaran di sd bisa membuat siswa 

lenjadi lebih paham/mengerti, karena permasalahan-

permasalahan terkait pembentukan sikap/akhlah 

dicontohkan dengan langsung, sehingga siswa cepat 

mengerti.
10

 

Metode proyek, memberikan tanggung jawab kepada 

siswa dalam bentuk kedisiplinan mengerjakan tugas 

yang diberikan, mengkondisikan suasana belajar.
11 

Semua metode pembelajaran yang diterapkan di 

kurikulum 2013 sudah baik dan dapat membentuk 

akhlak baik dalam kurikulum 2013 jika sesuai antara 

materi pembelajaran dan metode pembelajaran yang 

dipilih.
12 

Dari pemaparan dan pernyataan diatas bisa diambil 

kesimpulan bahwasanya metode pembelajaran yang 

dianjurkan oleh pemerintah dan kepala sekolah memberikan 

manfaat untuk pembentukan akhlakul karimah pada peserta 

didik. Adapun pembentuk akhlak yang terbentuk dari 

metode-metode pembelajaran diatas ialah percaya diri, 

mandiri, toleransi, jujur, disiplin, dll. 

Adapun model-model pembelajarannya ialah sebagai 

berikut : 

a. inquiri  

inquiri adalah suatu rangkaian kegatan belajar yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa 

untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 

logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan 

sendiri penemuan-penemuannya dengan penuh percaya 

diri. 

Model pembelajaran inquiri ini sistemnya ditekankan 

kepada peserta didik dalam pembelajarannya, maka 

model pembelajaran inquri membentuk peserta didik 

untuk percaya diri dan mandiri. 

                                                           
9
 Wawancara dengan Oktami herlin, guru kelas III, tanggal 29-10-2020 

10
 Wawancara dengan Lia farda, guru kelas IV, tanggal 30-10-2020 

11
 Wawancara dengan Ilyas fauzi, guru kelas V, tanggal 30-10-2020 

12
 Wawancara dengan Maryani, guru kelas VI, tanggal 30-10-2020 
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b. problem based learning 

Problem based learning adalah kegiatan interaksi 

antara stimulus dan respons, merupakan hubungan antara 

dua arah belajar dan lingkungan”. Lingkungan memberi 

masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah, 

sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan 

bantuan itu secara efektif sehingga yang dihadapi dapat 

diselidiki, dinilai, dianalisis, serta dicari pemecahannya 

dengan baik. PBL merupakan sebuah pendekatan 

pembelajaran yang menyajikan masalah konstektual 

sehingga merangsang siswa untuk belajar. PBL 

merupakan suatu model pembelajaran yang menantang 

siswa untuk belajar, bekerja secara berkelompok untuk 

mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah 

ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu 

pada pembelajaran yang dimaksud.  

Pembentukan akhlak peserta didik pada model 

pembelajaran ini yaitu mandiri, percaya diri, toleransi, 

sabar. Hal ini bisa dilihat dari system model pembelajaran 

yang ditekankan kepada peserta didik dan system model 

pembelajarannya yang berkelompok dan juga sistem 

model pembelajarannya menantang peserta didik untuk 

berfikir secara kritis. Sehingga hal tersebut semua 

membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah 

secara mandiri, percaya diri, toleransi dan sabar. 

Model pembelajaran based learning sesuai dengan 

teori konvergensi untuk pembentukan akhlak karena 

melibatkan lingkungan dalam pembelajarannya tersebut.  
c. projest based learning  

Project-based learning adalah sebuah model atau 

pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang 

menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-

kegiatan yang kompleks, Project-based learning berfokus 

pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) 

dari suatu disiplin, melibatkan mahasiswa dalam kegiatan 

pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainya, 

memberi peluang pesert didik bekerja secara otonom 

mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya 

menghasilkan produk karya peserta didik bernilai, dan 

realistic. Pendekatan project-based learning dapat dipandang 

sebagai salah satu pendekatan penciptaan lingkungan belajar 
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yang dapat mendorong peserta didik mengkonstruk
13

 

pengetahuan dan keterampilan secara personal. 

Pembentukan akhlak pada model pembelajaran ini yaitu 

manidiri, disiplin, sabar, dan percaya diri. Hal tersebut karena 

model pembelajaran ini ditekankan kepada titik tolak 

pemikiran peserta didik yang tinggi dan hasil yang dicapai 

secara pribadi berdasarkan analisis peserta didik yang 

kontruktivisme. 

Pembentukan akhak dalam model pembelajaran ini sesuai 

dengan teori kovergensi untuk pembentukan akhlak yaitu 

bersandarkan kepada lingkungan dalam penyelesaian 

permasalahannya. 

Menurut guru SDI Al-Ihsan menjelaskan tentang model 

pembelajaran :  

semua model pembelajaran yang ada pada kurikulum 

2013 pada hakikatynya membentuk akhlak peserta 

didik yang sesuai dengan pancasila dan religi.
14

 

Semua model pembelajaran dapat membentuk akhlak 

peserta didik jika sesuai antara materi pembelajaran 

dengan model pembelajaran yang dipilih, contoh 

model pembelajaran dapat membentuk akhlak peserta 

didik melalui proses belajar berpikir kritis dan 

analitis yaitu inquiry sehingga peserta didik menjadi 

mandiri, Peserta didik dapat berdiskusi antar teman 

untuk memecahkan suatu masalah dan dapat 

membentuk akhlak menghargai pendapat orang lain, 

menerima hasil diskusi dengan lapang dada.
15 

 

Berdasarkan pemaparan pembahasan diatas yaitu tentang 

model pembelajaran dalam kurikulum 2013 SDI Al-Ihsan di 

Yayasan Perguruan Al-Ihsan bahwasanya model 

pembelajarannya sesuai dengan aturan pemerintah dan 

memberikan manfaat untuk pembentukan akhlakul karimah 

pada peserta didik.  

Macam-macam metode dan model-model pembelajaran 

diatas adalah hal yang diharuskan untuk dipakai dalam 

pembelajaran dan dicantumkan dalam rencana pelaksanaan 

                                                           
13

 Mengkontruk adalah berpikir dengan ide yang didasari dengan 

pengalamannya dan lingkungannya.  
14

 Wawancara dengan siti khalidah, guru kelas 1, tanggal 29-10-2020 
15

 Wawancara dengan Maryani, guru kelas VI, tanggal 30-10-2020 
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pembelajaran (RPP). Berikut contoh RPP Kurikulum 2013 

dalam pembentukan akhlak : 

Tabel IV : 5 RPP Tematik Kurikulum 2013 

Sekolah :  SDS Islam Al Ihsan 

Kelas /Semester  :  V / II (Dua ) 

Tema  :  Panas dan Perpindahannya 

Sub tema 3 :  Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan 

Pembelajaran ke- :  6 (Enam) 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia dan PPKn, SBdP 

Alokasi Waktu :  6 x 35 menit (6 JP) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

     Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Meringkas teks penjelasan 

(eksplanasi) dari media cetak 

atau elektronik. 

. 

3.3.1 Membuat ringkasan narasi 

teksvideo/gambar yang disajikan 

3.3.2 Membuat kesimpulan bacaan, siswa 

mampu menyajikan ringkasan teks secara 

tepat. 

4.3 Menyajikan ringkasan teks 

penjelasan (eksplanasi) dari 

media cetak atau elektronik 

dengan menggunakan kosakata 

baku dan kalimat efektif secara 

lisan, tulis, dan visual 

4.3.1 Menuliskan kata-kata kunci yang 

ditemukan dalam tiap paragraph bacaan, 

siswa mampu meringkas teks eksplanasi 

pada media cetak secara tepat. 

 

     PPKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.2 Menghargai  kewajiban, hak, dan tanggug 

jawab sebagai warga masyarakat dan 

3.2.1 Mengidentifikasi pelaksanaan 

kewajiban dan hak sebagai 
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umat beragama dalam kehidupan sehari-

hari. 

2.2 Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam 

memenuhi kewajibandan hak sebagai 

warga masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.2 Memahami hak, kewajiban dan  tanggung 

jawab sebagai warga dalam kehidupan 

sehari-hari. 

warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.2.2 Menjelaskan manfaat 

keberagaman karakteristik 

individu dalam kehidupan 

sehari- hari 

4.2  Menjelaskan  hak, kewajiban, dan 

tanggung jawab sebagai warga masyarakat 

dalam  kehidupan sehari-hari. 

4.2.1 Menyajikan hasil identifikasi 

pelaksanaan kewajiban dan hak 

sebagai warga masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

     SBdP 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Memahami gambar cerita 3.1.1 Mengamati gambar cerita kehidupan 

sehari-hari 

4.1 Membuat gambar cerita 4.1.1 Mencocokkan gambar cerita kehidupan 

sehari-hari  dengan kelima sila 

Pancasila 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mempresentasikan diagram, siswa mampu menyajikan hasil kesimpulan isi 

teks penjelasan pada media elektronik secara visual dengan tepat dan jelas. 

2. Dengan mempresentasikan masalah dan menjelaskan penyebabnya, siswa mampu 

melaporkan pengalaman penerapan melaksanakan hak, kewajiban, dan tanggung 

jawab sebagai warga masyarakat secara percaya diri. 

3. Dengan menuliskan sebuah cerita berdasarkan gambar cerita, siswa mampu 

memahami gambar cerita secara jelas. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks Penjelasan  

2. Ringkasan  

3. Kalimat efektif 

4. Surat undangan 

5. Kewajiban, hak, dan tanggung jawab sebagai sebagai warga masyarakat 

6. Interaksi sosial budaya Sosialisasi/ enkulturasi 

7. Pembangunan sosial budaya Pembangunan ekonomi 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan, 



133 
 

 
 

dan ceramah. 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat :   1. Teks bacaan. 

  2. Alat musik tradisional daerah masing-masing. 

  3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 

Bahan :   - 

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 

2018). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

            

Pendahulu

an 

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang 

siswa. 

3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 

mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, guru 

dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur. 

4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan 

semangat kebangsaan. 

5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan 

kelas. 

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. 

7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap 

disiplin yang akan dikembangkan dalam pembelajaran.  

8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan 

perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan. 

9. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk 

menyegarkan suasana kembali. 

           15 menit 

           Kegiatan 

inti 

Ayo Membaca 

 Guru meminta siswa untuk membaca bacaan yang berjudul 

: “Masalah Sosial di Sekitar Kita dengan saksama”. 

 Kemudian, siswa membuat diagram yang berisi pokok 

pikiran dari setiap paragraf. Siswa boleh menambahkan 

gambar. 

 Lalu, siswa secara bergantian mempresentasikan diagram 

yang sudah dibuatnya. Siswa yang lain memberikan 

1         80 menit 
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tanggapan dan saran. 

Ayo Mengamati 

 Guru meminta siswa untuk membaca kembali bacaan 

tentang masalah sosial di sekitar kita. 

 Guru memberikan contoh cara mengerjakan tugas 

selanjutnya. 

 Guru menjelaskan bahwa siswa dapat melengkapi tabel 

dari keterangan yang ada pada bacaan. 

 Setelah selesai, siswa melakukan pengamatan tentang 

masalah sosial di sekitarnya. 

 Hasil pengamatan siswa dituliskan di dalam sebuah tabel. 

 Siswa dan temannya memilih salah satu masalah sosial 

yang sering terjadi di lingkungannya dan 

mempresentasikannya. 

 Siswa dapat menjelaskan penyebabnya,pihak yang terlibat, 

dan cara mengatasinya/ kewajiban apa yang harus 

dilakukan masyarakat agar masalah tersebut tidak terjadi 

lagi. 

Ayo Membaca 

 Guru menyiapkan beberapa gambar dengan 3 teknik yang 

berbeda. 

 Guru meminta siswa untuk menceritakan apa yang terlihat 

dari gambar. 

 Guru menjelaskan fungsi gambar cerita. Gambar cerita 

merupakan gambar yang menceritakan sebuah peristiwa 

yang menunjukkan kegiatan orang atau binatang dalam 

suatu peristiwa. 

 Guru juga menjelaskan bahwa sebuah gambar cerita harus 

memiliki gagasan atau tema yang jelas sesuai dengan cerita 

agar mudah dipahami. 

Ayo Mencoba 

 Siswa memilih salah satu gambar yang tersedia di bawah 

ini. 

 Kemudian, siswa memberi judul pada gambar tersebut, lalu 

menuliskan sebuah cerita berdasarkan gambar tersebut. 

 Siswa juga mencari tahu juga media dan teknik 

menggambar yang digunakan. 

        Penutup 

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran 

yang telah berlangsung: 

 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 

 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan 

di sekitar? 

           15 menit 
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2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

pada hari ini. 

3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk 

menyampaikan kegiatan bersama orang tua yaitu: meminta 

orang tua untuk menceritakan pengalamannya menghargai 

perbedaan di lingkungan sekitar rumah lalu menceritakan 

hasilnya kepada guru. 

4. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap 

disiplin. 

5. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan  

kelas. 

6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang 

siswa. 

 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a) Penilaian Sikap 

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa dalam 

sikap disiplin. 

b) Penilaian Pengetahuan 

Peta Konsep 

 

2. Teknik Penilaian ; Praktik 

Masalah sosial di sekitar kita : KD. SBDP 3.3 dan 4.3 

Analisis Gambar Cerita : KD. SBdP 3.1 dan 4.1 

 

3. Remedial 

Siswa yang belum terampil dalam menemukan gagasan pokok dan gagasan 

pendukung dapat diberikan contoh-contoh tambahan teks sebagai latihan tambahan. 

Siswa dapat dibantu oleh siswa lain yang telah sangat terampil dalam menemukan 

gagasan pokok dan gagasan pendukung.  

 

 

 
Pembelajaran kurikulum 2013 memakai pendekatan saintifik 

yang mengutamakan peserta didik menjadi peran utama dalam 

pembelajaran, sedangkan guru hanya menjadi fasilitator dan 

penengah atau pengingat jika peserta didik mempunyai 

kesalahan dalam pembelajarannya.  

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran kurikulum 2013 

adalah salah satu metode pendekatan pembelajaran yang 
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sistemnya menekankan kekreatifan, keinovativan, dan 

kemandirian sehingga pembelajaran kurikulum 2013 menjadi 

pembelajaran yang baik dalam pembentukan intelektual peserta 

didik dan pembentukan akhlak peserta didik.  

Penekanan pembelajaran kurikulum 2013 yang kreatif, 

inovatif dan mandiri sesuai dengan pengakuan beberapa peserta 

didik dalam pembelajaran kurikulum 2013 dikeseharian 

pembelajarannya :  

menurut saya penerapan/implementasi kurikulum 2013 

dalam pembelajaran di SDI Al-Ihsan Baik karena sesuai 

dengan penekanan pembelajaran kurikulum 2013 yaitu 

kreatif, inovatif. dan mandiri.
16

 

pembelajaran kurikulum 2013 sudah berjalan dengan 

baik dengan inovati, kreatif dan menyenangkan.
17

 

penerapan/implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran disekolah SDI Al-Ihsan menurut saya 

sudah cukup baik dengan kreatif, keinovatifan penyajian 

guru dalam mengajar tapi harus terus untuk di 

tingkatkan.
18

 

 

Pembelajaran kurikulum 2013 juga terkadang menggunakan 

lingkungan sebagai tempat pembelajaran atau lingkungan 

sebagai pengamatan untuk pembelajaran peserta didik, 

pembelajaran kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak 

peserta didik pada dasarnya sesuai dengan teori pembentukan 

akhlak yaitu teori konvergensi yang menyatukan antara 

pembawaan seorang manusia dengan lingkungan untuk 

membentuk sikap seseorang karena pembawaan seseorang bisa 

tergoyahkan atau bahkan terbentuk dengan bantuan lingkungan 

dan pembawaan seseorang juga bisa menjadi pengontrol 

seseorang dalam pergaulan dilingkungan kehidupan seseorang.  

Penyesuaian teori konvergensi dengan pembelajaran 

kurikulum 2013 ini bisa dilihat dalam pembelajarannya. 

misalnya didalam RPP diatas yaitu di kegiatanku menjelaskan 

“siswa melakukan pengamatan tentang masalah sosial di 

sekitarnya. Kemudian hasil pengamatan siswa dituliskan di 

dalam sebuah tabel. Siswa dan temannya memilih salah satu 

masalah sosial yang sering terjadi di lingkungannya dan 

                                                           
16

 Wawancara dengan salma shahab, siswi kelas 6, tanggal 29-10-2020  
17

 Wawancara dengan M. Elang Lazuardi, siswa kelas 6, tanggal 29-10-2020 
18

 Wawancara dengan Farhan Al-Ayyubi, siswa kelas 6, tanggal 29-10-2020 
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mempresentasikannya” penyampaian presentasi peserta didik 

adalah bagian dari bentuk pembentukan akhlak peserta didik 

yaitu mandiri dan penyampaian hasil pengamatan peserta didik 

yang menyesuaikan dengan segala permasalahan sosial dalam 

lingkungannya adalah bentuk critical thinking peserta didik 

untuk membentuk akhlak peserta didik yaitu dengan 

mengetahui segala akhlak yang baik dan akhlak yang buruk 

yang berada didalam lingkungan yang diamatinya. 

 

(4) Standar Sarana dan Prasarana  

Semua sekolah memiliki sarana dan prasarana yang 

harus dilengkapi yang berstandar nasional yang harus 

menyesuaikan dengan peraturan pemerintah. Sarana 

pendidikan tersebut ialah seperti media pendidikan, 

peralatan pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 

perabot dan perlengkapan lainnya. Adapun prasarana yang 

harus dilengkapi yang sesuai aturan pemerintah yaitu 

seperti lahan, ruang, kelas, ruang pendidikan, ruang 

pimpinan, ruang perpustakaandan prasarana pendukung 

lainnya. 

Kondisi nyata di SDI Al-Ihsan adalah sudah 

memenuhi kriteria minimal dalam standar sarana dan 

prasarana pendidikan. Sekolah SDI Al-Ihsan sudah 

dilengkapi dengan sarana pendidikan seperti media 

pendidikan berupa pemasangan Infocus disetiap kelas, 

peralatan pendidikan yang menunjang dalam proses belajar 

mengajar, menyediakan buku paket dan sumber belajar 

lainnya, perabot dan perlengkapan lainnya seperti 

pemasangan 2 AC disetiap kelas. SDI Al-Ihsan juga sudah 

dilengkapi dengan prasarana pendidikan seperti lahan 

sekolah milik sendiri, masjid, ruangan kelas yang terdiri 

sebanyak 12 kelas yang terdiri dari kelas 1-6 yang disetiap 

rombelnya tersebut ada 2 rombel yang terdiri dari A dan B. 

1 ruangan pendidik, 1 ruangan Kepala Sekolah, 1 ruang 

komputer yang komputernya tersebut ada 15, Tempat untuk 

beribadah (masjid), WC/MCK yang terdapat pada setiap 

lantai dalam yang cukup dan baik. Menurut guru SDI Al-

Ihsan tentang sarana dan prasarana yang bisa menjadi media 

atau tempat pembentukan akhlak ialah :  
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masjid dan kelas yang nyaman adalah tempat yang 

membentuk akhlak peserta didik.
19

 

Untuk sarana di Al-ihsan sudah memberikan buku 

pelajaran, infocus untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran. Dan untuk prasaranya di Al-ihsan 

sudah memyediakan ruang kelas, masjid, 

perpustakaan untuk membentuk sikap spiritualnya 

dan sosial.
20 

 

Dari pemaparan dan pernyataan tentang sarana dan 

prasarana yang menjadi suatu pendukung dalam 

pembentukan Akhlak pada implementasi kurikulum 2013 

ialah infocus dan buku sebagai media untuk pembelajaran 

yaitu untuk memperlihatkan dan mengetahui contoh-contoh 

akhlakul karimah ketika dalam pembelajaran agar peserta 

didik bisa meniru atau meneladaninya dalam kehidupan 

sehari hari. Kemudian prasarana dalam pembentukan 

akhlak pula yaitu masjid dan kelas sebagai tempat 

pembentukan sikap spiritual dan sikap sosial.  

(5) Standar Pengelolaan 

Standar pengelolaan di SDI Al-ihsan ada 3 bagian, 

yang mencakup tersebut ialah pertama : standar 

pengelolaan yang diharuskan untuk satuan pendidikan. 

Kedua : standar pengelolaan pemerintah yang diwajibkan 

oleh pemerintah daerah. Ketiga : standar pengelolaan yang 

dianjur oleh pemerintah pusat. 

Kondisi nyata di SDI Al-Ihsan adalah Standar nasional 

pendidikan yang berkaitan dengan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada 

tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau 

nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan  masih perlu ditingkatkan 

terutama  dalam melaksanakan pngawasan dan supervisi 

terhadap guru dalam proses pembelajaran. Supervisi 

akademik (kepada guru) dan supervisi manajerial baru 

dapat dilaksanakan 1 kali dalam setiap semesternya.  

Adanya supervisi guru bertujuan untuk membentuk 

guru yang berakhlak, konsisten, dan baik dalam skill 

                                                           
19

 Wawancara dengan Selvi magdalena, guru kelas II, tanggal 29-10-2020 
20

 Wawancara dengan Lia farda, guru kelas IV, tanggal 30-10-2020 
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mengajar. Hal tersebut dilakukan agar guru menjadi teladan 

bagi peserta didik dalam pembentukan akhlak peserta didik 

dilingkungan sekolah. 

(6) Standar Penilaian Pendidikan 

Standar penilaian pendidikan di SDI Al-ihsan 

menyesuaikan dengan peraturan permendikbud nomor 66 

tahun 2013. Penilaian pendidikan di SDI Al-Ihsan sebagai 

proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik, yang 

mencakup: penilaian otententik, penilaian diri, penilaian 

berbasis portofolio, ulangan harian, ulangan tengah 

semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, 

ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian 

sekolah. semua hal tersebut dilakukan sebagai bagian 

menjalankan aturan permendikbud dan evaluasi untuk 

mengetahui tingkat kognitif, afektif (akhlak) dan 

psikomotrik peserta didik. 

(7) Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Tenaga pendidikan atau guru di SDI Al-Ihsan 

mempunyai pendidikan yang mampu dalam mengajar atau 

terdiri dari tenaga ahli dalam bidangnya yaitu yang sehat 

jasmani dan rohani serta mampu mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional dan pendidikan yang bertujuan untuk 

membentuk akhlak mulia, berilmu, dan cemerlang sesuai 

dengan tujuan yayasan perguruan al-ihsan.  

Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga 

pendidik ialah kompetensi pedagogik, kepribadian, 

professional, dan sosial.  

Kondisi nyata di SDI Al-Ihsan dalam memenuhi 

kriteria minimal Standar Pendidik Dan Tenaga 

Kependidikan yaitu Tenaga pendidikan atau guru SDI Al-

Ihsan berjumlah 20 yang terdiri dari 12 guru kelas, 2 guru 

pendamping kelas 1, dan 6 guru bidang studi orang dan 

semua sudah mempunyai kualifikasi akademik dan 

kompetensi sebagai agen pembelajaran, semua guru sehat 

rohani dan jasmani serta mampu mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional dan tujuan visi dan misi Yayasan 

perguruan Al-Ihsan. Tenaga kependidikan di SDI Al-Ihsan 

berjumlah 5 orang yang terdiri dari 1 petugas tata usaha, 1 

orang bendahara, 1 orang petugas kebersihan, 1 orang 

penjaga perpustakaan, dan 1 orang security.  
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Kompetensi dan pemenuhan kriteria minimal standar 

pendidik dan tenaga kependidikan SDI Al-Ihsan di Yayasan 

Perguruan Al-Ihsan yaitu bertujuan untuk menjadikan guru 

yang profisional dan teladan untuk peserta didik dalam 

pembentukan akhlakul karimah. 
 

b. Landasan Pendidikan akhlak yang meliputi nilai-nilai akhlak 

i. Nilai akhlak mahmudah 

Nilai akhlak mahmudah (Akhlak Mulia) di SDI al-ihsan yang 

ditanamkan yaitu akhlak yang sebenarnya sesuai dengan ajaran 

agama islam dan juga sesuai dengan pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti yang disandarkan dalam sub pokoknya dan KI dan KD 

yang ada. jenis akhlak yang dibentuk yaitu akhlakul karimah 

yang meliputi tanggung jawab, sabar, ihsan, malu dalam berbuat 

keburukan, jujur, amanah, tawadhu. Disiplin dan mandiri.
21

 

Menurut wakil kepala sekolah (kesiswaan) nilai akhlak yang 

ditanamkan di SDI Al-Ihsan dalam kurikulum 2013 yaitu nilai 

religius, sosial, jujur, cerdas, adil, tanggung jawab, peduli, 

demokratis, dan santun. 

Sedangkan menurut salah satu wali kelas mengemukakan nilai 

yang ditanamkan ialah Implementasi kurikulum 2013 dalam 

membentuk akhlak dan karakter, disiplin siswa diwujudkan 

pelaksanaa pembiasaan mengaji/tadarus Al-Qur‟an, pembiasaan 

patriotisme, pembiasaan shalat sunah dan wajib. Sedangkan 

Implementasi kurikulum 2013 dalam membentuk karakter 

tanggung jawab diwujudkan dalam program buku panduan 

siswa, dan kegiatan pesantren Ramadhan. Yang pada intinya 

akhlak yang ditanamkan adalah jenis akhlak yang ditanamkan 

adalah Jujur, Toleransi, Disiplin, Integritas dan Kreatif. 

Nilai-nilai akhlakul karimah yang ditanamkan tersebut sebagian 

besar sudah tertanam pada peserta didik yang ada di SDI Al-

Ihsan.   

c. Pembentukan akhlak 

Pembentukan akhlak di SDI Al-Ihsan ada beberapa cara yaitu :  

i. Pembiasaan didalam kelas  

Pembiasaan didalam kelas adalah salah satu cara dalam 

pembentukan dan penanaman akhlak mulia. Pembiasaan 

tersebut ialah pembacaan doa sebelum dan sesudah belajar, 

pembacaan asmaul husna, pembelajaran dengan berkelompok, 

mewajibkan peserta didik piket bersama (bersih-bersih 

                                                           
21

 Wawancara dengan Kepala Sekolah SDI Al-Ihsan, selasa, 27-10-2020. 
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bersama) sesuai jadwal yang telah disepakati dan adanya 

organisasi kelas sesuai yang disepakati.  

Adapun manfaat pembiasaan tersebut yaitu Pertama : 

pembacaan doa sebelum belajar dan setelah belajar yaitu 

membuat seseorang menjadikan dirinya beriman dan bertaqwa 

dan menjadikan doanya tersebut sebagai pendorong untuk 

terkabulnya hajat atau keinginan yang diinginkannya, entah itu 

akhlak mulia ataupun ilmu yang bermanfaat dll. Yang kedua 

yaitu  pembacaan asmaul husna sebagai pendorong dalam 

pembentukan akhlak yang sesuai dengan asmaul husna dan juga 

sebagai pendorong ketaqwaan peserta didik sesuai dengan 

asma-asma Allah SWT yang memang seharusnya ditanamkan 

oleh peserta didik. Yang ketiga yaitu pembelajaran dengan 

berkelompok membuat peserta didik menjadi kompak, jujur, 

menimbulkan rasa percaya diri dan tidak sungkan dalam 

bertanya dan agar peserta didik menjadi demokratis dan kritis. 

Yang keempat yaitu mewajibkan peserta didik piket bersama 

sesuai jadwal piket yang sudah ada, hal tersebut sebagai 

pembentukan kemandirian peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari di masa depannya. Yang kelima yaitu adanya 

organisasi didalam kelas adalah bagian pembentukan akhlak 

mulia dalam hal amanah dan kejujuran peserta didik.   

Memberikan pengetahuan Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK). Ada 5 (lima) nilai yang menjadi fokus dalam PPK, yaitu 

(1) nasionalis, (2) integritas, (3) mandiri, (4) gotong rotong, dan 

(5) religius. Penjabaran dari nasionalis seperti; cinta tanah air, 

semangat kebangsaan, dan menghargai kebhinekaan. 

Penjabaran dari nilai integritas seperti; kejujuran, keteladanan, 

kesantunan, dan cinta pada kebenaran. Penjabaran dari nilai 

mandiri seperti; kerja keras, disiplin, kreatif, berani, dan 

pembelajar. penjabaran dari nilai gotong royong seperti; 

kerjasama, solidaritas, saling menolong dan kekeluargaan. 

Adapun penjabaran dari nilai religius seperti; beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan YME, bersih, toleransi, dan cinta 

lingkungan.
22

  

ii. Pembiasaan diluar kelas  

Pembiasaan diluar kelas adalah salah satu program dalam 

pembentukan akhlak mulia dan sekaligus cara untuk 

membentuk dan menanamkan akhlak mulia kepada peserta 

didik. program-program sekolah yang menunjang pembentukan 

                                                           
22

 Wawancara dengan wali kelas 5 SDI Al-Ihsan. Kamis, 29-10-2020 
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karakter siswa antara lain pembiasaan tadarus al-quran, shalat 

dhuha berjama‟ah, membaca buku (literasi), shalat zhuhur 

berjama‟ah, kegiatan hari jum‟at. Adapun manfaat dari hal-hal 

tersebut semua ialah pertama yaitu pembiasaan tadarus al-

qur‟an sebelum shalat dhuha, hal tersebut adalah bentuk 

pendorong peserta didik agar selalu mengingat al-qur‟an dan 

agar peserta didik selalu memudawamahkan (mengcontinue) 

hafalan-hafalan tersebut agar bisa menghafalkannya dan hal 

tersebut membentuk peserta didik agar tidak pantang menyerah. 

Kedua yaitu shalat dhuha agar membentuk peserta didik 

beriman dan bertaqwa karena ketika seseorang sudah beriman 

dan bertaqwa maka akan berakhlak mulia. ketiga yaitu literasi 

bermanfaat agar peserta didik mengetahui pengetahuan yang 

baik dan dengan literasi mendorong peserta didik agar bisa 

mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk. Yang 

keempat yaitu Shalat zhuhur berjamaah sebagai pembentukan 

akhlak peserta didik agar peserta didik menjadi beriman dan 

bertaqwa dan sabar karena memang ketika datang waktunya 

shalat zhuhur maka peserta didik wajib shalat zhuhur terlebih 

dahulu setelah itu barulah peserta didik makan siang, maka hal 

tersebut mendorong peserta didik agar sabar, beriman, dan 

bertaqwa. Yang kelima yaitu kegiatan di hari jum‟at, untuk 

yang laki kegiatannya yaitu keputraan dan sekaligus shalat 

jumat berjamaah ditempat yang telah disediakan, keputraan 

tersebut yaitu kegiatan seperti belajar mengajar dalam bentuk 

pembahasan tentang akhlak, dan fikih untuk seorang lelaki, hal 

tesebut dilakukan untuk menjadikan peserta didik yang 

berakhlak mulia dan sekaligus bermartabat dan sedangkan yang 

putri yaitu pembahasan tentang akhlak dan tentang fikih 

seorang wanita dengan tujuan yang sama yaitu agar peserta 

didik menjadi berakhlak mulia dan bermartabat. 

Sedangkan menurut guru agama didalam kelas maupun diluar 

kelas yaitu program khusus di sekolah kami yaitu adanya 

pembiasaan (shalat dhuha, shalat zhuhur berjamaah, membaca 

doa dan membaca asmaul husna sebelum belajar, dan zikir 

pagi), kemudia disetiap hari jum‟at peserta didik laki-laki 

melakukan shalat jumat berjama‟ah dan bagi perempuan ada 

kegiatan keputrian yaitu membahas tentang suatu pengetahuan 

fiqih perempuan bagi kelas 4,5,dan 6.
23

 

iii. Keteladanan  

                                                           
23

 Wawancara dengan Guru Agama Islam. Rabu, 11-11-2020 
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Keteladanan adalah salah satu contoh prilaku seorang guru 

yang akan ditiru oleh peserta didik. Di SDI Al-ihsan guru 

memberikan contoh kepada para peserta didik : 

1. untuk membudayakan kebersihan dan kesehatan. 

2. mentaati tata tertib yang berlaku. 

3. membudayakan berpakaian rapih dan bersih. 

4. membudayakan tepat waktu dalam segala hal. 

5. membudayakan penampilan yang sederhana namun rapih dan 

bersih. 

6.  membudayakan membaca, guru dilarang untuk merokok.  

Semua hal tersebut dilakukan semata-mata hanya untuk 

memberikan suatu keteladanan kepada peserta didik agar 

peserta didik bisa berakhlakul karimah. 

iv. Nasihat  

Nasihat adalah bagian dari motivasi, salah satu yang 

dianjurkan oleh kepala sekolah SDI Al-Ihsan kepada para guru 

yaitu memberikan nasihat atau motivasi kepada para peserta 

didik agar menjadi peserta didik yang memiliki ilmu yang 

bermanfaat dan berakhlak mulia.  

Adapun nasihat tersebut dengan pemaparan ilmu 

pengetahuan, sejarah, ilmu agama dengan ayat-ayat Al-Qur‟an 

dan hadits, dengan yang berhubungan tentang akhlakul 

karimah. 

Nasihat tersebut meliputi tentang sejarah, ilmu pengetahuan 

dll yang pada nasihat tersebut tentang akhlakul karimah 

v. Pemberian hadiah 

Setiap guru memiliki cara dalam menyampaikan ilmu yang 

diajarkan dan dalam menyampaikan nasihat, salah satu cara 

seorang guru di SDI Al-Ihsan dalam menyampaikan ilmunya 

dan keteladanan dalam berakhlak yaitu dengan memberikan 

reward atau memberikan hadiah kepada siswa yaitu pada 

beberapa waktu yaitu sebagai berikut : pertama. Pada waktu 

pembelajaran, kedua. Pada waktu sebulan sekali. Ketiga. pada 

waktu pemberian rapot semesteran.  
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B. Hasil Kuisioner  

Tabel IV : 6 Hasil Kuisioner 
No Pernyataan SS S KS TS 

A. Indikator : Nilai-Nilai Pembentukan Akhlak yang Dilaksanakan Pada Kurikulum 

2013 

1 Peserta didik merupakan sentral pada proses 

pembelajaran sehingga peserta didik memiliki 

nilai Akhlak Mahmudah dalam pembelajaran 

dengan Kurikulum 2013 

35 14 1 0 

2 Peserta didik diberikan stimulus pada saat 

pembelajaran berlangsung seperti tanya jawab 

atau melalui diskusi berkelompok yang dapat 

terlihat Akhlak Mahmudahnya dalam 

pembelajaran dengan kurikulum 2013 

34 16 0 0 

3 Melakukan pembiasaan khusus didalam kelas 

maupun diluar kelas, contohnya pembiasaan 

didalam kelas yaitu pembacaan doa, 

tadarusan, dan asmaul husna dan 

mengingatkan peserta didik dalam kelas jika 

ada yang berprilaku kurang baik, sedangkan 

pembiasaan diluar kelas yaitu menyambut 

dan menyapa peserta didik dengan 3S 

(senyum, sapa, dan salam), Shalat dhuha 

bersama-sama, shalat zhuhur berjamaah, dan 

membaca zikir pagi setelah shalat dhuha. Hal 

tersebut dilakukan   pada peserta didik agar 

nilai karakter yang baik dan akhlak 

mahmudahnya tertanam pada diri mereka. 

44 6 0 0 

4 Keberhasilan tujuan pembelajaran 

dipengaruhi pada tingkat keaktifan peserta 

didik pada saat proses pembelajaran dimana 

hal tersebut membangun kemandirian dan 

percaya diri peserta didik. Adapun tujuan 

pembelajaran pada peserta didik yang dituju 

yaitu berakhlak mulia, berilmu dan 

cemerlang. 

31 19 0 0 

B. Indikator : Program Pembentukan Akhlak Pada Kurikulum 2013 

1 Pembiasaan diri selalu datang tepat waktu 

untuk membentuk sikap disiplin dan 

tanggung jawab 

36 14 0 0 

2 Pembiasaan diri pada program shalat sunnah 

ataupun shalat wajib berjamaah untuk 

membentuk sikap cinta ilmu dalam lingkup 

keislaman dan agar peserta didik bisa 

menjauhi hal-hal perbuatan keburukan sesuai 

dengan janji Allah SWT. 

33 17 0 0 

3 Pembiasaan diri di pagi hari dengan 3S untuk 

membentuk sikap santun dan toleransi. 
35 15 0 0 

4 Pembiasaan berbicara sopan seperti 38 12 0 0 
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menggunakan kata tolong jika ingin meminta 

bantuan, kata maaf jika bersalah atau kata 

terima kasih jika sudah mendapatkan bantuan 

untuk membentuk sikap santun dan Tawadhu. 

5. Pembiasaan kegiatan berkelompok di dalam 

kelas untuk membentuk sikap toleransi, 

demokrasi, saling menyayangi satu sama lain, 

jujur, amanah, dan malu ketika berbuat 

keburukan dalam berprilaku ketika 

pembiasaan kegiatan berkelompok sehingga 

akan malu pula dalam berbuat keburukan 

didalam aktivitas kesehrian.  

29 20 1 0 

6. Adanya organisasi peserta didik untuk 

membentuk sikap amanah, kejujuran, dan 

malu dalam berbuat keburukan (kebohongan) 

30 19 1 0 

C. Indikator : Keefektifan Program Kurikulum 2013 dalam Pembentukkan Akhlak 

Peserta Didik 

1 Peserta didik mengucapkan salam atau 

bertegur sapa ketika bertemu teman atau 

orang yang dikenal. 

35 15 0 0 

2 Peserta didik melaksanakan ibadah sholat 

tepat waktu, dan sabar, 
30 20 0 0 

3 Peserta didik saling tolong menolong dan 

saling menyayangi satu sama lain dengan 

batasan pertemanan ketika kegiatan 

berkelompok. 

30 19 1 0 

4 Peserta didik berani mengemukakan 

pendapatnya saat berdiskusi atau tanya jawab 

pada saat kegiatan belajar. 

28 21 1 0 

5 Peserta didik disiplin, bertanggung jawab, 

jujur pada tugas yang sudah diberikan. 
26 24 0 0 

6 Peserta didik berbicara sesuai dengan 

perbuatannya dengan ihsan dan tawadhu. 
21 29 0 0 

D. Indikator : Bentuk Akhlak Peserta Didik yang Pernah Dilakukan Peserta Didik 

setelah pasca implementasi kurikulum 2013 

1 Baiknya akhlak peserta didik kepada orang 

tua dan guru contohnya taat dalam 

melaksanakan perintah guru dan orang tua 

 

18 16 12 4 

2 Adanya rasa tanggung jawab pada peserta 

setiap mengerjakan tugasnya yang terlihat 

pada waktu mengerjakannya dan 

pengumpulan tugasnya. 

13 27 9 1 

3 Tingkat kepercayaan diri meningkat pada 

proses pembelajaran dimana peserta didik 

sudah aktif dan mandiri dalam pembelajaran. 

13 28 8 1 

4 Nilai kejujuran peserta didik yang meningkat  

terlihat dari hilangnya budaya mencontek. 

 

19 25 6 0 

E. Indikator : Tindakan Yayasan dan Sekolah dalam Menanggapi Akhlak yang 
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Dilakukan Peserta Didik. 

1 Memberikan sosialisasi khusus tentang K13 

kepada guru, peserta didik maupun orang tua 

untuk tercapainya  tujuan nilai karakter K13 

dan tercapainya tujuan visi dan misi sekolah 

maupun yayasan yaitu berakhlak mulia, 

berilmu dan cemerlang. 

28 21 1 0 

2 Memberikan waktu (masa percobaan) dalam 

penyesuaian program agar terlaksana sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

22 28 0 0 

3 Mengaplikasikan program yang sudah 

dilakukan pada masa percobaan dengan 

beberapa pedoman ketentuan yang berkaitan 

dengan hambatan yang ada maupun 

pelanggaran yang terjadi. 

20 30 0 0 

4 Merevisi beberapa program yang mengalami 

hambatan sarana prasarana. 
22 28 0 0 

5 Memberikan tingkatan hukuman 

menyesuaikan dengan tingkat pelanggarannya 

dan tingkatan kelasnya. 

22 25 3 0 

F. Faktor Penghambat Implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak 

peserta didik 

1.  Sebagian ruang lingkup yang berkaitan 

dengan KBM tidak saling bekerjasama dalam 

menunjang proses KBM kurikulum 2013 

dalam pembentukan akhlak. 

41 9 0 0 

2. Sebagian orang tua kurang perhatian kepada 

anaknya dalam pembelajaran sehingga akhlak 

peserta didik kurang baik, hal tersebut 

dikarenakan orang tua yang sibuk bekerja 

sehingga tidak sempat dalam memperhatikan 

anaknya. 

30 20 0 0 

3. Masih adanya beberapa mata pelajaran yang 

tidak memiliki media pembelajaran yang 

sesuai dengan yang diajarkan sehingga tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai pada 

kompetensi inti (KI 1 dan 2) menjadi tidak 

tercapai. 

24 25 1 0 

4. Sebagian guru mengajar kurang inovatif dan 

kurang kreatif ketika pembelajaran kurikulum 

2013 berlangsung, sehingga kompetensi inti 

(KI 1 dan 2) tidak tercapai dengan baik. 

5 27 17 1 

5. Masih adanya peserta didik yang kurang 

memiliki kepercayaan diri sehingga menjadi 

malu dan tidak mandiri dalam pembelajaran 

dan dalam bersosialisasi kesehariannya. 

32 18 0 0 

G. Faktor Pendukung Implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak peserta 

didik 

1. Adanya sosialisasi antara pihak sekolah, guru, 

orangtua dan siswa. Agar bisa saling 
39 11 0 0 
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mengetahui akhlak peserta didik dirumah 

maupun disekolah 

2. Tersedianya media pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran agar peserta 

didik bisa menggapai tujuan pembelajaran 

yang sesuai dengan kompetensi inti (KI 1 dan 

2) yaitu berakhlak mulia. 

34 16 0 0 

3. Guru mampu menciptakan suasana belajar 

yang kondusif sesuai dengan kriteria 

pembelajaran dalam kurikulum 2013 untuk 

membentuk akhlak mulia peserta didik 

33 17 0 0 

4. Siswa mampu menerima proses pembelajaran 

aktif dengan tanya jawab maupun diskusi 

kelompok kecil atau pun kelompok besar 

yang sudah diberikan guru sesuai dengan 

tingkatan kelas mereka agar peserta didik 

terbentuk karakternya. 

22 24 4 0 

5. sebagian lingkungan peserta didik secara 

internal dan external baik sehingga 

mendukung dalam pembentukan akhlak 

peseerta didik. 

42 8 0 0 

 

 hasil kuisioner, menjelaskan bahwa hasil SANGAT SETUJU 

sebanyak 33 item yaitu pada Indikator A di nomor 1, 2, 3, dan 4. 

Indikator B di nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Indikator C di nomor yaitu 

1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Indikator E di nomor 2, 3, dan 4. Indikator E di 

nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Indikator F di nomor 1, 2, 3, dan 5. Indikator 

F di nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Hasil SETUJU sebanyak 2 item soal 

kuisioner yaitu di Indikator D nomor 1 dan di Indikator F di nomor 4. 

Hasil KURANG SETUJU dan TIDAK SETUJU tidak ada.  

Maka merujuk pada hasil diatas dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembentukan Peserta Didik 

di Yayasan Perguruan Al-Ihsan telah mengimplementasikan 

kurikulum 2013 dalam pembentukan Akhlak peserta didik dengan 

baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

 

A. Kesimpulan 

Bisa diambil kesimpulan bahwasanya implementasi 

kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak peserta didik SDI Al-

Ihsan di Yayasan Perguruan Al-Ihsan telah menjalankan atau 

menerapkan kurikukulum 2013 dengan bertujuan pembentukan 

akhlak. Adapun tujuan pembentukan akhlaknya tersebut terdapat 

pada KI 1 dan KI 2 yaitu KI 1 sikap spiritual dan KI 2 sikap sosial, 

kedua sikap tersebut ialah bagian prilaku yang dianjurkan dalam 

bersikap keseharian secara horizontal maupun vertikal. Sikap 

spiritual tersebut adalah bagiamana perintah untuk berprilaku kepada 

Allah dengan baik, misalnya dalam shalat, berdoa, dll. Sedangkan 

sikap sosial yaitu sikap berprilaku kepada manusia secara baik. 

Misalnya dalam berbicara seorang anak kepada orang tua, dll.    

KI 1 dan KI 2 dalam kurikulum 2013 tersebut hanyalah tujuan 

yang harus dicapainya, adapun pencapaiannya yaitu dengan metode 

dan model pembelajaran yang baik dan menyenangkan yang sesuai 

dengan aturan pemerintah dan kepala sekolah. Kemudian 

pembentukan akhlak pula di SDI Al-Ihsan yang berada di bawah 

naungan Yayasan perguruan Al-Ihsan juga sesuai dengan teori 
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konvergensi yang menghubungkan antara dua sisi yaitu pembawaan 

dan lingkungan yang religi untuk menyatukan menjadi suatu hal 

yaitu akhlak mulia dan dengan metode pembiasaan, kedisiplinan, 

nasehat, keteladanan, pemberian hadiah.  

Adapun bentuk perubahan akhlak peserta didik yang 

dihasilkan dari implementasi kurikulum 2013 yaitu taat kepada guru 

dan orang tua, amanah, jujur, ihsan, tawadhu, sabar, dan saling 

mengasihi/membantu. Dll.  

B. Saran  

Hasil penelitian tentang implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembentukan akhlak peserta didik di Yayasan Perguruan Al-Ihsan, 

maka peneliti menemukan beberapa masukan atau saran yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagi pihak yayasan  

Implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak di 

Yayasan Perguruan Al-Ihsan sudah berjalan dengan baik dan 

menunjukkan hasil yang signifikan dalam pengurangan kenakalan 

peserta didik dan bertambahnya sikap akhlakul karimah peserta didik, 

maka saran saya selaku peneliti, agar yayasan perguruan al-ihsan 

mempertahankan program kurikulum 2013 yang didukung oleh 

program-program yayasan itu sendiri, namun jika memang kurikulum 

2013 itu diganti maka harus diganti pula sesuai dengan perintah 

pemerintah yang ada, akan tetapi untuk program-program yang sudah 

baik dalam pembentukan akhlak agar tetap di pertahankan bahkan 

jika bisa ditingkatkan kembali.  

2. Bagi pihak instansi sekolah SDI, SMPI, dan SMKI Al-Ihsan yang 

berada dibawah naungan Yayasan Perguruan Al-Ihsan  

a. Jagalah kebersamaan dan kekompakan antara guru dan antara 

instansi satu sama yang lain, yang berada dibawah naungan 

Yayasan Perguruan Al-Ihsan 

b. Pertahankan dan jalankan program-program yang sudah baik dan 

meningkatkannya kembali agar menjadi lebih baik lagi dan 

bahkan sempurna. 

c. Ketika ada pembiasaan religi/keagamaan semua guru agar ikut 

serta dalam membimbing peserta didik, jangan hanya wali 

kelasnya saja atau guru agamanya saja. 

2. Bagi peneliti lebih lanjut 

a. Melihat masih ada kekurangan dalam penelitian ini dikarenakan 

waktu dalam penelitian, maka harapannya agar penelitian terkait 

dengan implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan 

akhlak tetap dapat memperluas khasanah keilmuan khususnya 



151 
 

 
 

dalam pembentukan akhlak dengan implementasi kurikulum 

2013. 

b. Semoga dengan adanya kekurangan, peneliti bisa menjadikan 

penelitiannya ini untuk menjadi lebih baik lagi, umumnya bagi 

khasanah semua ilmu dan khususnya dalam hal implementasi 

kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak.  
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A. GTK/Sekretaris Yayasan Perguruan AL-Ihsan 

Nama   : Drs. H. Samlawi MM. 

Hari/Tanggal  : Rabu, 3-11-2020 

a) Sejak Kapan Implementasi Kurikulum 2013 di yayasan 

perguruan al-ihsan ? di Yayasan Perguruan Al-Ihsan ada 4 

instansi, namun untuk penerapan/implementasi kurikulum 2013 

bagi instansi SMPI dan SMKI sudah dari 2014. Sedangkan untuk 

SDI Al-Ihsan pada tahun 2018. 

b) Apakah salah satu program kurikulum 2013 di yayasan 

perguruan al-ihsan membentuk akhlak mulia peserta didik ? 

salah satu programnya yaitu pembacaan tahlil, dan yasin pada 

hari jum‟at, menyambut peserta didik di depan sekolah dengan 

3S. 

c) Bagaimana cara membentuk akhlak peserta didik dalam 

implementasi kurikulum 2013 di yayasan Perguruan al-ihsan ? 

pembentukan akhlaknya ialah dengan pembiasaan (shalat 

dhuha, shalat zhuhur berjamaah, dan menyambut dan menyapa 

peserta didik di depan pintu masuk dengan 3S) 

d) Bagaimana capaian perkembangan akhlak peserta didik di 

yayasan perguruan al-ihsan ? pencapaiannya sudah bagus namun 

minimnya terjadi persoalan moral pada pserta didik. 

e) Bagaimana sikap peserta didik terhadap program pembentukan 

akhlak di yayasan perguruan al-ihsan ? sikap peserta didik 

terhadap program pembentukan akhlaknya menjalani dengan 

baik dan sesama. 

f) Apa saja faktor pendukung dan tantangan penghambat 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak 

peserta didik di yayasan perguruan al-ihsan ? faktor 

pendukungnya adalah tersedianya sarana dan prasarana 

penunjang dengan sangat memadai, guru dalam memahami 

kurikulum 2013 yang mengimplementasikan dalam 

pembelajaran. Adapun faktor penghambat ialah belum 

tersosialisasi program-program/kebijakan Yayasan Perguruan 

Al-Ihsan secara maksimal pada orang tua siswa dan masyarakat, 

serta lingkungan internal dan external pada peserta didik. 

g) Kegiatan dan metode apa sajakah yang membentuk akhlak 

peserta didik ? kegiatannya yaitu dengan pembiasaan dan 

peraturan yang ada, adapun metodenya yaitu dengan menjalani 

pembelajaran sesuai dengan aturan pemerintah yang 

disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, dan 

menjalani program yang terencana. 



 
 

 

h) Jenis/bentuk akhlak apa saja yang sudah dibentuk dalam proses 

implementasi kurikulum 2013 di yayasan perguruan al-ihsan ? 

jenis akhlak yang dibentuk ialah jujur, sopan santun, tanggung 

jawab, tawadhu, ihsan, malu dalam berbuat keburukan, mandiri 

dan amanah. 

i) Bagaimana gambaran output lulusan (output) dengan adanya 

implementasi kurikulum 2013 di yayasan perguruan al-ihsan ? 

gambarannya yaitu lulusan yang berakhlak dan memiliki 

kompetensi yang baik. 

j) Seberapa banyak prosentase keberhasilan implementasi 

kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak peserta didik di 

yayasan perguruan al-ihsan dalam 3 tahun terakhir ini ? 90 % 

peserta didik telah terbentuk akhlak yang mulia selama adanya 

implementasi kurikulum 2013.  

 

B. Kepala Sekolah  

Nama   : Ibu Afifah Maisaroh S.Pd 

Hari/Tanggal : Selasa, 27-10-2020 

a. Sudah berapa lama anda menjabat sebagai kepala sekolah ? 

saya telah menjabat selama 3 tahun. 

b. Sejak kapan mulainya implementasi kurikulum 2013 ? 

implementasi kurikulum 2013 di SDI Al-ihsan sudah dimulai 

sejak 2018/2019 secara bertahap, dimulai dari kelas 1 dan 4 

sebagai gelombang pertama dalam implementasi kurikulum 

2013. Ditahun selajutnya yaitu kelas 2 dan 5, ditahun ketiga 

yaitu kelas 3 dan 6. Jadi pada jangka 3 tahun semuanya telah 

melaksanakan kurikulum 2013. 

c. Apa tujuan dari implementasi kurikulum 2013 ? tujuannya 

untuk mempersiapkan peserta didik khususnya peserta didik 

SDI Al-Ihsan agar memilki kemampuan hidup sebagai pribadi 

dan warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 

berakhlak mulia, serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

masyarakat bahkan peradaban dunia.  

d. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai kurikulum 2013 ? 

menurut saya bagus, dengan adanya kurikulum 2013. Karena 

pada dasarnya kurikulum 2013 dikembangkan dari kurikulum 

2006 (KTSP) yang dilandasi pemikiran tentang tantangan 

masa depan, persepsi masyarakat, perkembangan 

pengetahuan dan pedagogic, kompetensi masa depan dan 

fenomena negatif yang mengemuka. 

e. Apa sajakah program kurikulum 2013/apakah program 

kurikulum 2013 salah satunya membentuk akhlak peserta 



 
 

 
 

didik ? disekolah kami adanya program pembiasaan dalam 

membentuk akhlak peserta didik SDI Al-Ihsan diantaranya : 

Tadarus dan dan membaca asmaul husna, Shalat dhuha 

sebelum KBM, Shalat zhuhur berjamaah, memperingati hari-

hari besar kegamaan.  

f. Bagaimana cara membentuk akhlak peserta didik dalam 

implementasi kurikulum 2013 ? cara membentuk akhlak 

peserta didik dalam implementasi kurikulum 2013 di kelas 

yaitu dengan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, 

pembelajaran PKN.  Sedangkan diluar kelas yaitu dengan 

cara melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada 

di SDI Al-Ihsan dengan terprogram. 

g. Bagaimana gambaran output lulusan (output) dengan adanya 

implementasi kurikulum 2013 ? untuk gambaran output 

dengan adanya implementasi kurikulum 2013 di SDI Al-ihsan 

belum bisa di gambarkan, karena pembelajaran kelas 6 baru 

tahun mulai tahun ini memakai kurikulum 2013. Namun untuk 

gambaran-gambaran di tahun sebelumnya dengan kurikulum 

2006 (KTSP) itu sudah baik dan mempunyai skill dan akhlak 

yang baik. Maka harapan kami dengan dimulainya 

implementasi kurikulum 2013 yaitu lulusan SDI Al-Ihsan 

memiliki karakter dan akhlak yang baik dan inovatif, kreatif 

sesuai dengan tujuan pendidikan kami.  

h. Bagaimana perbandingan akhlak peserta didik ketika 

implementasi KTSP dengan Kurikulum 2013 ? tidak jauh 

berbeda namun lebih baik ketika telah terlaksananya 

kurikulum 2013 karena dalam pembelajaran Kurikulum 2013 

ada beberapa elemen-elemen mata pelajaran yang 

terintegrasi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar 

yang mengharuskan berakhlak mulia dan berkarakter yang 

baik, moral yang sesuai dengan budaya Indonesia dan budi 

pekerti yang luhur. 

i. Bagaimana tolak ukur keberhasilan dari implementasi 

kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak peserta didik ? 

tolak ukurnya ialah terbentuknya peserta didik yang 

berkarakter, berakhlak mulia, berbudaya, santun religious, 

kreatif dan inovatif yang teraplikasi dalam kehidupan 

disepanjang hayatnya. Oleh karena itu tidak ada alat evaluasi 

yang tepat danserta media yang dapat menunjukkan 

keberhasilan pendidikan karakter yang konkrit. 



 
 

 

j. Siapa sajakah yang terlibat dalam implementasi kurikulum 

2013 untuk membentuk akhlak peserta didik ? yang terlibat 

yaitu kepala sekolah, guru, karyawan dan komite sekolah. 

k. Strategi apa sajakah yang digunakan untuk mendukung proses 

implementasi 2013 dalam pembentukan akhlak peserta didik ? 

strateginya yaitu melakukan pembiasaan, perilaku 

keseragaman anak dengan dukungan lingkungan sekolah, 

masyarakat dan lingkungan keluarga. Dan memaksimalkan 

pembelajaran PAI disekolah. 

l. Bagaimana dengan akhlak peserta didik dari tahun ke tahun 

selama proses implementasi kurikulum 2013 ? Alhamdulillah 

lebih baik namun perlu peningkatan kembali dalam 

implementasi kurikulum 2013 agar menjadi lebih baik dan 

bahkan sempurna. 

m. Jenis akhlak apa saja yang sudah dibentuk dalam proses 

implementasi kurikulum 2013 ? jenis akhlak yang dibentuk 

yaitu akhlakul karimah yang meliputi tanggung jawab, sabar, 

ihsan, malu dalam berbuat keburukan, jujur, amanah, 

tawadhu. Disiplin dan mandiri. 

n. Apakah semua guru memahami dengan adanya implementasi 

kurikulum 2013 ? sudah memahami namun perlu peningkatan 

pelatihan kembali agar lebih baik lagi dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013. 

o. Faktor apa yang mendukung dan menghambat implementasi 

kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak peserta didik ? 

faktor pendukung ialah tingkat pemahaman guru dan 

mengaplikasikannya dalam pembelajarannya, sarana dan 

prasarana dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 dan 

dalam kegiatan-kegiatan untuk pembentukan akhlak peserta 

didik, dan lingkungan. Adapun faktor penghambat ialah buku 

panduan yang kurang memadai dalam implementasi 

pemebelajaran kurikulum 2013, lingkungan yang kurang baik 

di masyarakat dan bahkan didalam keluarga.   

p. Seberapa pentingnya implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembentukan akhlak peserta didik ? sangat penting karena 

tujuan implementasi kurikulum 2013 yang paling dasar 

adalah membentuk akhlak yang mulia. 

q. Apa sajakah nilai-nilai akhlak yang telah tertanam pada 

peserta didik dalam program implementasi kurikulum 2013 ? 

nilai-nilai akhlak yang telah tertanam ialah jujur, mandiri, 

disiplin, tanggung jawab, sabar dan ihsan. 



 
 

 
 

r. Seberapa banyak prosentase keberhasilan implementasi 

kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak peserta didik ? 

prosentase keberhasilan implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembentukan akhlak di SDI Al-Ihsan 90% dan akan terus 

diusahakan untuk lebih baik lagi dan sempurna.  

s. Kegiatan dan metode apa sajakah yang membentuk akhlak 

peserta didik ? kegiatannya yaitu dengan pembiasaan yang 

telah diprogramkan, menjadikan guru dan warga sekolah 

sebagai teladan bagi peserta didik dan metode 

pembelajarannya dalam membentuk akhlak peserta didik 

ketika didalam kelas dengan metode-metode yang sesua 

dengan anjuran dari pemerintah yang ada pada undang-

undang yang ada dan nasehat dan memberikan motivasi 

tentang akhlak didalam pembelajaran. 

t. Apakah ada perbedaan kegiatan dan metode dalam membentuk 

akhlak peserta didik ? kegiatan dan metode dalam membentuk 

akhlak peserta didik memang ada perbedaannya namun hal 

tersebut saling mengisi agar membentuk akhlak peserta didik 

dengan baik dan sempurna. 

 

C. Guru SDI Al-Ihsan 

Nama  : Siti Khalidah 

Jabatan : Guru Kelas I 

Hari/Tanggal : 29-10-2020 

1. didalam kurikulum 2013 ada yang namanya standar isi dan 

didalam standar isi ada yang namanya kompetensi inti yang 

disebut dengan KI 1, KI 2, KI 3, KI 4. pembentukan Akhlak 

yang ada pada kompetensi inti ada pada KI berapa dan mohon 

penjelasannya ! KI 1 yang memberikan tujuan penilaian sikap 

spiritual dan KI 2 yang memberikan tujuan penilaian sikap 

sosial. 

2. didalam kurikulum 2013 pembelajarannya berdasarkan tematik, 

pada mata pelajaran apa yang memberikan nilai-nilai 

pembentukan akhlak dan mohon penjelasannya ! PPKN adalah 

materi yang menunjukkan pembelajaran untuk pembentukan 

akhlak berdasarkan religi dan pancasila. 

3. setiap metode pembelajaran pada hakikatnya mempunyai nilai-

nilai pembentukan akhlak, adapun metode-metode pembelajaran 

dalam kurikulum 2013 yang biasa digunakan ada 11 macam, 

ialah 1) Metode ceramah 2) Metode latihan 3) Metode Tanya 

jawab 4) Metode karya wisata 5) Metode demonstrasi 6) Metode 



 
 

 

bermain peran 7) Metode diskusi 8) Metode eksperimen 9) 

Metode proyek. metode pembelajaran apa yang menurut anda 

bisa sebagai metode pembentukan akhlak didalam pembelajaran 

kurikulum 2013 dan mohon penjelasannya ! semua metode 

pembelajaran kurikulum 2013 adalah bagian untuk pembentukan 

akhlak peserta didik yang sudah teruji. 

4. di dalam aturan pemerintah dalam pembelajaran kurikulum 

memiliki anjuran yang utama dalam menggunakan model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran inquiri, discovery 

learning, problem based learning dan project based learning. 

menurut anda model pembelajaran apa yang membentuk akhlak 

peserta didik dari 4 model pembelajaran tersebut dan bentuk 

akhlak apa yang bisa dibentuk dari model pembelajaran tersebut, 

mohon penjelasannya ! semua model pembelajaran yang ada 

pada kurikulum 2013 pada hakikatynya membentuk akhlak 

peserat didik yang sesuai dengan pancasila dan religi. 

5. apakah didalam standar kelulusan dan standar kenaikan kelas di 

SDI al-ihsan salah satunya adalah berakhalakul karimah, mohon 

penjelasannya ! standar kelulusan dan standar kenaikan dalam 

kurikulum 2013 diatur oleh pemerintah namun jika dilihat dari 

system kurikulum dalam standar isi yang memiliki komponen 

kompetensi inti, maka menurut saya standarisasi dalam 

kelulusan dan kenaikan peserta didik yaitu salah satunya 

berakhlak baik. 

6. didalam kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik 

dengan prinsip 5 M (mengamati, menanya, mencoba, mengolah 

informasi, dan mengomunikasikan), dari pendekatan saintifik 

yang digunakan dalam kurikulum 2013, menurut anda dalam 

pembentukan akhlak peserta didik mana prinsip 5 M yang sesuai 

untuk digunakan dalam pembentukan akhlak ketika pembelajaran 

berlangsung. Mohon Penjelasannya ! pendekatan saintifik 

dengan prinsip 5 M pada dasarnya seluruhnya saling 

berkesinambungan sehingga seluruhnya mempunyai peran yang 

penting dalam pembentukan akhlak. 

7. sarana dan prasarana adalah bagian yang bisa dijadikan untuk 

pembentukan akhlak peserta didik, sarana dan prasarana mana 

yang ada di Al-Ihsan yang sekiranya bisa membentuk akhlak 

peserta didik secara sikap spiritual dan sikap sosial, mohon 

penjelasannya ! sarana dan prasarana yang menjadikan bagian 

dalam pendukung pembentukan akhlak peserta didik didalam 

kurikulum 2013 adalah masjid dan kelas, karena kedua 



 
 

 
 

komponen tersebut membentuk akhlak peserta didik secara 

horizontal maupun vertikal.  

8. didalam kurikulum 2013 memiliki penilaian dengan penilaian 

otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, penilaian 

ulangan harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir 

semester, penilaian ujian tingkat kompetensi, penilaian ujian 

mutu tingkat kompetensi, ujian nasional dan ujian sekolah. 

menurut anda macam-macam penilaian yang telah terlampir, 

mana penilaian yang memberikan penilaian dalam pembentukan 

Akhlak peserta didik. mohon penjelasannya ! penilaian yang 

membentuk akhlak peserta didik yaitu penilaian otentik dan 

penilaian penilaian diri. Penilaian otentik lebih signifikan secara 

kognitif dan secara afektif, Sedangkan penilaian diri adalah 

penilaian peserta didik yang dinilai oleh guru dan dinilai oleh 

orang tua dengan pemberian elemen-elemen penilaian dari 

gurunya.  

9. menurut anda nilai-nilai akhlak apa saja yang telah terbentuk 

selama implementasi kurikulum 2013. mohon penjelasannya ! 

kejujuran, kemandirian, percaya diri, dan ketaatan peserta didik 

dalam beribadah. 

10. menurut anda berapa banyak prosentase keberhasilan 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak 

peserta didik SDI Al-Ihsan di yayasan perguruan al-ihsan. mohon 

penjelasannya ! 80% karena akhlak yang telah terbentuk 

dilingkungan sekolah akan terkikis dengan pergaulan keseharian 

dilingkungannya masing-masing. 

 

Nama  : Selvia Magdalena 

Jabatan : Guru Kelas II 

Hari/Tanggal : 29-10-2020 

1. didalam kurikulum 2013 ada yang namanya standar isi dan 

didalam standar isi ada yang namanya kompetensi inti yang 

disebut dengan KI 1, KI 2, KI 3, KI 4. pembentukan Akhlak 

yang ada pada kompetensi inti ada pada KI berapa dan mohon 

penjelasannya ! KI 1 yaitu aspek spiritual dan KI 2 aspek sosial 

2. didalam kurikulum 2013 pembelajarannya berdasarkan tematik, 

pada mata pelajaran apa yang memberikan nilai-nilai 

pembentukan akhlak dan mohon penjelasannya ! PKn yang 

biasanya lebih banyak aspek spiritual dan sosial berdasarkan 

dengan Pancasila sila ke 1 dan Pendidikan Agama islam 

mengatur tentang aspek spiritual dan sosial. 



 
 

 

3. setiap metode pembelajaran pada hakikatnya mempunyai nilai-

nilai pembentukan akhlak, adapun metode-metode pembelajaran 

dalam kurikulum 2013 yang biasa digunakan ada 11 macam, 

ialah 1) Metode ceramah 2) Metode latihan 3) Metode Tanya 

jawab 4) Metode karya wisata 5) Metode demonstrasi 6) Metode 

bermain peran 7) Metode diskusi 8) Metode eksperimen 9) 

Metode proyek. metode pembelajaran apa yang menurut anda 

bisa sebagai metode pembentukan akhlak didalam pembelajaran 

kurikulum 2013 dan mohon penjelasannya ! Metode 

Pembelajaran biasanya di mix karena tergantung dengan materi 

yang diberikan.  
4. di dalam aturan pemerintah dalam pembelajaran kurikulum 

memiliki anjuran yang utama dalam menggunakan model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran inquiri, problem based 

learning dan project based learning. menurut anda model 

pembelajaran apa yang membentuk akhlak peserta didik dari 4 

model pembelajaran tersebut dan bentuk akhlak apa yang bisa 

dibentuk dari model pembelajaran tersebut, mohon 

penjelasannya ! inquiry karena system pembelajarannya yang 

mandiri.  

5. apakah didalam standar kelulusan dan standar kenaikan kelas di 

SDI al-ihsan salah satunya adalah berakhalakul karimah, mohon 

penjelasannya ! Iyaa karena di SDI Al Ihsan merupakan sekolah 

bernuansa Islami. 

6. didalam kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik 

dengan prinsip 5 M (mengamati, menanya, mencoba, mengolah 

informasi, dan mengomunikasikan), dari pendekatan saintifik 

yang digunakan dalam kurikulum 2013, menurut anda dalam 

pembentukan akhlak peserta didik mana prinsip 5 M yang sesuai 

untuk digunakan dalam pembentukan akhlak ketika pembelajaran 

berlangsung. Mohon Penjelasannya ! Mengkomunikasikan. 

Karena metode ini anak dan guru bisa saling berkomunikasi satu 

sama lain sehingga guru bisa menilai akhlak peserta didik dan 

bisa mengingatkan peserta didik jika ucapannya kurang santun.  
7. sarana dan prasarana adalah bagian yang bisa dijadikan untuk 

pembentukan akhlak peserta didik, sarana dan prasarana mana 

yang ada di Al-Ihsan yang sekiranya bisa membentuk akhlak 

peserta didik secara sikap spiritual dan sikap sosial, mohon 

penjelasannya ! masjid dan kelas yang nyaman adalah tempat 

yang membentuk akhlak peserta didik. 

8. didalam kurikulum 2013 memiliki penilaian dengan penilaian 

otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, penilaian 



 
 

 
 

ulangan harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir 

semester, penilaian ujian tingkat kompetensi, penilaian ujian 

mutu tingkat kompetensi, ujian nasional dan ujian sekolah. 

menurut anda macam-macam penilaian yang telah terlampir, 

mana penilaian yang memberikan penilaian dalam pembentukan 

Akhlak peserta didik. mohon penjelasannya ! penilaian diri 

karena penilaian tersebut mencakup penilaian diri peserta didik 

dalam bentuk sikap sosialnya. 

9. menurut anda nilai-nilai akhlak apa saja yang telah terbentuk 

selama implementasi kurikulum 2013. mohon penjelasannya ! 
Menghargai sesama teman, Menghormati orang yg lebih tua. 

Karena peserta didik selalu diingatkan oleh guru selama 

dilingkungan sekolah untuk berbuat baik kepada teman dan 

kepada yang lebih tua.  

10. menurut anda berapa banyak prosentase keberhasilan 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak 

peserta didik SDI Al-Ihsan di yayasan perguruan al-ihsan. mohon 

penjelasannya ! 80% karena 20% keberhasilan akhlak peserta 

didik ada pada lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 

 

Nama  : Oktami Herlin 

Jabatan : Guru Kelas III 

Hari/Tanggal : 29-10-2020 

1. didalam kurikulum 2013 ada yang namanya standar isi dan 

didalam standar isi ada yang namanya kompetensi inti yang 

disebut dengan KI 1, KI 2, KI 3, KI 4. pembentukan Akhlak 

yang ada pada kompetensi inti ada pada KI berapa dan mohon 

penjelasannya ! Kl 1 dan kl 2. Karena kl 3 adalah pengetahuan 

dan kl 4 adalah hasil karya 
2. didalam kurikulum 2013 pembelajarannya berdasarkan tematik, 

pada mata pelajaran apa yang memberikan nilai-nilai 

pembentukan akhlak dan mohon penjelasannya ! PPKn karena 

berisi pedoman bernegara dan bermasyarakat yang tercantum 

dalam dasar negara pancasila 
3. setiap metode pembelajaran pada hakikatnya mempunyai nilai-

nilai pembentukan akhlak, adapun metode-metode pembelajaran 

dalam kurikulum 2013 yang biasa digunakan ada 11 macam, 

ialah 1) Metode ceramah 2) Metode latihan 3) Metode Tanya 

jawab 4) Metode karya wisata 5) Metode demonstrasi 6) Metode 

bermain peran 7) Metode diskusi 8) Metode eksperimen 9) 

Metode proyek. metode pembelajaran apa yang menurut anda 



 
 

 

bisa sebagai metode pembentukan akhlak didalam pembelajaran 

kurikulum 2013 dan mohon penjelasannya ! metode latihan, 

metode demonstrasi dan metode diskusi. Ketiga metode 

tersebutlah adalah metode pembelajaran untuk pembentukan 

akhlak pada kurikulum 2013. 

4. di dalam aturan pemerintah dalam pembelajaran kurikulum 

memiliki anjuran yang utama dalam menggunakan model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran inquiri, problem based 

learning dan project based learning. menurut anda model 

pembelajaran apa yang membentuk akhlak peserta didik dari 3 

model pembelajaran tersebut dan bentuk akhlak apa yang bisa 

dibentuk dari model pembelajaran tersebut, mohon 

penjelasannya ! 3 model pembelajaran yang ada sangat 

ditekankan bagi para pengajar untuk menggunakannya dalam 

pembelajaran kurikulum 2013 karena 3 model tersebut 

membentuk karakter peserta didik, seperti : mandiri, juur, 

percaya diri, gotong royong. 

5. apakah didalam standar kelulusan dan standar kenaikan kelas di 

SDI al-ihsan salah satunya adalah berakhalakul karimah, mohon 

penjelasannya ! Benar, karena membentuk Akhlakul Karimah 

diperlukan kerjasama antara sekolah dan orang tua. Selain itu 

visi SDI al-ihsan adalah berakhlak berilmu cemerlang 
6. didalam kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik 

dengan prinsip 5 M (mengamati, menanya, mencoba, mengolah 

informasi, dan mengomunikasikan), dari pendekatan saintifik 

yang digunakan dalam kurikulum 2013, menurut anda dalam 

pembentukan akhlak peserta didik mana prinsip 5 M yang sesuai 

untuk digunakan dalam pembentukan akhlak ketika pembelajaran 

berlangsung. Mohon Penjelasannya ! Ke 5M tersebut di perlukan 

karena ga; tersebut adalah prinsip dalam kegiatan belajar 

mengajar 
7. sarana dan prasarana adalah bagian yang bisa dijadikan untuk 

pembentukan akhlak peserta didik, sarana dan prasarana mana 

yang ada di Al-Ihsan yang sekiranya bisa membentuk akhlak 

peserta didik secara sikap spiritual dan sikap sosial, mohon 

penjelasannya ! Kelas, lapangan dan mushola sekolah. 
8. didalam kurikulum 2013 memiliki penilaian dengan penilaian 

otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, penilaian 

ulangan harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir 

semester, penilaian ujian tingkat kompetensi, penilaian ujian 

mutu tingkat kompetensi, ujian nasional dan ujian sekolah. 



 
 

 
 

menurut anda macam-macam penilaian yang telah terlampir, 

mana penilaian yang memberikan penilaian dalam pembentukan 

Akhlak peserta didik. mohon penjelasannya ! Penilaian otentik, 

penilaian diri, penilaian berbasis portofolio dan penilaian ujian 

mutu tingkat kompetensi  
9. menurut anda nilai-nilai akhlak apa saja yang telah terbentuk 

selama implementasi kurikulum 2013. mohon penjelasannya ! 

Akhlak terhadap orang yg lebih tua, sebaya, lebih muda dan 

akhlak terhadap makhluk hidup lainnya 
10. menurut anda berapa banyak prosentase keberhasilan 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak 

peserta didik SDI Al-Ihsan di yayasan perguruan al-ihsan. mohon 

penjelasannya ! 90 % karena 10 % merupakan faktor lingkungan 

diluar sekolah dan rumah 
 

Nama  : Lia Farda  

Jabatan : Guru Kelas  

Hari/Tanggal : 30-10-2020 

1. didalam kurikulum 2013 ada yang namanya standar isi dan 

didalam standar isi ada yang namanya kompetensi inti yang 

disebut dengan KI 1, KI 2, KI 3, KI 4. pembentukan Akhlak 

yang ada pada kompetensi inti ada pada KI berapa dan mohon 

penjelasannya ! KI 2, karena berisi tentang sikap-sikap tentang 

berbicara atau berprilaku kepada orang tua, guru, dan teman. 
2. didalam kurikulum 2013 pembelajarannya berdasarkan tematik, 

pada mata pelajaran apa yang memberikan nilai-nilai 

pembentukan akhlak dan mohon penjelasannya ! Pkn, karena 

berisi tentang pembentukan karakter, mengajarkan norma-

norma yang ada di masyarakat, dan nilai-nilai dalam pancasila. 
3. setiap metode pembelajaran pada hakikatnya mempunyai nilai-

nilai pembentukan akhlak, adapun metode-metode pembelajaran 

dalam kurikulum 2013 yang biasa digunakan ada 11 macam, 

ialah 1) Metode ceramah 2) Metode latihan 3) Metode Tanya 

jawab 4) Metode karya wisata 5) Metode demonstrasi 6) Metode 

bermain peran 7) Metode diskusi 8) Metode eksperimen 9) 

Metode proyek. metode pembelajaran apa yang menurut anda 

bisa sebagai metode pembentukan akhlak didalam pembelajaran 

kurikulum 2013 dan mohon penjelasannya ! Metode bermain 

peran dengan menggunakan metode tersebut dalam 

pembelajaran di sd bisa membuat siswa lenjadi lebih 

paham/mengerti, karena permasalahan-permasalahan terkait 



 
 

 

pembentukan sikap/akhlah dicontohkan dengan langsung, 

sehingga siswa cepat mengerti. 
4. di dalam aturan pemerintah dalam pembelajaran kurikulum 

memiliki anjuran yang utama dalam menggunakan model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran inquiri, discovery 

learning, problem based learning dan project based learning. 

menurut anda model pembelajaran apa yang membentuk akhlak 

peserta didik dari 4 model pembelajaran tersebut dan bentuk 

akhlak apa yang bisa dibentuk dari model pembelajaran tersebut, 

mohon penjelasannya ! Model PBL, karena model tersebut 

membuat permasalahan nyata sebagai contoh untuk para peserta 

didik belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan 

masalah, dan memperoleh pengetahuan. Sebelum memberikan 

masalah/pembelajaran, guru terlebih dulu memberikan 

penjelasan agar siswa dapat mengetahui tujuan utama 

pembelajaran dan permasalahan yang akan dibahas sehingga 

peserta didik memahami materi dan mencapai semua tujuan 

pembelajaran termasuk tujuan pembentukan Akhlak. 
5. apakah didalam standar kelulusan dan standar kenaikan kelas di 

SDI al-ihsan salah satunya adalah berakhalakul karimah, mohon 

penjelasannya ! Tidak, karena setandar kelulusan di Al-ihsan 

menggunakan nilai, dan untuk pembentukam akhlak memang itu 

merupakan salah satu tujuan dari visi-misi SDI Al-Ihsan. Jadi, 

sudah diterapkan dalam kegiatan belajar-mengajar. Dan insya 

Allah murid Al-ihsan memiliki akhlak yang baik. 
6. didalam kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik 

dengan prinsip 5 M (mengamati, menanya, mencoba, mengolah 

informasi, dan mengomunikasikan), dari pendekatan saintifik 

yang digunakan dalam kurikulum 2013, menurut anda dalam 

pembentukan akhlak peserta didik mana prinsip 5 M yang sesuai 

untuk digunakan dalam pembentukan akhlak ketika pembelajaran 

berlangsung. Mohon Penjelasannya ! Mengamati, karena disitu 

siswa membaca, mendengar, menyimak, melihat, menonton, dan 

mengamati semua yang diberikan guru dalam kegiatan 

pembelajaran. 
7. sarana dan prasarana adalah bagian yang bisa dijadikan untuk 

pembentukan akhlak peserta didik, sarana dan prasarana mana 

yang ada di Al-Ihsan yang sekiranya bisa membentuk akhlak 

peserta didik secara sikap spiritual dan sikap sosial, mohon 

penjelasannya ! Untuk sarana di Al-ihsan sudah memberikan 

buku pelajaran, infocus untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran. Dan untuk prasaranya di Al-ihsan sudah 



 
 

 
 

memyediakan ruang kelas, masjid, perpustakaan untuk 

membentuk sikap spiritualnya dan sosial. 
8. didalam kurikulum 2013 memiliki penilaian dengan penilaian 

otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, penilaian 

ulangan harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir 

semester, penilaian ujian tingkat kompetensi, penilaian ujian 

mutu tingkat kompetensi, ujian nasional dan ujian sekolah. 

menurut anda macam-macam penilaian yang telah terlampir, 

mana penilaian yang memberikan penilaian dalam pembentukan 

Akhlak peserta didik. mohon penjelasannya ! penilaian otentik 

karena penilaian tersebut menilai kognitif dan afektif peserta 

didik secara signifikan. 

9. menurut anda nilai-nilai akhlak apa saja yang telah terbentuk 

selama implementasi kurikulum 2013. mohon penjelasannya ! 

sikap sosial yaitu beretika kepada guru, teman, dan orang tua 

10. menurut anda berapa banyak prosentase keberhasilan 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak 

peserta didik SDI Al-Ihsan di yayasan perguruan al-ihsan. mohon 

penjelasannya ! Persentase keberhasilan implementasi k13 

dalam pembetukan akhlak di al-ihsan sudah berhasil, namun 

masih perlu ada yang harus ditingkatkan lagi. 
 

Nama  : Ilyas Fauzi S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas 5 

Hari/Tanggal : 30-10-2020 

2. didalam kurikulum 2013 ada yang namanya standar isi dan 

didalam standar isi ada yang namanya kompetensi inti yang 

disebut dengan KI 1, KI 2, KI 3, KI 4. pembentukan Akhlak yang 

ada pada kompetensi inti ada pada KI berapa dan mohon 

penjelasannya ! KI 1 dalam nilai religius, KI 2 dalam nilai sosial 

3. didalam kurikulum 2013 pembelajarannya berdasarkan tematik, 

pada mata pelajaran apa yang memberikan nilai-nilai 

pembentukan akhlak dan mohon penjelasannya ! Semua mata 

pelajaran berdasarkan kompetensi inti 1 dan 2 menerangkan 

tujuan kurtilas mengubah sikap peserta didik melalui nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya.  
4. setiap metode pembelajaran pada hakikatnya mempunyai nilai-

nilai pembentukan akhlak, adapun metode-metode pembelajaran 

dalam kurikulum 2013 yang biasa digunakan ada 11 macam, ialah 

1) Metode ceramah 2) Metode latihan 3) Metode Tanya jawab 4) 

Metode karya wisata 5) Metode demonstrasi 6) Metode bermain 



 
 

 

peran 7) Metode diskusi 8) Metode eksperimen 9) Metode 

proyek. metode pembelajaran apa yang menurut anda bisa sebagai 

metode pembentukan akhlak didalam pembelajaran kurikulum 

2013 dan mohon penjelasannya ! Metode proyek, memberikan 

tanggung jawab kepada siswa dalam bentuk kedisiplinan 

mengerjakan tugas yang diberikan, mengkondisikan suasana 

belajar. 
5. di dalam aturan pemerintah dalam pembelajaran kurikulum 

memiliki anjuran yang utama dalam menggunakan model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran inquiri, discovery 

learning, problem based learning dan project based learning. 

menurut anda model pembelajaran apa yang membentuk akhlak 

peserta didik dari 4 model pembelajaran tersebut dan bentuk 

akhlak apa yang bisa dibentuk dari model pembelajaran tersebut, 

mohon penjelasannya ! Problem Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada 

pembelajaran. Jadi untuk meningkatkan critical thinking siswa, 

digunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dengan integrasi pendidikan karakter. Selain meningkatkan 

critical thinking siswa, juga dapat menanamkan nilai-nilai 

karakter kepada siswa. 
6. apakah didalam standar kelulusan dan standar kenaikan kelas di 

SDI al-ihsan salah satunya adalah berakhalakul karimah, mohon 

penjelasannya ! Iya, karena dengan karakter yang baik 

memudahkan siswa menyerap ilmu dengan baik.  
7. didalam kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik dengan 

prinsip 5 M (mengamati, menanya, mencoba, mengolah 

informasi, dan mengomunikasikan), dari pendekatan saintifik 

yang digunakan dalam kurikulum 2013, menurut anda dalam 

pembentukan akhlak peserta didik mana prinsip 5 M yang sesuai 

untuk digunakan dalam pembentukan akhlak ketika pembelajaran 

berlangsung. Mohon Penjelasannya ! Mengkomunikasikan, 

penyampaian informasi atau materi pelajaran baik berupa lisan 

atau tindakan menjadi contoh terlihat oleh siswa dalam 

pembentukan sikap yang baik.  
8. sarana dan prasarana adalah bagian yang bisa dijadikan untuk 

pembentukan akhlak peserta didik, sarana dan prasarana mana 

yang ada di Al-Ihsan yang sekiranya bisa membentuk akhlak 

peserta didik secara sikap spiritual dan sikap sosial, mohon 

penjelasannya ! Tempat sampah. Sebagaimana iman seseorang 

paling kecil adalah membuang sampah yang ada di sekitar, 



 
 

 
 

melindungi teman-teman dari kejadian atau penyakit karena 

sampah yang berserakan.  
9. didalam kurikulum 2013 memiliki penilaian dengan penilaian 

otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, penilaian 

ulangan harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir 

semester, penilaian ujian tingkat kompetensi, penilaian ujian mutu 

tingkat kompetensi, ujian nasional dan ujian sekolah. menurut 

anda macam-macam penilaian yang telah terlampir, mana 

penilaian yang memberikan penilaian dalam pembentukan 

Akhlak peserta didik. mohon penjelasannya ! Semua penilaian 

memberikan dampak yang baik untuk siswa, ujian yang 

dilaksanakan merupakan salah satu sistem belajar kejujuran atas 

materi yang telah lewat dipelajari.  
10. menurut anda nilai-nilai akhlak apa saja yang telah terbentuk 

selama implementasi kurikulum 2013. mohon penjelasannya ! 

Mengembangkan potensi afektif, menanamkan jiwa 

kepemimpinan, mengoptimalkan sifat aman jujur dan kreativitas. 

Keberhasilan siswa melalui usaha sadar sesuai standar 

kompetensi kelulusan, sehingga diimplementasikan dalam sehari-

harinya.  
11. menurut anda berapa banyak prosentase keberhasilan 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak peserta 

didik SDI Al-Ihsan di yayasan perguruan al-ihsan. mohon 

penjelasannya ! 70 - 80% karena tidak semua keberhasilan siswa 

dipertaruhkan oleh sekolah, orang tua di rumah turut berperan 

dalam pembentukan karakter siswa. 
 

Nama  : Maryani  

Jabatan : Guru Kelas 6 

Hari/Tanggal : 30-10-2020 

1. didalam kurikulum 2013 ada yang namanya standar isi dan 

didalam standar isi ada yang namanya kompetensi inti yang 

disebut dengan KI 1, KI 2, KI 3, KI 4. pembentukan Akhlak 

yang ada pada kompetensi inti ada pada KI berapa dan mohon 

penjelasannya ! KI 1 dan KI 2 karena merupakan penilaian sikap 

yang dapat dilihat langsung ketika proses pembelajaran di kelas 
2. didalam kurikulum 2013 pembelajarannya berdasarkan tematik, 

pada mata pelajaran apa yang memberikan nilai-nilai 

pembentukan akhlak dan mohon penjelasannya ! PPKn, karena 

mengajarkan peserta didik agar dapat menerapkan nilai-nilai 

yang terkandung dalam sila Pancasila 



 
 

 

3. setiap metode pembelajaran pada hakikatnya mempunyai nilai-

nilai pembentukan akhlak, adapun metode-metode pembelajaran 

dalam kurikulum 2013 yang biasa digunakan ada 11 macam, 

ialah 1) Metode ceramah 2) Metode latihan 3) Metode Tanya 

jawab 4) Metode karya wisata 5) Metode demonstrasi 6) Metode 

bermain peran 7) Metode diskusi 8) Metode eksperimen 9) 

Metode proyek. metode pembelajaran apa yang menurut anda 

bisa sebagai metode pembentukan akhlak didalam pembelajaran 

kurikulum 2013 dan mohon penjelasannya ! Semua metode 

pembelajaran yang diterapkan di kurikulum 2013 sudah baik 

dan dapat membentuk akhlak baik dalam kurikulum 2013 jika 

sesuai antara materi pembelajaran dan metode pembelajaran 

yang dipilih. 
4. di dalam aturan pemerintah dalam pembelajaran kurikulum 

memiliki anjuran yang utama dalam menggunakan model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran inquiri, discovery 

learning, problem based learning dan project based learning. 

menurut anda model pembelajaran apa yang membentuk akhlak 

peserta didik dari 4 model pembelajaran tersebut dan bentuk 

akhlak apa yang bisa dibentuk dari model pembelajaran tersebut, 

mohon penjelasannya ! Semua model pembelajaran dapat 

membentuk akhlak peserta didik jika sesuai antara materi 

pembelajaran dengan model pembelajaran yang dipilih, contoh 

model pembelajaran dapat membentuk akhlak peserta didik 

melalui proses belajar berpikir kritis dan analitis yaitu inquiry, 

Peserta didik dapat berdiskusi antar teman untuk memecahkan 

suatu masalah dan dapat membentuk akhlak menghargai 

pendapat orang lain, menerima hasil diskusi dengan lapang 

dada. 
5. apakah didalam standar kelulusan dan standar kenaikan kelas di 

SDI al-ihsan salah satunya adalah berakhalakul karimah, mohon 

penjelasannya ! Iya, karena basic nya saja yaitu sekolah dasar 

Islam, salah satu patokan penilaian adalah berakhlakul karimah 

6. didalam kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik 

dengan prinsip 5 M (mengamati, menanya, mencoba, mengolah 

informasi, dan mengomunikasikan), dari pendekatan saintifik 

yang digunakan dalam kurikulum 2013, menurut anda dalam 

pembentukan akhlak peserta didik mana prinsip 5 M yang sesuai 

untuk digunakan dalam pembentukan akhlak ketika pembelajaran 

berlangsung. Mohon Penjelasannya ! Semua pendekatan saintifik 

karena saling berkesinambungan. 



 
 

 
 

7. sarana dan prasarana adalah bagian yang bisa dijadikan untuk 

pembentukan akhlak peserta didik, sarana dan prasarana mana 

yang ada di Al-Ihsan yang sekiranya bisa membentuk akhlak 

peserta didik secara sikap spiritual dan sikap sosial, mohon 

penjelasannya ! Masjid Al Ihsan, karena untuk sholat Dhuha, 

sholat Zuhur dan tadarrus Al Qur'an. 
8. didalam kurikulum 2013 memiliki penilaian dengan penilaian 

otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, penilaian 

ulangan harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir 

semester, penilaian ujian tingkat kompetensi, penilaian ujian 

mutu tingkat kompetensi, ujian nasional dan ujian sekolah. 

menurut anda macam-macam penilaian yang telah terlampir, 

mana penilaian yang memberikan penilaian dalam pembentukan 

Akhlak peserta didik. mohon penjelasannya ! Semua penilaian 

membentuk akhlak peserta didik  jika diperoleh dari hasil yang 

jujur. 

9. menurut anda nilai-nilai akhlak apa saja yang telah terbentuk 

selama implementasi kurikulum 2013. mohon penjelasannya ! 

nilai sikap sosial yaitu kedisiplinan, mandiri, jujur, saling 

menghargai. Nilai Sikap spiritual yaitu shalat wajib tepat waktu 

dan shalat sunnah dhuha dipagi hari. 

10. menurut anda berapa banyak prosentase keberhasilan 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak 

peserta didik SDI Al-Ihsan di yayasan perguruan al-ihsan. mohon 

penjelasannya ! 70 % karena jika akhlak sudah dibentuk dengan 

baik tapi mendapatkan pengaruh buruk dari teman-teman nya 

maka akhlak baik tersebut dapat sedikit terkikis. 
 

D. Peserta didik SDI Al-Ihsn  

Nama   : Salma Shahab 

Kelas   : 6b 

Hari/Tanggal : Kamis, 29-10-2020 

a. Bagaimana pendapat anda dengan penerapan/implementasi 

kurikulum 2013 dalam pembelajaran disekolah ? menurut saya 

penerapan/implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran di SDI 

Al-Ihsan Baik karena sesuai dengan penekanan pembelajaran 

kurikulum 2013 yaitu kreatif, inovatif. dan mandiri. 

b. Mengapa anda tertarik masuk sekolah yang berada dibawah 

naungan yayasan perguruan al-ihsan ? saya tertarik untuk masuk ke 

sekolah SDI Al-Ihsan karena banyak muatan agama seperti mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, AlQuran dan sebelumnya ada 



 
 

 

Bahasa Arab termasuk juga pembiasaan pagi seperti sholat dhuha, 

dll. 
c. Bagaimana pendapat anda dengan keadaan sekolah, kepala 

sekolah, maupun guru serta lingkungan sekitar yang berada dibawah 

naungan yayasan perguruan al-ihsan ? pendapat saya dengan 

keadaan sekolah, kepala sekolah, maupun guru serta lingkungan SDI 

Al-Ihsan yang berada dibawah naungan Yayaysan Al-Ihsan sudah 

baik. 

d. Bagaimana menurut pendapat anda terkait dengan pembelajaran di 

sekolah ini ? pendapat saya terkait dengan pembelajaran di SDI Al-

ihsan sudah baik karena gurunya kreatif. 

e. Adakah peraturan dan kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh 

peserta didik selama berada di sekolah ? sebutkan ! peraturan dan 

kegiatan yang wajib dilakukan adalah tepat waktu untuk masuk 

sekolah pada pukul 06.30, disiplin jam belajar, dll. 

f.  Bagaimana pendapat anda dengan peraturan dan kegiatan wajib 

yang ada disekolah ini ? peraturan yang ada sudah baik dan 

menunjang untuk kami selaku peserta didik untuk membentuk 

perilaku yang baik. 

g. Jenis/bentuk akhlak apa yang ditanamkan guru kepada kamu dalam 

pembelajaran dengan implementasi kurikulum 2013 ? bentuk akhlak 

yang ditanamkan guru kepada kami ialah jujur, sportif, dan disiplin 

ibadah. 

h. Menurut anda sebagai peserta didik sudah efektifkah pembelajaran 

disekolah ini dengan implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembentukan akhlak peserta didik ? keefektifan pembelajaran 

disekolah ini dengan implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembentukan akhlak peserta didik sudah baik namun belum 

sempurna jadi perlu terus dimaksimalkan.  

i.  Apa saja nilai-nilai akhlak yang di terapkan dalam pembelajaran ? 

nilai akhlaik yang diterapkan dalam pembelajaran ialah jujur dan 

disiplin. 

j. Apa manfaat yang anda dapatkan terkait dengan pembelajaran 

dengan implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak di 

sekolah ini yang berada dibawah naungan Yayasan Perguruan Al-

Ihsan ? manfatat yang saya dapatkan adalah saya menjadi disiplin 

dalam waktu belajar dan ibadah. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama   : M. Elang Lazuardi 

Kelas   : 6a 

Hari/Tanggal : Kamis, 29-10-2020 

a. Bagaimana pendapat anda dengan penerapan/implementasi 

kurikulum 2013 dalam pembelajaran disekolah ? pembelajaran 

kurikulum 2013 sudah berjalan dengan baik dengan inovati, kreatif 

dan menyenangkan. 

b. Mengapa anda tertarik masuk sekolah yang berada dibawah 

naungan yayasan perguruan al-ihsan ? saya tertarik karena SDI Al-

ihsan yang berada dibawah naungan yayasan perguruan al-ihsan 

berbasis agama islam. 

c. Bagaimana pendapat anda dengan keadaan sekolah, kepala 

sekolah, maupun guru serta lingkungan sekitar yang berada dibawah 

naungan yayasan perguruan al-ihsan ? seluruhnya sudah baik dan 

gurunya pun inovatif dan kreatif ketika mengajar. 

d. Bagaimana menurut pendapat anda terkait dengan pembelajaran di 

sekolah ini ? pembelajarannya sudah berjalan dengan baik dan 

kreatif. 

e. Adakah peraturan dan kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh 

peserta didik selama berada di sekolah ? sebutkan ! peraturan dan 

kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh peserta didik selama 

berada di sekolah yaitu shalat dhuha, dan zhuhur berjamaah, dan 

piket kelas. 

f.  Bagaimana pendapat anda dengan peraturan dan kegiatan wajib 

yang ada disekolah ini ? menurut saya peraturan dan kegiatan wajib 

yang ada disekolah ini sangat baik untuk kedisiplinan. 

g. Jenis/bentuk akhlak apa yang ditanamkan guru kepada kamu dalam 

pembelajaran dengan implementasi kurikulum 2013 ? bentuk akhlak 

yang ditanamkan ialah jormat pada orang lain, orang tua, dan guru, 

rajin ibadah dan sopan santun. 

h. Menurut anda sebagai peserta didik sudah efektifkah pembelajaran 

disekolah ini dengan implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembentukan akhlak peserta didik ? alhmdulillah sudah efektif. 

i.  Apa saja nilai-nilai akhlak yang di terapkan dalam pembelajaran ? 

nilai akhlak yang diterapkan dalam pembelajaran adalah nilai 

kepatuhan terhadap perintah Allah Swt, dan kebaikan terhadap 

sesama. 

j. Apa manfaat yang anda dapatkan terkait dengan pembelajaran 

dengan implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak di 

sekolah ini yang berada dibawah naungan Yayasan Perguruan Al-

Ihsan ? selama saya mengikuti pembelajaran di SDI Al-Ihsan atau 

selama saya sekolah di SDI Al-Ihsan saya sudah bisa mengaji 



 
 

 

dengan baik, melaksanakan shalat 5 waktu, dan shalat dhuha, dan 

menjadi disiplin. 

 

Nama   : Farhan Al-Ayyubi 

Kelas   : 6a 

Hari/Tanggal : Kamis, 29-10-2020 

a. Bagaimana pendapat anda dengan penerapan/implementasi 

kurikulum 2013 dalam pembelajaran disekolah? 

penerapan/implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran 

disekolah SDI Al-Ihsan menurut saya sudah cukup baik dengan 

kreatif, keinovatifan penyajian guru dalam mengajar tapi harus terus 

untuk di tingkatkan. 

b. Mengapa anda tertarik masuk sekolah yang berada dibawah 

naungan yayasan perguruan al-ihsan ? karena dekat dari rumah dan 

pelajaran agamanya lebih banyak dibandingkan dengan sekolah 

negri. 

c. Bagaimana pendapat anda dengan keadaan sekolah, kepala 

sekolah, maupun guru serta lingkungan sekitar yang berada dibawah 

naungan yayasan perguruan al-ihsan ? untuk keadaan sekolah sudah 

cukup bagus namun kurang luas, dan untuk kepala sekolah baik dan 

gurunya pun ramah dan cukup bagus dalam mengajar. 

d. Bagaimana menurut pendapat anda terkait dengan pembelajaran di 

sekolah ini ? pendapat saya terkait dengan pembelajaran di sekolah 

SDI Al-Ihsan memuaskan. 

e. Adakah peraturan dan kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh 

peserta didik selama berada di sekolah ? sebutkan ! ada yaitu 

kegiatan pembiasaan pagi (tadarus, shalat dhuha, dzikir pagi), 

memakai seragam sekolah dengan lengkap, dan upacara bendera di 

hari senin. 

f.  Bagaimana pendapat anda dengan peraturan dan kegiatan wajib 

yang ada disekolah ini ?  menurut saya sanagt baik untuk mendidik 

dan membentuk kedisiplinana dan tanggung jawab. 

g. Jenis/bentuk akhlak apa yang ditanamkan guru kepada kamu dalam 

pembelajaran dengan implementasi kurikulum 2013 ? menurut saya 

akhlak yang ditanamkan kepada kami selaku peserta didik yaitu 

berakhlak mulia (berilmu, beragama, berbudi pekerti luhur, jujur, 

sopan santun, dan disiplin) 

h. Menurut anda sebagai peserta didik sudah efektifkah pembelajaran 

disekolah ini dengan implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembentukan akhlak peserta didik ? pembelajaran di SDI Al-ihsan 

dengan kurikulum 2013 menurut saya selaku peserta didik sudah 

efektif.  



 
 

 
 

i.  Apa saja nilai-nilai akhlak yang di terapkan dalam pembelajaran ? 

nilai-nilai akhlak yang diterapkan yaitu sopan santun, disiplin, jujur, 

dan tanggung jawab. 

j. Apa manfaat yang anda dapatkan terkait dengan pembelajaran 

dengan implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan akhlak di 

sekolah ini yang berada dibawah naungan Yayasan Perguruan Al-

Ihsan ? manfaat yang saya dapatkan ialah saya menjadi lebih 

mandiri dan kreatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Jajaran guru SDI Al-Ihsan Bersama Yayasan 

KBM Kelas 2 SDI Al-ihsan 

KBM TIK kelas 3 SDI AL-Ihsan  



 
 

 
 

 
KBM Tematik IPA SDI Al-Ihsan 

KBM Ekstrakurikuler Pramuka  

 
KBM PJOK kelas 3 SDI Al-Ihsan  
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